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Hubungan Dengan Aksi Perubahan Sumber 

Pembelajaran 
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1 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Webinar of Public 
Speaking: Teknik dan Ilmu 
Dasar Public Speaking. 

Webinar Meningkatkan kepercayaan diri, 
kemampuan berpikir kritis, 
penguasaan materi dan kemampuan 
berkomunikasi yang efektif di depan 
umum dalam memberikan paparan, 
sosialisasi dan bimbingan teknis 
terhadap aksi perubahan. 
 
 

Diluar LMS 
Kepemimpinan 
(Dilaksanakan oleh 
Trias Academy) 

2 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

AI untuk Dunia Kerja: 
Sukses Karir 
Memanfaatkan AI (Untuk 
Fresh Graduate, 
Perusahaan Swasta, 
BUMN, dan ASN). 

Webinar Meningkatkan kemampuan action 
leader dengan memanfaatkan 
Artificial Intelligence (AI) untuk  
untuk mendukung dan 
meningkatkan efisiensi kerja, 
pengambilan keputusan, inovasi 
di lingkungan kerja serta agar 
mampu menjadi pemimpin yang 
adaptif di era digital. 

Diluar LMS 
Kepemimpinanan 
(Dilaksanakan oleh 
Marvin 
Foundation) 
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3 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Leadership and 
Branding: Self-Image 
Strategy for Successful 
Leadership in the Digital 
Era. 

Seminar 
Online 

Meningkatkan kemampuan action 
leader dalam menghadapi perubahan 
dan tantangan di era digital.   
Personal branding dan digital 
presence dengan meningkatkan 
kepercayaan pada proses digitalisasi 
anggaran, adaptif terhadap 
perubahan, mengelola resistensi 
serta membangun budaya kerja yang 
terbuka terhadap inovasi. 

 

Diluar LMS 
Kepemimpinanan 
(Dilaksanakan oleh 
Eduverse 
Indonesia) 

4 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud di 
Bagrenmin Divhubinter Polri 

Public Speaking and 
Presentation: The Secret 
of Self Confidence and 
Convincing in a 
Professional 
Presentation Room. 

Seminar 
Online 

Menambah pengetahuan action 
leader dalam membangun 
kepercayaan diri dan kemampuan 
meyakinkan, mengedukasi saat 
melakukan presentasi, memudahkan 
koordinasi antar unit kerja sehingga 
mengurangi resistensi  terhadap 
transformasi digital menuju 
transparansi dan akuntabilitas 
sehingga dapat berjalan sukses dan 
berkelanjutan. 

Diluar LMS 
(Dilaksanakan oleh 
Eduverse 
Indonesia) 

5 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri 

Pelatihan Struktural 
Kepemimpinan – 
Resiliensi Diri 

Membaca 

Modul 
Meningkatkan kemampuan action 
leader dengan berfokus pada 
pengembangan resiliensi diri, dapat 
menciptakan lingkungan yang lebih 
sehat dan berdaya saing, mengelola 
tekanan, beradaptasi dengan cepat, 
demi mewujudkan transparansi dan 
akuntabilitas penyusunan anggaran. 

LMS LAN 
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RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Pelatihan Struktural 
Kepemimpinan – 
Keterampilan Digital 
Dalam Penyusunan 
Kebijakan 

Membaca 
Modul 

Meningkatkan kemampuan action 
leader dengan mengintegrasikan 
keterampilan digital dalam 
penyusunan kebijakan dengan 
menganalisis data secara efektif 
untuk pengambilan keputusan yang 
tepat dan berbasis bukti untuk 
meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam penyusunan 
anggaran.  
 

LMS LAN 

7 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Pelatihan Kepemimpinan 
Pengawas - GEDSI 

Membaca 
Modul 

Meningkatkan kemampuan action 
leader dengan mengintegrasikan 
prinsip-prinsip GEDSI,  
memastikan tidak ada diskriminasi 
atau ketimpangan dalam akses dan 
penggunaan aplikasi, serta 
mendorong partisipasi yang luas dari 
berbagai unit kerja dengan 
menghargai keberagaman dan inklusi 
dalam mengimplementasikan aplikasi 
SIRABTOR. 
 

LMS LAN 
 

8 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Pelatihan Pengelolaan 
Konflik Kepentingan 

Membaca 
Modul  

Menambah pengetahuan action 
leader dalam mengelola konfilik 
kepentingan terkait pengelolaan 
anggaran dan perencanaan kegiatan 
dengan membangun integritas dan 
akuntabilitas di lingkungan kerja 
melalui transparansi data dan akses 
yang terkontrol.  
 

LMS LAN 
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ABSTRAK 
 

 

Pengelolaan perencanaan dan penganggaran di Bagrenmin Divhubinter Polri 

menuntut adanya sistem yang mampu menjamin ketepatan, keterbukaan, dan 

akuntabilitas dalam setiap tahapan prosesnya. Selama ini, penyusunan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Term of Reference (TOR) kerap 

menghadapi tantangan, seperti duplikasi data, ketidaksesuaian format, 

keterlambatan penyampaian dokumen, serta minimnya integrasi antarunit 

kerja. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan Sistem Aplikasi 

Penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR) berbasis teknologi cloud. Sistem ini 

dirancang untuk mengintegrasikan seluruh proses penyusunan RAB dan TOR 

secara digital, mulai dari perencanaan, penginputan, validasi, hingga 

persetujuan akhir, dengan keamanan data yang terjaga melalui enkripsi dan 

kontrol akses berbasis peran pengguna (role-based access control). 

Pemanfaatan teknologi cloud memungkinkan penyimpanan data secara 

terpusat, akses informasi secara real-time, dan pembaruan dokumen secara 

simultan oleh pihak-pihak yang berwenang. Selain itu, sistem ini dilengkapi 

dengan fitur pelacakan jejak audit (audit trail) untuk memantau setiap 

perubahan data, sehingga memperkuat transparansi dan meminimalkan 

potensi manipulasi. Implementasi SIRABTOR diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi waktu penyusunan dokumen, mempercepat proses 

koordinasi antarunit, serta menyediakan laporan yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan dukungan sistem ini, Bagrenmin Divhubinter 

Polri dapat menerapkan prinsip good governance secara lebih konsisten, 

khususnya dalam aspek transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan pengawasan 

internal. Inovasi ini menjadi langkah strategis untuk memastikan pengelolaan 

anggaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, responsif terhadap 

kebutuhan organisasi, serta mampu memenuhi tuntutan akuntabilitas publik. 

Kata kunci: SIRABTOR, RAB, TOR, cloud, transparansi, akuntabilitas, 

Bagrenmin Divhubinter Polri, good governance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang 
 

1.   Deskripsi Umum 
 

Kepolisian Republik Indonesia adalah lembaga yang memiliki fungsi 

menjalankan pemerintahan di bidang keamanan dan ketertiban negara 

berdasarkan Undang- Undang nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia. Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Satuan Organisasi Pada 

Tingkat Mabes Polri, Divhubinter Polri memeiliki 3 (tiga) Biro yaitu 

Sekretariat NCB-INTERPOL, Biro Misi Internasional dan Biro Kerjasama 

Internasional. Divhubinter Polri adalah unsur pengawas dan pembantu 

pimpinan di bidang hubungan internasional yang berada di bawah Kapolri. 

Satuan Kerja Divhubinter Polri bertugas sebagai koordinator dan 

penyelenggara utama kegiatan kerja sama internasional yang 

diselenggarakan di dalam maupun di luar negeri. Di samping itu, 

Divhubinter Polri juga menjalankan tugas misi internasional dalam misi 

perdamaian dan kemanusiaan, keprotokoleran internasional dan 

memberikan perlindungan hukum terhadap warga negara Indonesia di luar 

negeri.  

Bagian Perencanaan dan Administrasi (Bagrenmin) Divisi Hubungan 

Internasional Polri memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran 

tugas-tugas kerja sama internasional melalui pengelolaan anggaran dan 

penyusunan dokumen perencanaan kegiatan. Dua dokumen utama yang 

sangat krusial dalam proses ini adalah Rincian Anggaran Belanja (RAB) 

dan Term of Reference (TOR). RAB berfungsi sebagai acuan dalam 

pengelolaan keuangan, sedangkan TOR menjadi dasar pelaksanaan 

kegiatan serta evaluasi dan audit. 

Selama ini, proses penyusunan RAB dan TOR di lingkungan 

Bagrenmin Divhubinter Polri khususnya di Subbagren masih dilakukan 
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secara manual dan terpisah-pisah. Hal ini menyebabkan berbagai kendala, 

seperti sulitnya melakukan monitoring, potensi duplikasi data, 

keterlambatan proses, serta rendahnya transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan anggaran. Selain itu, proses audit dan pelaporan 

menjadi kurang efektif karena data tidak terintegrasi dan sulit diakses 

secara real-time. 

Sebagai solusi atas persoalan tersebut, proyek perubahan ini 

mengusung pembangunan dan implementasi sistem Aplikasi Penyusunan 

RAB dan TOR (SIRABTOR)  yang memungkinkan personel melakukan 

pengumpulan dan penyusunan RAB serta TOR di masing-masing bagian 

di Divhubinter Polri bisa dilakukan secara elektronik.  

Implementasi sistem Aplikasi SIRABTOR ini dirancang secara 

bertahap, dimulai dari tahap perencanaan dan pengembangan sistem, 

sosialisasi kepada seluruh personel, hingga uji coba dan penerapan 

penuh. Pendekatan ini juga mencakup penguatan regulasi internal terkait 

penggunaan sistem aplikasi dan penyusunan pedoman teknis 

penggunaannya. 

Dengan pelaksanaan proyek perubahan ini, diharapkan Divhubinter 

Polri dapat menjadi pionir dalam modernisasi sistem penyusunan 

anggaran di lingkungan Polri, sejalan dengan program transformasi 

menuju Polri Presisi (Prediktif, Responsibilitas, Transparansi Berkeadilan), 

serta mendukung pelayanan publik dan kerja sama internasional yang lebih 

profesional dan berbasis data. SIRABTOR diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi dalam 

penyusunan dan pengelolaan RAB dan TOR, sekaligus mendukung tata 

kelola pemerintahan yang baik dan modern di lingkungan Polri. 

 

a.  Struktur Organisasi 

 Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Satuan Organisasi Pada Tingkat 

Mabes Polri, struktur organisasi Divhubinter Polri, sebagai berikut: 
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Gambar 1.1. struktur organisasi Divhubinter Polri 
 

 

Gambar 1.2. struktur organisasi bagrenmin 

 

 

SUBBAGREN 

BIRO MISI 
INTERNASIONAL 
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Divhubinter Polri merupakan unsur pengawas dan pembantu 

pimpinan bidang hubungan internasional yang berada di bawah Kapolri. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Divisi Hubungan 

Internasional Polri dibantu oleh Sekretariat National Central Bureau, 

Biro Misi Internasional dan Biro Kerja Sama Internasional. 

Divhubinter Polri bertugas sebagai koordinator dan 

penyelenggara utama kegiatan kerja sama internasional Polri di dalam 

dan luar negeri, kegiatan National Central Bureau (NCB)-Interpol, tugas 

misi internasional dalam misi perdamaian dan kemanusiaan, kegiatan 

keprotokolan internasional Polri, dan membantu pelaksanaan 

pelindungan hukum terhadap warga negara Indonesia di luar negeri.  

Dalam melaksanakan tugas, Divhubinter Polri menyelenggarakan 

fungsi salah satunya yaitu perencanaan, penyusunan, pengendalian 

dan evaluasi kinerja dan anggaran, penyelenggaraan manajemen 

sumber daya manusia dan logistik, pelaksanaan pembinaan fungsi 

organisasi, pengelolaan ketatausahaan dan urusan dalam, serta 

pelayanan keuangan.  

Bagrenmin bertugas menyusun perencanaan kerja dan anggaran, 

pengelolaan dan pembinaan manajemen sumber daya manusia dan 

logistik serta pembinaan fungsi di lingkungan Divhubinter Polri. 

Dalam melaksanakan tugas, Bagrenmin menyelenggarakan 

fungsi:  

1) penyusunan dokumen perencanaan dan anggaran antara lain 

Renstra, Renja, RKA-KL, DIPA, Perjanjian Kinerja, LKIP, LRA, 

SMAP, IKU dan IKK, Hibah, evaluasi kinerja serta mengarahkan 

dan mengawasi pelaksanaan kegiatan dan anggaran;  

2) pelaksanaan pemeliharaan, perawatan, serta pengelolaan 

administrasi personel; 

3) pengelolaan logistik dan penyusunan laporan SIMAK-BMN; 

4) pembinaan fungsi yang meliputi pembinaan organisasi, 

perumusan dan pengembangan sistem dan metode, Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), Pengelolaan Informasi 

dan Dokumentasi (PID) serta pelaksanaan RBP; dan  



 

5 
 

5)  pembinaan jabatan fungsional. 

 

Dalam melaksanakan tugas, Bagrenmin dibantu oleh:  

1)  Subbagren, yang bertugas: 

 a) menyusun dan merumuskan dokumen perencanaan antara 

lain Renstra, Rancangan Renja, Renja, Penetapan Kinerja, 

RKA-KL, DIPA, TOR atau KAK, RAB, LKIP, serta 

menghimpun usulan rencana kegiatan dan rencana 

kebutuhan anggaran dalam lingkungan Divhubinter Polri;  

b) mengarahkan, mengawasi penggunaan dan pelaksanaan 

anggaran sesuai Renja dan anggaran Divhubinter Polri serta 

menyusun laporan realisasi penyerapan anggaran;  

2)  Subbagsumda, yang bertugas:  

a) menyelenggarakan pembinaan karier personel di lingkungan 

Divhubinter Polri;  

b) menyelenggarakan perawatan dan kesejahteraan personel 

di lingkungan Divhubinter Polri;  

c) menyusun data personel;  

d) menyelenggarakan pembinaan fungsi sumber daya logistik 

di lingkungan Divhubinter;  

e) melaksanakan pendataan administrasi logistik, inventarisasi 

BMN di dalam dan luar negeri, inventarisasi SIMAK BMN, 

dan membuat laporan SIMAK BMN Divhubinter, SIMAN 

(Sistem Informasi Manajemen Aset Negara) dan SIAP-BMN 

(Sistem Aplikasi Pengelolaan Barang Milik Negara); dan  

f) mengajukan usulan penghapusan barang milik negara yang 

sudah tidak layak pakai di lingkungan Divhubinter Polri;  

3)  Subbagbinfung, yang bertugas:  

a) merumuskan dan mengembangkan sistem, metode, dan 

produk di lingkungan Divhubinter Polri; 

b) menyelenggarakan pembinaan organisasi dan tata laksana 

di lingkungan Divhubinter Polri;  

c) melaksanakan Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi 



 

6 
 

(PID), Reformasi Birokrasi Polri RBP dan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) di lingkungan 

Divhubinter Polri; dan  

d) menyelenggarakan rapat kerja teknis, dan mengevaluasi 

pencapaian kinerja dan menyusun laporan akuntabilitas 

kinerja satuan (LKIP Divhubinter); 

 4)  Urmin. 

 

Dari gambar struktur organisasi di atas, dapat dilihat posisi Action 

Leader pada Bagrenmin Divhubinter Polri adalah sebagai Paur 

Subbagren Bagrenmin yang bertugas menyusun dan merumuskan 

dokumen perencanaan antara lain Renstra, Rancangan Renja, Renja, 

Penetapan Kinerja, RKA-KL, DIPA, TOR atau KAK, RAB, LKIP, serta 

menghimpun usulan rencana kegiatan dan rencana kebutuhan 

anggaran dalam lingkungan Divhubinter Polri. 

 

b.  Masalah Aktual 

1) Kondisi Saat ini 

 Saat ini, proses penyusunan dan pengumpulan dokumen 

Rincian Anggaran Belanja (RAB) serta Terms of Reference (TOR) 

di Divisi Hubungan Internasional (Divhubinter) Polri masih 

dilakukan secara manual. Setiap satuan kerja atau bagian di 

bawah Divhubinter menyusun dokumen tersebut menggunakan 

format masing-masing, umumnya dalam bentuk file Microsoft 

Word atau Excel, yang kemudian dikirimkan secara terpisah 

melalui email atau media komunikasi internal lainnya. 

 Proses manual ini menimbulkan sejumlah tantangan 

signifikan. beberapa kendala yang berdampak pada efektivitas 

dan efisiensi kerja antara lain: 

a) Proses penyusunan, pengumpulan dan pengecekan  

dokumen Rincian Anggaran Belanja (RAB) dan Terms of 

Reference (TOR) masih dilakukan secara manual,  
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sehingga  memerlukan waktu yang cukup lama dan rentan 

terhadap kesalahan administratif yang berdampak pada 

efisiensi waktu dalam pengambilan keputusan dan 

penyusunan laporan akhir. 

 

           Gambar 1.3. contoh rekap dokumen rab dan tor secara manual 

         

 

Gambar 1.4. rekap ceklist pengumpulan rab dan tor dari masing-masing bagian di 

divhubinter polri. 

         

a) Belum adanya standarisasi format dokumen RAB dan TOR 

melalui sistem, sehingga menyulitkan proses kompilasi dan 

verifikasi. 
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Gambar 1.5.  Perbedaan format ajuan RAB dan TOR dari Bagian 

 

   

 

b) Belum adanya sistem pengumpulan dokumen perencanaan 

secara terpusat,  

sehingga dokumen sulit dilacak dan dikelola secara efisien dan 

rawan kehilangan dokumen. 
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Gambar 1.6.  pengumpulan dokumen perencanaan  

 

Kondisi ini menghambat optimalisasi perencanaan anggaran secara 

menyeluruh, serta menyulitkan dalam upaya mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance) yang berbasis digital. Oleh 

karena itu, dibutuhkan inovasi dan transformasi digital dalam sistem 

pengelolaan RAB dan TOR, agar prosesnya menjadi lebih terintegrasi, 

efisien, transparan, dan akuntabel. 

 

2) Kondisi yang diharapkan  

 Dalam rangka mendukung peningkatan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi pengelolaan anggaran, Divisi Hubungan Internasional 

(Divhubinter) Polri diarahkan untuk bertransformasi dari sistem manual 

menuju pemanfaatan sistem SIRABTOR dalam proses penyusunan dan 

pengumpulan dokumen Rincian Anggaran Belanja (RAB) dan Terms of 

Reference (TOR) dari setiap bagian/unit kerja di Divhubinter Polri. 

 Kondisi yang diharapkan mencakup pengembangan dan 

implementasi satu platform digital terpusat yang dapat digunakan oleh 
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seluruh bagian di lingkungan Divhubinter dalam penyusunan anggaran, 

yaitu: 

a) Sistem notifikasi reminder otomatis dan monitoring real time, 

yang mengingatkan bagian-bagian terkait batas waktu 

pengumpulan dan koreksi dokumen serta memantau progres 

penyusunan RAB dan TOR dari masing-masing bagian secara 

langsung.  

b) Template isian standar  

untuk RAB dan TOR, yang dapat diakses dan diisi langsung oleh 

masing-masing bagian dengan format baku sesuai ketentuan. 

c) Tersedianya sistem pengumpulan dokumen 

perencanaan secara terpusat,  

 yang memungkinkan bagian perencanaan, pengguna dan 

pimpinan mudah mencari, menemukan, dan mengakses 

dokumen yang dibutuhkan kapan saja dan di mana saja 

melalui fitur pencarian yang efisien. 
 

Dengan sistem Aplikasi SIRABTOR  ini, proses pengumpulan RAB 

dan TOR diharapkan menjadi lebih cepat, tepat, dan efisien, mengurangi 

beban administratif, serta meningkatkan koordinasi antar bagian dalam 

lingkungan Divhubinter Polri. Selain itu, sistem ini juga mempermudah 

proses evaluasi dan pelaporan, baik secara internal maupun eksternal, 

karena seluruh data terekam dan terdokumentasi secara digital. 

Transformasi digital ini sejalan dengan program reformasi 

birokrasi Polri dan komitmen terhadap penerapan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance), serta mendukung 

Divhubinter Polri dalam menjalankan fungsi hubungan internasional 

dengan manajemen anggaran yang modern, transparan, dan akuntabel. 
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       Table 1.1. perbandingan kondisi saat ini dengan kondisi yang diharapkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

        Gambar 1.7.  kondisi yang diharapkan (pembangunan aplikasi SIRABTOR) 

 

             

No. KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1. Proses penyusunan, 

pengumpulan dan 

pengecekan  dokumen 

RAB dan TOR masih 

dilakukan secara manual. 

Sistem notifikasi reminder 

otomatis dan monitoring real 

time. 

2. Belum adanya standarisasi 

format dokumen RAB dan 

TOR melalui sistem.  

Template isian standar untuk 

RAB dan TOR. 

3. Belum adanya sistem 

pengumpulan dokumen 

perencanaan secara 

terpusat. 

Tersedianya sistem 

pengumpulan dokumen 

perencanaan secara terpusat.  
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c. Rumusan Masalah 

Dalam menyelesaikan permasalahan, seorang pemimpin perlu 

menetapkan skala prioritas karena tidak mungkin kita menyelesaikan 

berbagai masalah dalam satu waktu. Berdasarkan uraian isu diatas 

action leader mencoba melakukan penilaian masalah yang paling 

signifikan untuk diatasi dalam waktu dekat, dengan menggunakan 

analisis USG berdasarkan Urgency, Seriousness, Growth (USG), 

Adapun analisis USG dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1.2. analisis matriks Urgency, Seriousness, Growth (USG) 
 

NO PRIORITAS MASALAH 
KRITERIA 

JML 
RANK 

U S G 

1. Proses penyusunan, pengumpulan 

dan pengecekan  dokumen RAB 

dan TOR masih dilakukan secara 

manual. 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

14 

 

 

1 

2. Belum adanya standarisasi format 

dokumen RAB dan TOR melalui 

sistem. 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

4 
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2 

3. Belum adanya sistem pengumpulan 

dokumen perencanaan secara 

terpusat. 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

11 

 

 

3 

 

Keterangan: 

a. 1 = sangat rendah 

b. 2 = rendah 

c. 3 = sedang 

d. 4 = tinggi 

e. 5 = sangat tinggi 
 

Teknik analisis matriks Urgency, Seriousness, Growth (USG) 

digunakan untuk menetapkan prioritas masalah yang perlu dibenahi dan 

dikerjakan dalam jangka pendek. 
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a. Urgency: 

Apabila dilihat dari tiga permasalahan strategis pada tabel di 

atas, sangat jelas terlihat bahwa semua memerlukan 

penanganan, perbaikan dan perubahan yang lebih baik, namun 

jika dilihat dari skala prioritas maka yang memerlukan atensi untuk 

ditangani adalah proses penyusunan, pengumpulan dan 

pengecekan  dokumen Rincian Anggaran Belanja (RAB) dan Terms 

of Reference (TOR) yang masih dilakukan secara manual. 

Pengumpulan dan pengecekan  secara manual yang dimaksud 

oleh Action Leader adalah submit dokumen RAB dan TOR 

menggunakan lembar print. Sistem ini membuka peluang bagi 

personel untuk menyebabkan terjadinya duplikasi, inkonsistensi 

dokumen, serta kesulitan dalam memantau perkembangan 

penyusunan dokumen dari masing-masing bagian. Oleh karena 

itu Action Leader akan mengoptimalkan menetapkan 

permasalahan ini menjadi prioritas dan perlu dilakukan secara 

komputerisasi dengan dibuatkan aplikasi SIRABTOR agar 

memungkinkan Bagian Perencanaan dan pimpinan untuk 

memantau progres penyusunan RAB dan TOR dari masing-

masing bagian secara langsung. 

b. Seriousness: 

Apabila tidak laksanakan akan memakan waktu yang lama 

dalam proses penyusunan anggaran, yang mana dokumen TOR 

dan RAB merupakan dasar untuk menginput anggaran dalam 

Aplikasi SAKTI Kemenkeu.  

c. Growth: 

Optimalisasi sistem SIRABTOR pada Divhubinter Polri 

khususnya Bagrenmin  memiliki benefit  dengan  dampak  

menciptakan tata kelola dokumen RAB dan TOR yang lebih 

akurat, real-time, efisien, akurat, akuntable dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Berdasarkan teknik uraian USG maka diperoleh prioritas masalah 

adalah Lambatnya proses penyusunan, pengumpulan dan 

pengecekan  dokumen Rincian Anggaran Belanja (RAB) dan 

Terms of Reference (TOR) yang masih dilakukan secara manual. 

Isu ini diangkat sebagai usaha perbaikan dalam aksi perubahan, 

action leader akan meningkatkan pengecekan realtime, 

standarisasi dan tersedianya sistem notifikasi dan sistem 

reminder otomatis dokumen RAB dan TOR melalui Sistem Aplikasi 

SIRABTOR (Sistem Aplikasi RAB dan TOR) di  Bagrenmin 

Divhubinter Polri. Dengan aksi perubahan tersebut, Bagrenmin dapat 

mewujudkan sistem pengumpulan dan pengecekan secara 

komputerisasi dalam bentuk sistem aplikasi SIRABTOR secara cepat, 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga dapat membantu 

pimpinan dalam menentukan pengecekan dokumen di masing-masing 

bagian di Divhubinter Polri. 

 

2. Tujuan 

 Tujuan Rencana Aksi Perubahan ini adalah untuk menciptakan sistem 

aplikasi penyusunan dan pengecekan dokumen RAB dan TOR  yang digital, 

akurat, efisien, dan transparan sejalan dengan arah transformasi digital di 

Divhubinter Polri. Secara khusus, tujuan dari implementasi sistem 

SIRABTOR ini adalah sebagai berikut: 

a.  Tujuan Jangka Pendek (Off Campus) selama 60 Hari sebagai berikut: 

 Pembuatan sistem aplikasi elektronik untuk mendukung proses 

penyusunan, pengumpulan, dan pengecekan dokumen Rincian Anggaran 

Belanja (RAB) dan Terms of Reference (TOR) di Divisi Hubungan 

Internasional Polri memiliki tujuan jangka pendek yang bersifat strategis dan 

operasional. Tujuan-tujuan ini difokuskan pada peningkatan kualitas proses 

perencanaan anggaran secara langsung, sebagai langkah awal menuju 

transformasi digital yang menyeluruh di lingkungan Divhubinter Polri. 
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Adapun tujuan jangka pendek dari pembangunan sistem aplikasi ini 

meliputi: 

1) Terlaksananya identifikasi dan pengumpulan dokumen RAB dan 

TOR  secara terpusat dengan sistem digital. 

2) Tersusunnya rancangan (Prototype) dan pembuatan aplikasi 

SIRABTOR dengan desain alur proses pembuatan, 

pengecekan, pengumpulan dokumen dan aplikasi berbasis web 

atau intranet yang dapat diakses internal Divhubinter. 

3) Terbentuknya SOP, Buku Panduan, Video Tutorial dan SK 

Kadivhubinter tentang  penggunaan aplikasi SIRABTOR. 

4) Terlaksananya sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi 

SIRABTOR di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

5) Tersimpannya dokumen RAB dan TOR dalam Database secara 

digital yang menjadi basis data untuk monitoring, pelaporan, dan 

arsip digital. 

  

b. Tujuan pada Tahap Pasca Pelatihan sebagai berikut: 

1) Jangka Menengah 

  Maintenance aplikasi  SIRABTOR di Bagrenmin 

Divhubinter Polri dan mengoptimalkan serta meng-upgrade 

aplikasi SIRABTOR  dengan menambah fitur-fitur baru seperti 

Renstra, Rancangan Renja, Renja, Penetapan Kinerja, RKA-KL, 

DIPA dan LKIP.  

2) Jangka Panjang 

  Pengembangan sistem aplikasi SIRABTOR dengan 

mengintegrasikan sistem ini dengan sistem penganggaran milik 

Satker Stamarena Polri. Sehingga dokumen Divhubinter Polri 

dapat terhubung secara sistem real time dengan sistem 

penganggaran di Stamarena Polri. 

 

3.   Kemanfaatan Aksi Perubahan 
 

  Kemanfaatan dari rencana aksi perubahan ini adalah cepat dalam 
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menyajikan dokumen TOR dan RAB yang digunakan sebagai dasar 

penyusunan kegiatan dan anggaran. Penerapan Sistem aplikasi 

SIRABTOR di lingkungan Divhubinter Polri memberikan berbagai manfaat 

internal maupun ekternal  yang signifikan dalam mendukung efektivitas dan 

efisiensi kerja. Sistem ini mempermudah penyusunan, pengecekan dan 

pergumpulan secara real-time, akurat, dan transparan. Dengan 

memanfaatkan teknologi digital, aplikasi ini mengurangi ketergantungan 

pada metode manual yang rawan kesalahan administratif. 

 Dengan hadirnya aplikasi ini, proses penyusunan dokumen menjadi 

lebih terstruktur dan terotomatisasi, di mana pengguna dapat dengan 

mudah mengisi, menyimpan, dan mencetak dokumen RAB dan TOR. 

Aplikasi ini juga memungkinkan validasi otomatis terhadap komponen 

anggaran dan indikator kegiatan, sehingga kesalahan dapat diminimalisir 

sejak awal. 

 Selain efisiensi waktu dan peningkatan akurasi, manfaat lainnya adalah 

terciptanya bank data dokumen yang tersimpan secara digital. Hal ini 

memudahkan proses pengarsipan, penelusuran dokumen, dan audit 

internal. Aplikasi ini juga mendukung proses pengambilan keputusan yang 

lebih cepat dan tepat, karena informasi kegiatan dan kebutuhan anggaran 

tersedia secara real time. 

 Secara keseluruhan, SIRABTOR memberikan dampak positif yang 

nyata, tidak hanya dalam mendukung efektivitas kerja pegawai, tetapi juga 

dalam meningkatkan kualitas perencanaan kegiatan secara keseluruhan. 

Adapun kemanfaatan aksi perubahan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Manfaat internal: 

Pembangunan aplikasi ini memberikan sejumlah manfaat 

strategis dan teknis yang sangat penting dalam mendukung kelancaran 

tugas dan fungsi Divisi Hubungan Internasional Polri. Manfaat internal 

tersebut dapat dijabarkan secara rinci sebagai berikut: 

1) Peningkatan Efisiensi Proses Penyusunan Dokumen. 

  Aplikasi ini mempercepat proses penyusunan dokumen RAB 

dan TOR yang sebelumnya dilakukan secara manual dan 

berulang menjadi digitalisasi. Ha ini menghemat waktu dan 
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mengurangi beban administratif pegawai. 

2) Validasi dan Pengecekan Otomatis 

    Fitur pengecekan otomatis pada aplikasi membantu 

mendeteksi kesalahan umum seperti duplikasi, ketidaksesuaian 

antara kegiatan dan anggaran, serta komponen yang tidak sesuai 

aturan. Hal ini meningkatkan akurasi dokumen dan mengurangi 

potensi penolakan dari bagian verifikasi anggaran. 

3) Sentralisasi dan Digitalisasi Data 

   Semua dokumen yang disusun dan dikumpulkan melalui 

aplikasi akan tersimpan dalam sistem terpusat yang dapat diakses 

oleh unit-unit terkait. Ini membangun basis data digital 

(paperless), mempermudah pelacakan dokumen, serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas internal. 

4) Kemudahan Monitoring dan Evaluasi oleh Pimpinan. 

   Pimpinan Divhubinter dapat memantau secara real-time 

proses penyusunan dan pengumpulan dokumen dari setiap 

subbag atau satker di bawahnya. Dengan demikian, proses 

pengawasan, evaluasi, dan tindak lanjut menjadi lebih cepat dan 

efektif. 

5) Peningkatan Koordinasi Antar bagian. 

 Dengan platform digital yang digunakan bersama, 

komunikasi dan koordinasi antarbagian dalam proses 

penyusunan anggaran kegiatan menjadi lebih mudah dan terarah. 

Tidak diperlukan lagi pengiriman dokumen fisik yang memakan 

waktu. 

6) Pengurangan Risiko Kehilangan atau Kerusakan Dokumen 

 Dokumen yang disimpan secara elektronik dalam sistem 

lebih aman dari risiko kehilangan, kerusakan fisik, atau 

keterlambatan pengumpulan akibat proses manual. Hal ini juga 

mendukung pengelolaan arsip jangka panjang yang lebih baik. 

 

b. Manfaat eksternal: 

1) Meningkatkan kredibilitas dan profesionalisme dan  komitmen 
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terhadap kedisiplinan dan modernisasi sistem kerja di mata 

stakeholder. 

2) Mendukung reputasi Polri sebagai Institusi yang adaptif dan digital 

dengan menampilkan citra positif bahwa Polri siap menghadapi 

tantangan global dengan teknologi terkini. 

3) Mempercepat proses koordinasi dengan satuan kerja lain terkait 

memfasilitasi koordinasi yang lebih efisien antara Divhubinter 

dengan satuan kerja terkait lainnya seperti Stamarena Polri dan 

Itwasum. Dokumen yang telah divalidasi dan tersimpan dalam 

sistem dapat langsung ditindaklanjuti oleh unit terkait tanpa harus 

menunggu pengiriman fisik atau dokumen yang tersimpan secara 

terpisah. 

4) Dukungan terhadap Reformasi Birokrasi dan Transformasi Digital 

Polri, dimana inisiatif ini sejalan dengan arah kebijakan Polri 

dalam mempercepat transformasi digital dan reformasi birokrasi, 

khususnya dalam bidang administrasi dan perencanaan 

anggaran. Aplikasi ini menjadi salah satu bentuk nyata inovasi 

layanan internal yang mendukung tata kelola pemerintahan yang 

baik. 

 

B.  Inovasi dan Output Aksi Perubahan 
 

1.   Inovasi 
 

Inovasi aksi perubahan yang dilakukan action leader adalah ”Sistem 

Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR) untuk Meningkatkan 

Transparansi dan Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di 

Bagrenmin Divhubinter Polri” dengan melakukan aksi perubahan antara 

lain: 

a. Melakukan pemetaan kebutuhan pengguna termasuk identifikasi 

permasalahan, penyusunan, pengumpulan dan pengecekan dokumen 

RAB dan TOR, serta perumusan fitur-fitur utama aplikasi. 

b. Mendesain alur flowchat dan dummy aplikasi, membuat rancangan 

aplikasi menggunakan teknologi cloud. 
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c. Melakukan Uji Coba (Testing & Feedback) pilot project di satu sub 

direktorat untuk uji fungsi dan stabilitas 

d. Membuat dan Menyusun SOP, Buku Panduan dan SK Penggunaan 

Aplikasi SIRABTOR 

e. Memberikan sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi kepada 

seluruh personel Divhubinter 

f. Meluncurkan aplikasi secara resmi dan wajib digunakan seluruh 

personel Bagrenmin. 

2.  Output  
 

  Output rencana aksi perubahan adalah sebagai berikut : 

a. Dokumen Analisis Kebutuhan Sistem (System Requirement) 

1) Berisi identifikasi permasalahan dalam proses manual penyusunan 

RAB dan TOR. 

2) Menjabarkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional aplikasi. 

3) Merinci pihak pengguna (user) dan alur kerja internal Divhubinter. 

b.  Rancangan (Prototype) dan Pembuatan Aplikasi 

1) Tampilan antarmuka awal (user interface) dan navigasi antar menu. 

2) Desain alur proses pembuatan, pengecekan, dan pengumpulan 

dokumen. 

3) Simulasi fungsi input, validasi, dan pelaporan.  

4) Aplikasi berbasis web atau intranet yang dapat diakses internal 

Divhubinter. 

c.  Pembuatan SOP, Buku Panduan, Video Tutorial dan SK 

Kadivhubinter Polri tentang  Penggunaan Aplikasi SIRABTOR 

1) Dokumen SOP penggunaan  aplikasi. 

2) Dilengkapi dengan buku panduan teknis (user manual). 

3) Adanya video tutorial penggunaan aplikasi SIRABTOR 

4) Adanya surat keputusan Kadivhubinter Polri terkait 

 penggunaan aplikasi. 

d. Sosialisasi dan Pelatihan 

1) Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan kepada staf terkait. 

2) Daftar hadir peserta pelatihan penggunaan aplikasi. 
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3) Evaluasi hasil pelatihan (pre-test/post-test bila ada). 

e. Database Dokumen Tersimpan Secara Digital 

1) Pengumpulan dokumen TOR dan RAB dari unit-unit kerja yang 

telah tersimpan dalam sistem. 

2) Menjadi basis data untuk monitoring, pelaporan, dan arsip digital. 

 

 
 

C.  Ruang Lingkup 
 

Ruang lingkup aksi perubahan pembangunan sistem aplikasi SIRABTOR 

di Divhubinter Polri mencakup serangkaian aktivitas yang terfokus pada 

digitalisasi pengarsipan dokumen RAB dan TOR, sebagai bagian dari upaya 

modernisasi manajemen sumber daya manusia di lingkungan kerja. Aksi ini 

mencakup perancangan, pengembangan, implementasi, serta evaluasi 

penggunaan sistem aplikasi penyusunan dokumen berbasis teknologi 

informasi, yang dirancang untuk menggantikan metode pengumpulan 

dokumen RAB dan TOR secara manual yang selama ini digunakan. 

Dengan adanya rencana aksi perubahan ini action leader akan 

melakukan inovasi berupa pembuatan Buku Pedoman dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) serta dukungan regulasi internal berupa SK 

Kadivhubinter Polri tentang Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Melalui 

Teknologi Cloud di Bagrenmin Divhubinter Polri.  
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 

 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 
 

Roadmap merupakan rencana kerja rinci yang menggambarkan apa yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada umumnya disusun sebagai 

bagian dari rencana strategis. Substansi roadmap terdiri dari kondisi awal 

sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini setelah implementasi 

aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan sasaran serta 

monitoring/evaluasi. 

 

1.   Kegiatan 
 

Adapun uraian kegiatan pelaksanaan aksi perubahan jangka waktu 

60 (enam puluh) hari terhitung dari tanggal 10 Juni sampai dengan                 

10 Agustus 2025 berdasarkan fungsi POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, Controling) dalam rangka mewujudkan pelaksanaan aksi 

perubahan yaitu Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR)  

Untuk Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Melalui Teknologi 

Cloud  di Bagrenmin Divhubinter Polri, dengan kegiatan sebagai berikut: 

a.  Tahapan Perencanaan (Planning) 
 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilaksanakan setelah 

melaksanakan kegiatan seminar Rencana Aksi Perubahan (RAP)  di 

Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung yaitu, memberikan laporan dan 

menyampaikan informasi terkait Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh Action Leader di tempat tugas selama tahap off 

campus seperti Laporan kepada Kabagrenmin Divhubinter Polri tentang 

hasil seminar rancangan aksi perubahan serta pelaksanaan rencana 

aksi perubahan dan kepemimpinan (off campus); menghadap mentor 

untuk melaporkan rencana tindak lanjut seminar rancangan aksi 

perubahan serta berkonsultasi dengan mentor untuk rencana 

pembentukan tim efektif; melakukan sosialisasi kepada stakeholder 

internal dan eksternal; dan mempersiapkan administrasi untuk 

melakukan pembentukan tim efektif, kegiatan tersebut dilaksanakan 

pada tanggal 10 s.d. 14 Juni 2025.
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b.  Tahap Pengorganisasian (Organizing) 
 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu penyusunan, 

pengajuan dan penandatanganan draft sprin tim efektif berikut 

pertelaahan tugas masing-masing tim efektif; penerbitan surat tugas bagi 

tim efektif untuk membantu action leader melaksanakan aksi perubahan; 

melakukan rapat awal dengan tim efektif terkait pelaksanaan aksi 

perubahan dan pembagian tugas; melakukan koordinasi dengan 

stakeholder eksternal dan pengumpulan data oleh tim efektif. Selain itu 

dilakukan persiapan administrasi rapat pembuatan Buku Pedoman dan 

SOP Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR).  Kegiatan 

ini telah dilaksanakan pada tanggal 16 s.d 21 Juni 2025. 

 

c.  Tahap Pelaksanaan (Actuating) 
 

Pada tahapan ini merupakan tahapan pokok dari seluruh 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini kegiatan Action Leader 

melakukan inventarisir dokumen yang akan diinput, membuat konsep fitur 

aplikasi, perancangan dan pembuatan sistem, uji coba sistem aplikasi, 

melakukan sosialisasi dan bimbingan teknis aplikasi,  melakukan 

penyusunan, pembuatan, pengesahan buku pedoman dan SOP yang 

berkaitan dengan  sistem aplikasi penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) kepada stakeholder internal dan eksternal. Selain itu 

pengimplementasian Buku Pedoman, SOP, dan SIRABTOR dalam 

upaya penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR)  untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas melalui teknologi cloud  di Bagrenmin 

Divhubinter Polri dilakukan pada tahapan ini. Rangkaian kegiatan ini 

dilakukan terhitung sejak tanggal 23 Juni s.d 1 Agustus 2025. 

 

d.  Tahap Pengawasan (Controlling) 

Pada tahapan ini action leader melaksanakan kegiatan untuk 

mempersiapkan seluruh inovasi serta administrasi pendukung yang telah 

dibuat, dokumen seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan. Pada tahap 

dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana aksi perubahan yang 

action leader laksanakan dapat bermanfaat bagi organisasi. Selanjutnya 
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dilakukan evaluasi terhadap aksi perubahan yang telah dilaksanakan, jika 

masih terdapat kekurangan akan segera dilaksanakan revisi agar 

seminar akhir dapat berjalan dengan baik tanpa ada masalah yang 

berakibat kepada tingkat keberhasilan proses pendidikan action leader 

nantinya. Selanjutnya action leader menyusun laporan hasil aksi 

perubahan beserta data-data pendukung seperti seluruh administrasi 

yang dibuat mulai dari tahap perencanaan sampai selesainya seluruh 

rangkaian kegiatan off campus seperti surat dukungan dari stakeholder 

khususnya pada kuadran laten dan aphatetics sebagai bukti bahwa 

mereka mendukung aksi perubahan yang dilakukan oleh action leader, 

surat perintah tim efektif, laporan kegiatan harian dan mingguan serta 

laporan hasil aksi perubahan dan terwujudnya inovasi berupa Sistem 

Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR) Untuk Meningkatkan 

Transparansi dan Akuntabilitas dengan Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri. 

 

2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dengan judul “Sistem Aplikasi 

Penyusunan Rab Dan Tor (Sirabtor)  Untuk Meningkatkan 

Transparansi Dan Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud  Di 

Bagrenmin Divhubinter Polri” dilaksanakan 60 hari terhitung mulai 

tanggal 10 Juni sampai tanggal 10 Agustus 2025. Adapun rincian waktu 

pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:
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Tabel 2.1. Milestone Aksi Perubahan 
 

  MINGGU KE 
 

PASCA 
PELATIHAN 

NO 

I II III IV V VI VII VIII IX  

1 Perencanaan 
 

(Planing) 

          

2 Pengorganisasian 
 

(organizing) 

          

3 Pelaksanaan 
 

(actuating) 

          

4 Pengawasan 
 

(controlling) 

          

 

 

3.   Tahapan Rencana Aksi Perubahan 
 

Milestone  adalah  suatu  bagian  item  pekerjaan  yang  dibuat seolah-

olah menjadi temporary finish atau selesai sementara atas sekelompok atau 

serangkaian pekerjaan-pekerjaan yang menjadi bagi dari schedule besar. 

Item pekerjaan yang dijadikanmilestone haruslah item pekerjaan yang 

dianggap menjadi bagian penting sebelum  melanjutkan  pekerjaan  

berikutnya  atau berpengaruh  atas  pekerjaan berikutnya. Berikut 

roadmap/ milestone aksi perubahan “Sistem Aplikasi Penyusunan RAB 

dan TOR (SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas dengan Teknologi Cloud di Bagrenmin Divhubinter Polri.” 

 

Tabel 2.2. tahapan rencana aksi perubahan 

NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU EVIDEN 

1 2 3 4 

I PERENCANAAN (PLANNING) 

MINGGU KE I 

1 Laporan kepada Kasubbagren 

sebagai Mentor tentang hasil 

seminar rencana aksi 

perubahan dan rencana 

pelaksanaan aksi perubahan 

Selasa, 

10 Juni 2025 

Dokumentasi 
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2 Menghadap Sponsor  untuk 

menjelaskan dan melaporkan 

Rencana Aksi Perubahan 

Selasa, 

10 Juni 2025 

Dokumentasi 

3 Konsolidasi dan koordinasi 

dengan stakeholder 

internal/rekan kerja/staf rencana 

aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan action leader 

Rabu s.d.Kamis, 

11 s.d. 12 Juni 2025 

- Daftar Hadir 

- Surat Perintah 

- Dokumentasi 

4 Mempersiapkan administrasi 

dan melakukan komunikasi 

untuk pelaksanaan konsolidasi 

dan koordinasi dengan 

stakeholder eksternal 

Jum’at, 

13 Juni 2025 

- Undangan 

- Daftar Hadir 

- Dokumentasi 

5 Konsolidasi dan koordinasi 

dengan stakeholder eksternal 

tentang aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan action leader 

Senin, 

16 Juni 2025 

- Daftar Hadir 

- Dokumentasi 

6 Mempersiapkan administrasi 

untuk melakukan pembentukan 

tim efektif 

Selasa 

17 Juni 2025 

- Undangan 

- Blangko Daftar 

Hadir 

- Dokumentasi 

II PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

MINGGU KE II 

1 Pembentukan Tim Efektif 

rencana Aksi perubahan 

Rabu,18 Juni 2025 - Daftar Hadir 

- Dokumentasi 

2 Penerbitan Sprin Tugas tentang 

Tim Efektif 

Kamis, 19 Juni 2025 Surat Perintah 

Kabagrenmin 

pembentukan Tim  

Efektif 

3 Mengumpulkan data awal 

pendukung untuk pelaksanaan 

Aksi Perubahan 

Jum’at 

20 Juni 2025 

Dokumentasi 

4 Rapat Tim Efektif untuk 

pembagian tugas pelaksanaan 

Rencana Aksi Perubahan 

Jum’at, 

20 Juni 2025 

- Daftar Hadir 

- Dokumentasi 
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5 Koordinasi dengan Tim IT 

Persiapan untuk pembuatan 

rancangan Aplikasi SIRABTOR 

Jum’at s.d.Sabtu, 

20 s.d. 21 Juni 2025 

- Daftar Hadir 

- Dokumentasi 

III PELAKSANAAN (ACTUATING) 

MINGGU KE III – VIII 

1 Bersama tim efektif   melakukan 

inventarisir dokumen yang akan 

diinput dan membuat konsep 

fitur aplikasi SIRABTOR.  

Senin, 

23 Juni 2025 

- Daftar Hadir 

- Dokumentasi 

- Notulen 

2 Perancangan dan Pembuatan 

sistem Aplikasi SIRABTOR  oleh 

programmer dan 

pengembangan diri. 

Selasa  s.d. Rabu 

24 s.d 25 Juni 2025 

- Dokumentasi 

progress  

3 Penyusunan buku panduan, 

video tutorial, SOP penggunaan 

dan   legalisasi Aplikasi 

SIRABTOR  

Rabu s.d. Kamis,  

25 s.d. 26 Juni 2025 

- Buku Panduan 

- Video Tutorial 

- SOP 

- SK 

Kadivhubinter 

4 Uji coba program sistem Aplikasi 

SIRABTOR 

Kamis 

26 Juni 2025 

- Data 

- Daftar Hadir 

- Dokumentasi 

5 Sosialisasi dan pelatihan / 

Bimtek penggunaan Aplikasi 

Jum’at s.d Senin 

27 s.d. 30 Juni 2025 

- Daftar Hadir 

- Notulen 

- Dokumentasi 

6 Implementasi penggunaan 

sistem Aplikasi SIRABTOR 

 

1 Juli s.d. 1 Agustus 2025 
- Daftar hadir 

- Dokumentasi 

IV MONITORING DAN EVALUASI (MINGGU IX) 

1 Monitoring dan evaluasi terkait 

pelaksanaan,  pelaksanaan 

Buku Pedoman, SOP, 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan. 

Senin s.d. Selasa, 

4 s.d. 5 Agustus 2025 

- Instrumen 

Evaluasi 

- Kuesioner 

- Notulen 

- Dokumentasi 
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2 Membuat SK Keberlanjutan Aksi 

Perubahan 

Selasa s.d. Rabu 

5 s.d.6 Agustus 2025 

- SK 

- Dokumentasi 

3 Membuat Berita Acara dan 

menyerahkan Aksi Perubahan 

kepada Sponsor/ Mentor 

Rabu s.d. Kamis 

6 s.d. 7 Agustus 2025 

 

- Berita Acara 

- Dokumentasi 

4 Menyusun Laporan Akhir 
Pelaksanaan Aksi Perubahan 
dan persetujuan  laporan 
pelaksanaan aksi perubahan 
oleh mentor dan coach. 

Kamis s.d. Sabtu,  

7 s.d 9 Agustus 2025 

Laporan Akhir Aksi 

Perubahan 

 JANGKA MENENGAH   

1 Maintenance aplikasi  
SIRABTOR di Bagrenmin 
Divhubinter Polri. 
 

Dilaksanakan 6 (enam) bulan 

setelah selesainya Diklat 

 

2 Mengoptimalkan dan meng-

upgrade sistem SIRABTOR  dengan 

menambah fitur-fitur baru seperti 

Renstra, Rancangan Renja, Renja, 

Penetapan Kinerja, RKA-KL, DIPA 

dan LKIP. 

 

 JANGKA PANJANG   

1 Pengembangan sistem aplikasi 

SIRABTOR dengan 

mengintegrasikan sistem ini 

dengan sistem penganggaran 

milik Satker Stamarena Polri, 

sehingga dokumen Divhubinter 

Polri dapat terhubung secara 

sistem realtime dengan sistem 

penganggaran di Stamarena 

Polri. 

Dilaksanakan 

1  s.d. 2 tahun 

setelah 

selesainya Diklat 

 



 

 

Tahapan waktu yang dilaksanakan dalam aksi perubahan yang 

dilakukan dari awal sampai akhir adalah selama 60 hari dan rencana aksi 

perubahan pasca pelatihan dalam bentuk penjadwalan dimulai tanggal      

10 Juni s.d. 10 Agustus 2025 yang dilaksanakan di Divhubinter Polri, dengan 

rincian sebagai berikut:  

a. Tahap Perencanaan : 10 s.d. 14 Juni 2025;  

b. Tahap Pengorganisasian  : 16 s.d. 21 Juni 2025; 

c. Tahap Pelaksanaan         : 23 Juni  s.d. 01 Agustus 2025; 

d. Tahap Monitoring             : 04 s.d. 09 Agustus 2025 

 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 
 

Stakeholder atau pemangku kepentingan adalah suatu masyarakat, 

kelompok, komunitas ataupun individu manusia yang memiliki hubungan dan 

kepentingan terhadap suatu organisasi atau perusahaan. Stakeholder 

merupakan suatu kelompok masyarakat ataum individu yang saling 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pencapaian tujuan tertentu dari organisasi. 

Adapun stakeholder dalam aksi perubahan Sistem Aplikasi Penyusunan RAB 

dan TOR (SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas 

dengan Teknologi Cloud di Bagrenmin Divhubinter Polri terdiri dari Stakeholder 

Internal dan Eksternal. 

1.   Internal 
 

a.  Kabagrenmin 
 

b.  Kasubbagren 
 

c.  Paur Subbagsumda Renmin  

d.  Bhayangkara Pelaksana Lanjutan Subbagbinfung 

e.  Bhayangkara Pelaksana Lanjutan Subbagren 
 

f.   Bhayangkara Pelaksana Lanjutan Subbagsumda 

 

2.   Eksternal 
 

a.  Ses NCB Interpol Indonesia  

b.  Karomisinter DHI 

c.  Karokersin DHI 
 

d.  Para Kabag (8 org) 

e.  Pamin Bagrengarta Stamarena Polri 

 

 

 

 

 



 

3.   Peran, Pengaruh, dan Intensitas 
 

a.  Identifikasi Peran, Posisi dan Intensitas Stakeholder 
 

Untuk mengetahui keterlibatan stakeholder internal maupun eksternal 

dalam aksi perubahan dapat digambarkan melalui tabel dan gambar 

dibawah ini : 

Tabel 2.3. pengklasifikasian stakeholder 

NO IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DUKUNGAN/ 

KELOMPOK 

MINAT 

(KEPENTINGAN) 

PENGARUH 

(KEKUATAN) 

NILA

I 

(X,Y) 

A Internal Stakeholder     

1 Kepala Bagian Perencanaan dan administrasi, 

Kombes Pol. Tommy Wibisono, S.I.K.  selaku 

sponsor dan atas langsung memberikan 

legitimasi terhadap rencana aksi perubahan serta 

memberikan dukungan dan persetujuan dalam 

rangka menyukseskan aksi perubahan tersebut 

 

Promoters 

+++ 

(sangat 

mendukung) 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

(9;9) 

2 Kepala Sub Bagian Perencanaan, AKBP. 

Pamuji Syukur,S.E., M.M, selaku mentor 

memberikan bimbingan secara langsung kepada 

action leader berupa review terhadap penulisan 

action leader, agar yang dituangkan dalam 

Rencana Aksi Perubahan merefleksikan kondisi 

riil yang dihadapi dan memberikan solusi 

jangka pendek, menengah dan panjang 

 

 

Promoters 

+++ 

(sangat 

mendukung) 

 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

 

Tinggi 

 

 

 

 

(9;8) 

3 Paur Subbagsumda  Bagrenmin memiliki peran 

dalam membantu kesuksesan  aksi  perubahan  

dalam proses administrasi 

Defenders 

++ 

(mendukung) 

 

Tinggi 

 

Rendah 

 

(4;4) 

4 Bamin pada Subbagbinfung , memiliki 

peran dalam membantu 

menginventarisir data 

Defenders 

++ 

(mendukung) 

Tinggi Rendah (4;4) 

5 Bamin pada Subbagren memiliki peran 

membantu memberikan sosialisasi 

Defenders 

++ 

(mendukung) 

Tinggi Rendah (4;4) 

6 Bamin pada Subbagsumda memiliki 

peran mambantu membuat 

video tutorial 

Defenders 

++ 

(mendukung) 

Tinggi Rendah (4;4) 

B External Stakeholder  
   

1 Ses NCB-interpol Indonesia Latents 

++ 

(mendukung) 

Rendah Tinggi (7;7) 

2 Karomisinter DHI Latents 

++ 

(mendukung) 

Rendah Tinggi (7;7) 

3 Karokersin DHI Latents 

++ 

(mendukung) 

Rendah Tinggi (7;7) 

4 Para Kabag (8 org) Latents 

+++ 

(sangat mendukung) 

Rendah Tinggi (7;7) 



 

5 Pamin Bagrengarta Stamarena Polri Apathetics 

+ (Agak mendukung) 
Rendah Rendah (2;2) 

 

Tabel 2.4. stakeholder sebelum aksi perubahan 

 

NO STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKT

IF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENTS APATHETICS 

A INTERNAL 

1 Kabagrenmin    √ +++9    informatif 

2 Kasubbagren   
√ 

 
+++9 

   
Canalizing 

3 

Paur 

Subbagsumda 

Renmin 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

   

++4 

   

Edukatif 

 

4 

Bhayangkara 

Pelaksana 

Lanjutan 

Subbagbinfung 

  

√ 

 

√ 
   

++4 
   

Informatif 

5 Bhayangkara Pelaksana 

Lanjutan Subbagren 
√ √ √ 

  
++4 

  
Edukatif 

6 Bhayangkara 

Pelaksana 

Lanjutan 

Subbagsumda 

√ √ √ 
  

++4 
  

Edukatif 

B EKSTERNAL 

1 Ses NCB Interpol 
Indonesia 

 √     ++7  informatif 

2 Karomisinter DHI  √     ++7  informatif 

3 Karokersin DHI   

√ 

     

++7 

  

informatif 

4 Para Kabag (8 org)   

√ 

     

+++7 

  

informatif 

5 Pamin Bagrengarta 

Stamarena Polri 

  

√ 
     

 +2 
 

informatif 

 
Keterangan: 

1. Jenis Stakeholders: 

a. Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung; 

b. Sekunder: Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung; 

c. Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan 

mereka yang punya kepentingan dengan hasil upaya.  

2. Kelompok Stakeholders: 

a. Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

b. Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

c. Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

d. Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

3. Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

a. Sangat mendukung : +++; 

b. Mendukung : ++; 

c. Agak mendukung : +; 



 

d. Netral : +/-; 

e. Menentang : -; 

 

4. Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka 

makin tinggi towernya: 

a. Rendah : 1 – 2; 

b. Sedang : 3 – 5; 

c. Tinggi  : 6 – 8; 

d. Sangat tinggi: 9 < (promoter) 

 

b.   Peta Jejaring (Net Map) Stakeholder 

 
Peta Jejaring menjelaskan secara rinci hubungan koordinasi dan 

komunikasi stakeholder baik internal maupun eksternal dalam 

pelaksanaan aksi perubahan, dapat dilihat net map sebagai berikut: 

Gambar 2.1. peta jejaring stakeholder 
 

 
 
 
 
 

30 
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c.   Kuadran Stakeholder 

 

Seluruh stakeholder tersebut apabila di petakan dalam kuadran analis 

stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar berikut : 

 

Gambar 2.2. kuadran stakeholder 
 
 

 

Promoters :  Staholders pada kuadran ini merupakan stakeholders 

yang mempunyai kepentingan besar terhadap aksi 

perubahan dan juga pengaruh/kekuatan yang tinggi 

untuk membantu membuat aksi perubahan tersebut 

berhasil. Metode komunikasi yang dilakukan pada 

kelompok ini lebih banyak dilakukan secara langsung 

face to face, selalu mendengarkan mereka dan 

menjalin komunikasi dengan baik serta menjaga agar 

mereka tetap mengikuti perkembangan issue aksi 

perubahan. 

Defenders  :  Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders yang 

memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut 

berjalan, akan tetapi pengaruh/kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi aksi perubahan. Metode komunikasi 
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yang dilakukan adalah dengan merencanakan apa 

yang akan  dikomunikasikan  dan  melaksanakan  rapat  

kecil terkait peran apa yang diharapkan dari mereka. 

Latents    : Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders 

yang tidak mempunyai kepentingan khusus dalam aksi 

perubahan, tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan 

besar untuk   mempengaruhi   aksi   perubahan   jika   

mereka tertarik pada aksi perubahan tersebut. Metode 

komunikasi yang dilakukan adalah menggunakan 

media diskusi dalam memperoleh masukan tentang 

aksi perubahan, serta memastikan dukungan dari 

mereka. 

Apathetics   :  Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung aksi 

perubahannya sangat rendah. 

 

C.  Strategi Komunikasi 
 

Dalam pelaksanaan Aksi Perubahan telah menerapkan strategi 

komunikasi dan strategi mempengaruhi stakeholder yang intensif dengan 

semua stakeholder Metode komunikasi yang digunakan dalam 

memperlancar terwujudnya upaya rencana aksi perubahan ini diaplikasikan 

baik secara komunikatif, persuasive, informative, maupun instruktif. 

Penjelasan metode komunikasi sebagai berikut : 

1.   Strategi komunikasi yang digunakan: 
 

a.   Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi dan 

konsultasi dengan mentor secara terus menerus selaku mentor dalam 

aksi perubahan yang sedang dilakukan. 

b. Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau pengertian 

akan tujuan dari pelaksanaan aksi perubahan ini bagi stakeholder 

internal, petugas klinik ragunan, serta mengajak para rekan kerja 
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team work untuk ikut menyusun jadwal pelaksanaan aksi perubahan 

sehingga dapat dilaksanakan dengan maksimal sesuai dengan 

perencanaan yang disepakati bersama; 

c. Informatif adalah komunikasi untuk membuat orang lain mengerti 

dan tahu tentang pesan atau informasi yang disampaikan oleh action 

leader, ditujukan kepada stakeholder eksternal; 

d. Instruktif yaitu Action Leader memberikan arahan atau perintah agar 

para pelaksanaan/tim efektif melaksanakan tugas atau pekerjaan 

dalam aksi perubahan. 

 

 2.   Strategi mempengaruhi stakeholder yang digunakan 
adalah: 

 

a. Manage Closely (MC) : hubungan harus dijaga dengan tetap dekat 

bagi 

stakeholder yang memiliki power; 

b. Keep Informed (KI) : informasi setiap ada kejadian (Defender); 

c. Keep Satisfied (KS) : tetap dibuat senang untuk keberlangsungan 

aksi (Latent); 

d. Minimal Effort (ME) : menginformasikan sewajarnya atau usaha 

minimal; 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1.  Mobilisasi SDM 
 

Mobilisasi sumberdaya merupakan  pemanfaatan sumber  daya  yang  ada 

dilingkungan sekitar baik yang sifatnya internal maupun eksternal untuk 

mendukung dan mengembangkan suatu kegiatan Tata kelola atau 

pengorganisasian sumber daya  manusia yang dilakukan oleh action leader 

dalam melaksanakan aksi  perubahan  dapat  dilihat  seperti  pada  gambar 

berikut: 
 

Gambar 3.1 Pengorganisasian Sumber Daya Manusia 
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Berdasarkan gambar 3.1. tersebut di atas dapat dijelaskan masing-masing 

tugas dari struktur tersebut: 

a. Sponsor berperan dalam memberikan legitimasi dan dukungan rencana 

aksi perubahan. 

b. Mentor bertugas memberikan arahan, instruksi serta persetujuan atas 

inovasi yang digagas oleh peserta. 

c. Coach bertugas memberikan bimbingan dalam penulisan laporan dan 

analisa masalah dan analisa alternatif solusi. 

d. Action leader Peserta bertugas merumuskan dan mengimplementasikan 

inovasi yang akan digagas serta menggerakkan tim efektif untuk 

membantu jalannya aksi perubahan. 

e. Tim  efektif  bertugas   untuk  membantu   action  leader   dalam 

mengimplementasikan inovasi yang dirancang serta memberikan 

feedback dan gagasan guna penyempurnaan produk inovasi yang akan 

dihasilkan. 

  

2. Pengelolaan Anggaran 

 

Dalam kegiatan aksi perubahan ini menggunkan anggaran secara 

mandiri, tidak didukung DIPA Divisi Hubungan Internasional Polri T.A. 2025. 

Adapun rincian kebutuhan anggaran sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1. rincian kebutuhan anggaran 
 

NO URAIAN 
ANGGARAN SWADAYA 

VOLUME JML HARGA JUMLAH 

1 Rapat & Sosialisasi     

 a. Snack rapat tim efektif 6 box 4 x Rp.      20.000 Rp.    480.000 

 b. Makan siang tim efektif 6 box  4 x Rp.      40.000 Rp.    960.000 

 c. Snack Sosialisasi dan 
pelatihan 

26 box 1 x Rp.      20.000 Rp.    520.000 

2 Jasa Programming (IT) 1 paket Rp. 3.000.000 Rp. 3.000.000 

 TOTAL    Rp. 4.960.000 
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 3.   Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi perubahan 

ini antara lain: 

a. Ruang rapat 

b. Laptop/komputer 

c. Handphone 

d. Jaringan Internet 

e. Alat tulis kantor 

f. Printer 

g. Proyektor dan Layar  

h. Sound System dan Mic 

 

4.  Strategi Mengatasi Masalah 
 

Dalam laporan hasil aksi perubahan yang akan dilakukan akan ada 

resiko yang muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan kendala dalam 

pelaksanaanya. Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan atau manajemen 

atas resiko yang muncul dengan cara yang sistematis dan terukur. Adapun 

manajemen resiko yang dilakukan dapat diuraikan pada tabel dibawah ini, 

yaitu : 

Tabel 3.2 manajemen risiko 
 

 

NO 
 

POTENSI MASALAH 
RESIKO YANG 

TERJADI 

 

STRATEGI MENGATASI 

1 2 3 4 

a. Action  Leader kesulitan 

membagi waktu antara 

pelaksanaan   aksi 

perubahan dengan 

tugas pokok sehari-hari 

Proses pelaksanaan 

aksi perubahan yang 

kurang maksimal 

karena rutinitas 

pekerjaan sehari-hari 

Mengoptimalkan SDM 

yang ada dengan 

membagi tugas yang jelas 

dengan aksiperubahan 

b. Tim efektif kurang pro- 

aktif dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan karena 

disibukkan dengan 

tugas pokok di 

organisasi. 

Aksi perubahan tidak 

berjalan sesuai 

dengan jadwal yang 

telah ditentukan 

karena rutinitas 

pekerjaan 

Mengadakan pertemuan 

rutin dengan tim efektif 

untuk memberikan 

pemahaman tentang 

pentingnya aksi 

perubahan bagi instansi, 

personel yang bertugas, 

dan masyarakat luas. 
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c. Tim efektif kurang 

memahami cara 

penggunaan sistem 

aplikasi dan 

penginputan data 

TOR RAB 

menggunakan sistem 

SIRABTOR karena 

program ini 

merupakan hal yang 

baru digunakan. 

o Program dan sistem 

SIRABTOR berjalan 

tidak tepat waktu. 

o Data TOR dan RAB 

belum tercatat 

seluruhnya pada 

sisitem aplikasi. 

oMenyediakan pelatihan 

komprehensif untuk tim 

mengenai penggunaan 

sistem aplikasi 

SIRABTOR. 

oMemantau penggunaan 

sistem penyusunan 

RAB dan TOR secara 

teratur dan 

mengevaluasi 

efektivitas sistem 

aplikasi SIRABTOR. 

 

 
 

B.  Stakeholder 
 

1.  Dukungan Stakeholder 
 

Dukungan dari stakeholder setelah implementasi Sistem Aplikasi 

Penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR) untuk Meningkatkan Transparansi 

dan Akuntabilitas dengan Teknologi Cloud di Bagrenmin Divhubinter Polri 

mengalami penggeseran. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 3.3. pengklasifikasian stakeholder setelah aksi 
 

NO IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 
DUKUNGAN/ 

KELOMPOK 

MINAT 

(KEPENTINGAN) 

PENGARUH 

(KEKUATAN) 

NILA

I 

(X,Y) 
A Internal Stakeholder     

1 Kepala Bagian Perencanaan dan administrasi, 

Kombes Pol. Tommy Wibisono, S.I.K.  selaku 

sponsor dan atas langsung memberikan 

legitimasi terhadap rencana aksi perubahan serta 

memberikan dukungan dan persetujuan dalam 

rangka menyukseskan aksi perubahan tersebut 

 

Promoters 

+++ 

(sangat 

mendukung) 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

(10;10) 

2 Kepala Sub Bagian Perencanaan, AKBP. 

Pamuji Syukur,S.E., M.M, selaku mentor 

memberikan bimbingan secara langsung kepada 

action leader berupa review terhadap penulisan 

action leader, agar yang dituangkan dalam 

Rencana Aksi Perubahan merefleksikan kondisi 

riil yang dihadapi dan memberikan solusi 

jangka pendek, menengah dan panjang 

 

 

Promoters 

+++ 

(sangat 

mendukung) 

 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

 

(9;9) 
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3 Paur Subbagsumda  Bagrenmin memiliki peran 

dalam membantu kesuksesan  aksi  perubahan  

dalam proses administrasi 

Defenders 

+++ 

(sangat mendukung) 

 

Tinggi 

 

Tinggi 

 

(7;7) 

4 Bamin pada Subbagbinfung , memiliki 

peran dalam membantu 

menginventarisir data 

Defenders 

+++ 

(sangat 

mendukung) 

Tinggi Tinggi (7;7) 

5 Bamin pada Subbagren memiliki peran 

membantu memberikan sosialisasi 

Defenders 

+++ 

(sangat 
mendukung) 

Tinggi Tinggi (7,7) 

6 Bamin pada Subbagsumda memiliki 

peran mambantu membuat 

video tutorial 

Defenders 

+++ 

(sangat 

mendukung) 

Tinggi Tinggi (7;7) 

B External Stakeholder  
   

1 Ses NCB-interpol Indonesia Promoters 

+++ 

(sangat mendukung) 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi (9;9) 

2 Karomisinter DHI Promoters 

+++ 

(sangat mendukung) 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi (9;9) 

3 Karokersin DHI Promoters 

+++ 

(sangat mendukung) 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi (9;9) 

4 Para Kabag (8 org) Promoters 

+++ 

(sangat mendukung) 

Sangat Tinggi Sangat Tinggi (9;9) 

5 Pamin Bagrengarta Stamarena Polri Defenders 

++  

(mendukung) 

Tinggi Tinggi (6;6) 
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Tabel 3.4. stakeholder setelah aksi perubahan 

 

NO STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKT

IF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER DEFENDER LATENTS APATHETICS 

A INTERNAL 

1 Kabagrenmin    √ +++10    Canalizing, 
Persuasif 

2 Kasubbagren   
√ 

 
+++9 

   
Canalizing 

3 

Paur 

Subbagsumda 

Renmin 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

   

+++7 

   

Edukatif 

 

4 

Bhayangkara 

Pelaksana 

Lanjutan 

Subbagbinfung 

  

√ 

 

√ 

   

+++7 

   

Informatif 

5 Bhayangkara Pelaksana 

Lanjutan Subbagren 
√ √ √ 

  
+++7 

  
Edukatif 

6 Bhayangkara 

Pelaksana 

Lanjutan 

Subbagsumda 

√ √ √ 
  

+++7 
  

Edukatif 

B EKSTERNAL 

1 Ses NCB Interpol 
Indonesia 

 √   ++9    informatif 

2 Karomisinter DHI  √   ++9    informatif 

3 Karokersin DHI   

√ 

   

++9 
    

informatif 

4 Para Kabag (8 org)   

√ 

   

+++9 
    

informatif 

5 Pamin Bagrengarta 

Stamarena Polri 

  

√ 
   

++6 
 

  
 

informatif 

 

 

Keterangan Nilai Pengaruh: 
 

9< :Sangat Tinggi 
 

6-8 :Tinggi 
 

3-5 :Sedang 
 

0-2 :Rendah 
 

Keterangan: 
 

Jenis Stakeholders 
 

Primer        : Stakeholder yang menerima dampak Langsung; Sekunders  : 

Stakeholder yang tidak menerima dampak langsung; Utama        :  

Stakeholder  yang  bisa  mempengaruhi  pihak  lain  dan 

mereka yang punya kepentingan dengan hasil upaya.



42  

 

Kelompok Stakeholders 
 

Promoters  :   Pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

Defenders  :   Pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

Latents       :   Pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

Apathetic    :   Pengaruh rendah ketertarikan rendah 

 

Pemetaan posisi dari setiap stakeholders 
 

Positif (+)/(++)/(+++) : Mendukung/CukupMendukung/Sangat Mendukung 
 

Negatif (-)                  : Menentang 
 

Positif/negatif (+/-)    : Netral 
 

 

2.  Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
 

Kuadran stakeholder adalah kuadran yang menggambarkan 

ketertarikan dan pengaruh baik stakeholder internal maupun ekternal, setelah 

aksi perubahan ini ada beberapa perubahan dalam kuadran stakeholder, 

yaitu: 

a.  Ses NCB Interpol Indonesia, Karomisinter, Karokersin, Para Kabag  

sebelum dilaksanakan aksi perubahan berada di posisi Latents yaitu 

mempunyai pengaruh tinggi tetapi memiliki ketertarikan/peran yang 

rendah, namun setelah aksi perubahan berubah menjadi Promoters yaitu 

memiliki pengaruh tinggi dan ketertarikan/peran yang tinggi. 

b. Pamin Bagrengarta Stamarena Polri  sebelum dilaksanakan aksi 

perubahan berada di posisi Aphatetics yaitu mempunyai pengaruh 

rendah dan memiliki ketertarikan/peran yang rendah, namun setelah aksi 

perubahan berubah menjadi Defenders yaitu memiliki pengaruh rendah 

tetapi memiliki ketertarikan/peran yang tinggi terhadap aksi perubahan. 

Adapun  stakeholder  setelah  implementasi  aksi  perubahan,  

dapat  dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 3.2. Peta Jaringan stakeholder setelah aksi perubahan 
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                Gambar 3.3. kuadran stakeholder setelah aksi perubahan 
 

 
  
Keterangan : 

 

Promoters  :   Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi 

Defenders  :   Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi 

Latents       :   Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah 

Apathetic    :   Pengaruh rendah, ketertarikan rendah 
 

 
 

C. Capaian Aksi Perubahan 

1.  Kesesuaian Antara Milestone dan Implementasi 

Sebagaimana dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek 

selama 60 (enam puluh) hari, sebagian besar tahapan kegiatan sesuai 

dengan rencana jadwal kegiatan yang sebelumnya telah ditetapkan. Hasil 

capaian kegiatan Implementasi Aksi Perubahan dapat dijelaskan pada tabel 

berikut: 



 

Tabel 3.5. Kesesuaian Milestone Rencana dan Implementasi 
 

No TAHAPAN KEGIATAN  
 

RENCANA 

  

 

KET IMPLEMENTASI 
I. TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI 

A Planning (Perencanaan (Minggu I) 

1 Laporan kepada 

Kasubbagren sebagai 

Mentor tentang hasil 

seminar rencana aksi 

perubahan dan rencana 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Selasa, 

10 Juni 2025 

Selasa, 

10 Juni 2025 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

2 Menghadap Sponsor  untuk 

menjelaskan dan 

melaporkan Rencana Aksi 

Perubahan 

Selasa, 

10 Juni 2025 

Selasa, 

10 Juni 2025 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

3 a. Konsolidasi dan koordinasi 
dengan stakeholder 
internal/rekan kerja/staf 
rencana aksi perubahan 
yang akan dilaksanakan 
action leader  

 

 

Rabu-Kamis, 

11-12 Juni 
2025 

Rabu-Kamis, 

11-12 Juni 2025 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

4 Mempersiapkan administrasi 

dan melakukan komunikasi 

untuk pelaksanaan 

konsolidasi dan koordinasi 

dengan stakeholder 

eksternal 

Jumat, 

13 Sept 2024 

Jumat, 

13 Sept 2024 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

5 a.  Membuat laporan kegiatan 

minggu ke-1. 

b.   

 

Sabtu, 

14 Juni 2025 

Sabtu, 

14 Juni 2025 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

B Organizing (Pengorganisasian (Minggu II) 

1 Konsolidasi dan koordinasi 

dengan stakeholder eksternal 

tentang aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan action 

leader 

Senin, 

16 Juni 2025 

Senin, 

16 Juni 2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

2 Mempersiapkan administrasi 

untuk melakukan 

pembentukan tim efektif 

Selasa 

17 Juni 2025 

Selasa 

17 Juni 2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

3 Pembentukan Tim Efektif 

rencana Aksi perubahan 

Rabu,         
18 Juni 2025 

Rabu,18 Juni 
2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

45



 

 

4 Penerbitan Sprin Tugas tentang 
Tim Efektif 

Kamis, 19 
Juni 2025 

Kamis, 19 
Juni 2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

5 Mengumpulkan data awal 

pendukung untuk 

pelaksanaan Aksi Perubahan 

Jum’at 

20 Juni 2025 

Jum’at 

20 Juni 2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

6 Rapat Tim Efektif untuk 

pembagian tugas pelaksanaan 

Rencana Aksi Perubahan 

 

Jum’at, 

20 Juni 
2025 

Jum’at, 

20 Juni 2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 
100% 

7 Koordinasi dengan Tim IT 

Persiapan untuk pembuatan 

rancangan Aplikasi SIRABTOR 

Jum’at, 

20 Juni 2025 

Jum’at s.d. 

Sabtu 

20 s.d. 21 
Juni 2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

8 Membuat Laporan kegiatan 

Minggu ke-2 

Sabtu, 

21 Juni 2025 

Sabtu, 

21 Juni 2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

C Actuating (Pelaksanaan (Minggu III - VII) 

1 Bersama tim efektif   melakukan 

inventarisir dokumen yang akan 

diinput dan membuat konsep 

fitur aplikasi SIRABTOR. 

Senin, 

23 Juni 2025 

Senin, 

23 Juni 2025 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

2 Perancangan dan Pembuatan 

sistem Aplikasi SIRABTOR  oleh 

programmer. 

Selasa  s.d. 

Rabu 

24 s.d 25 
Juni 2025 

Selasa  s.d. 

Kamis 

24 s.d 26 
Juni 2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

3 Pembangunan  sistem Aplikasi 

SIRABTOR  dan pengembangan 

diri. 

30 Juni s.d 

11 Juli 2025 
30 Juni s.d 
11 Juli 2025 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 
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4 Uji coba program sistem Aplikasi 

SIRABTOR 

Kamis 

26 Juli 2025 

Senin s.d Selasa 

14 s.d 15 Juli 
2025 

Tidak 
Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

5 Penyusunan buku panduan, video 

tutorial, SOP penggunaan dan   

legalisasi Aplikasi SIRABTOR 

 Rabu s.d 

Kamis 

25 s.d 
26 Juli 
2025 

 Rabu s.d Selasa 

16 s.d 22 Juli 
2025 

Tidak 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

6 Sosialisasi dan pelatihan / Bimtek 

penggunaan Aplikasi 

Jum’at s.d 

Senin 

27 s.d 30 Juni 

2025 

Rabu s.d Jumat 

23 s.d 25 Juli 
2025 

Tidak 
Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

7 Implementasi penggunaan 

sistem Aplikasi SIRABTOR 

1 Juli  s.d 1 

Agustus 2025 

Senin s.d Jumat 

28 Juli  s.d 1 
Agustus 2025 

Tidak 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

D Controlling (Pengawasan, Evaluasi, dan Pelaporan (Minggu VIII-IX) 

1 Monitoring dan evaluasi terkait 

pelaksanaan,  pelaksanaan 

Buku Pedoman, SOP, 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan. 

Senin s.d. 

Selasa 

4 s.d.5 Agustus 

2

0

2

5

s

.

d

. 

5 

A

g

u

s

t

u

s 

2

0

2

5 

Senin s.d. Selasa, 

4 s.d. 5 Agustus 
2025 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

2 Membuat SK Keberlanjutan 

Aksi Perubahan 

Selasa s.d. 

Rabu 

5 s.d.6 
Agustus 2025 

Selasa s.d. Rabu 

5 s.d.6 Agustus 
2025 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

3 Membuat Berita Acara dan 

menyerahkan Aksi Perubahan 

kepada Sponsor/ Mentor 

Rabu s.d. 

Kamis 

6 s.d. 7 

Agustus 2025 

 

Rabu s.d. Kamis 

6 s.d. 7 Agustus 

2025 

 

Sesuai 

Jadwal; 

Terlaksana 

100% 

4 Menyusun Laporan Akhir 
Pelaksanaan Aksi Perubahan 
dan persetujuan  laporan 
pelaksanaan aksi perubahan 
oleh mentor dan coach. 
 

Kamis s.d. 

Sabtu,  

7 s.d 9 
Agustus 2025 

Kamis s.d. Sabtu,  

7 s.d 9 Agustus 
2025 

Sesuai Jadwal; 

Terlaksana 

100% 
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II 

. 

Jangka Waktu Pasca Pelatihan  

1 Maintenance aplikasi  

SIRABTOR di Bagrenmin 

Divhubinter Polri. 

Dilaksanakan 

dalam jangka 

waktu 6 bulan 

sejak disahkan 

Aksi 

Perubahan 

Dilaksanakan 

dalam jangka 

waktu 6 bulan 

sejak disahkan 

Aksi 

Perubahan 

Jangka 
Menengah 

2 Mengoptimalkan dan meng-

upgrade sistem SIRABTOR  

dengan menambah fitur-fitur 

baru seperti Renstra, Rancangan 

Renja, Renja, Penetapan 

Kinerja, RKA-KL, DIPA dan 

LKIP. 

Dilaksanakan 

dalam jangka 

waktu 6 bulan 

sejak disahkan 

Aksi 

Perubahan 

Dilaksanakan 

dalam jangka 

waktu 6 bulan 

sejak disahkan 

Aksi 

Perubahan 

Jangka 
Menengah 

3 Pengembangan sistem aplikasi 

SIRABTOR dengan 

mengintegrasikan sistem ini 

dengan sistem penganggaran 

milik Satker Stamarena Polri, 

sehingga dokumen Divhubinter 

Polri dapat terhubung secara 

sistem realtime dengan sistem 

penganggaran di Stamarena 

Polri. 

Dilaksanakan 
dalam jangka 
waktu 1 s.d. 2 
tahun  sejak 

disahkan Aksi 
Perubahan 

Dilaksanakan 
dalam jangka 
waktu 1 s.d. 2 
tahun  sejak 

disahkan Aksi 
Perubahan 

Jangka 
Panjang 

 

Dari tahapan-tahapan aksi perubahan, secara keseluruhan berjalan 

sesuai dengan antara milestone dan implementasi. Hal ini menggambarkan 

kegiatan aksi perubahan berjalan secara efektif dan efisien, action leader dan tim 

efektif dapat memaksimalkan waktu yang ada dalam pelaksanaan tahapan aksi 

perubahan dari awal sampai selesai. 

 

2.  Pencapaian Hasil Aksi Perubahan Terhadap Rencana Perubahan 
 

Gambaran pelaksanaan  aksi perubahan Sistem Aplikasi Penyusunan 

RAB dan TOR (SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 
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Akuntabilitas dengan Teknologi Cloud di Bagrenmin Divhubinter Polri dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3.6. kondisi sebelum dan sesudah aksi perubahan 
 

NO SEBELUM SESUDAH 

1. Penyusunan dan pengumpulan 
dokumen Rincian Anggaran 
Belanja (RAB) dan Terms of 
Reference (TOR) dari setiap 
bagian/unit kerja dilakukan masih 
manual. 

Penyusunan dan pengumpulan 
RAB dan TOR dilakukan dalam 
satu platform digital terpusat yang 
memungkinkan bagian 
perencanaan, pengguna dan 
pimpinan mudah mencari, 
menemukan, dan mengakses 
dokumen yang dibutuhkan kapan 
saja dan di mana saja. 

2. Belum adanya keseragaman 

dalam penyusunan RAB dan TOR 

Tersedianya templete untuk RAB 

dan TOR, yang dapat diakses dan 

digunakan oleh masing-masing 

bagian dengan format baku sesuai 

ketentuan. 

3. Proses koreksi dan pengumpulan  

dokumen RAB danTOR  dilakukan 

manual dan diingatkan secara 

lisan. 

Adanya Sistem notifikasi reminder 

otomatis dan monitoring real time 

yang mengingatkan bagian-bagian 

terkait batas waktu pengumpulan 

dan koreksi dokumen serta 

memantau progres penyusunan 

RAB dan TOR dari masing-masing 

bagian secara langsung. 

4 Belum     adanya    SOP     dalam 

pelaksanaan kegiatan 

penyusunan RAB dan TOR. 

  

 

Tersedianya SOP yang berkaitan 

dengan pelaksanaan penyusuna 

RAB dan TOR. 

 

 

Perubahan selama Off Campus yang terdiri dari tahap Planning, 

Organizing, Actuating dan Controlling dapat dilihat dalam tabel berikut : 

 

Tabel 3.7. Capaian Hasil Aksi Perubahan 
 

 

No 
 

KEGIATAN 
 

OUTPUT 
 

KET 

I. TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI  

A Planning (Perencanaan (Minggu I)  
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1 

. 

Laporan kepada Kasubbagren 

sebagai Mentor tentang hasil 

seminar rencana aksi 

perubahan dan rencana 

pelaksanaan aksi perubahan 

Dokumentasi 100% 

2 Menghadap Sponsor  untuk 

menjelaskan dan melaporkan 

Rencana Aksi Perubahan48 

Dokumentasi 100% 

3 Konsolidasi dan koordinasi 
dengan stakeholder 
internal/rekan kerja/staf 
rencana aksi perubahan yang 
akan dilaksanakan action 
leader 

a. Undangan, daftar hadir, 

notulensi, dokumentasi 

 

100% 

4 Mempersiapkan administrasi dan 
melakukan komunikasi untuk 
pelaksanaan konsolidasi dan 
koordinasi dengan stakeholder 
eksternal 

b. Undangan, daftar hadir, 

notulensi . Dokumentasi 

100% 

 
 

B Organizing (Pengorganisasian (Minggu II)  

1 Konsolidasi dan koordinasi 

dengan stakeholder 

eksternal tentang aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan action leader 

Daftar hadir, notulensi 

dokumentasi 

 

100% 

2 Mempersiapkan administrasi 
untuk melakukan pembentukan 
tim efektif 

Undangan, Daftar hadir 100% 

3 Pembentukan Tim Efektif 
rencana Aksi perubahan 

Undangan, daftar hadir, 

notulensi, dokumentasi. 

Pembagian tugas kerja tim 

efektif 

 

100% 

4 Penerbitan Sprin Tugas 

tentang Tim Efektif 

Surat Peintah Tim Efektif 

 

100% 
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5 Mengumpulkan data awal 

pendukung untuk 

pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

Dokumentasi 100% 

6 Rapat Tim Efektif untuk 

pembagian tugas 

pelaksanaan Rencana Aksi 

Perubahan. 

Daftar hadir, dokumentasi, 

notulen 

100% 

7 Koordinasi dengan Tim IT 

Persiapan untuk pembuatan 

rancangan Aplikasi SIRABTOR 

Daftar hadir, dokumentasi, 

notulen 

100% 

C Actuating (Pelaksanaan (Minggu III - VIII)  

1 Bersama tim efektif   melakukan 

inventarisir dokumen yang akan 

diinput dan membuat konsep fitur 

aplikasi SIRABTOR. 

Undangan, daftar hadir, notulensi, 

dokumentasi 

 

 

100% 

2 Perancangan dan Pembuatan 

sistem Aplikasi SIRABTOR  oleh 

programmer. 

  Dokumentasi, Notulen 

 

100% 

3 Pembangunan  sistem Aplikasi 

SIRABTOR  dan pengembangan 

diri. 

  Dokumentasi,  Flowchat 

 

100% 

4 Uji coba program sistem Aplikasi 

SIRABTOR 

 Dummy Program, Bahasa 

pemograman, Aplikasi 

100% 

5 Penyusunan buku panduan, video 

tutorial, SOP penggunaan dan   

legalisasi Aplikasi SIRABTOR 

Buku Panduan , SOP SK 

Kadivhubinter 

 

 

100% 

6 Sosialisasi dan pelatihan / Bimtek 

penggunaan Aplikasi 

 Surat Undangan, Daftar Hadir,   

Notulen, Dokumentasi 

100% 

7 Implementasi penggunaan 

sistem Aplikasi SIRABTOR 

Dokumentasi 100% 

D Controlling (Pengawasan, Evaluasi, dan Pelaporan (Minggu IX) 
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 Monitoring dan evaluasi terkait 

pelaksanaan kegiatan 

pelaksanaan Buku Pedoman, 

SOP, Pelaksanaan Aplikasi 

SIRABTOR. 

 

Analisa kesesuaian pelaksanaan 

kegiatan dengan SOP bersama 

dengan tim efektif 

 

100% 

 Membuat Pernyataan 

Keberlanjutan Aksi Perubahan 
Pernyataan Keberlanjutan Aksi 

Perubahan oleh Kabagrenmin 

Divhubinter Polri 

100% 

 Membuat Berita Acara dan 

menyerahkan Aksi Perubahan 

kepada Sponsor/ Mentor 

Berita acara serah terima program 

ke Kabagrenmin Divhubinter Polri 

100% 

 
 

 

II 
 

JANGKA WAKTU PASCA PELATIHAN 
 

1 

. 

Buku Panduan, SOP, Aplikasi 

SIRABTOR dapat digunakan 

berkelanjutan di Divhubinter Polri  

Lembar monitoring berkala  

2 Maintenance aplikasi  

SIRABTOR di Bagrenmin 

Divhubinter Polri. 

Dilaksanakan dalam 

JANGKA MENENGAH waktu 

6 bulan sejak disahkan Aksi 

Perubahan 

 

3 Mengoptimalkan dan meng-

upgrade sistem SIRABTOR  

dengan menambah fitur-fitur baru 

seperti Renstra, Rancangan 

Renja, Renja, Penetapan Kinerja, 

RKA-KL, DIPA dan LKIP. 

Dilaksanakan dalam 

JANGKA MENENGAH waktu 

6 bulan sejak disahkan Aksi 

Perubahan 

 

4 Pengembangan sistem aplikasi 

SIRABTOR dengan 

mengintegrasikan sistem ini 

dengan sistem penganggaran 

milik Satker Stamarena Polri, 

sehingga dokumen Divhubinter 

Polri dapat terhubung secara 

sistem realtime dengan sistem 

penganggaran di Stamarena 

Polri. 

Dilaksanakan dalam 

JANGKA PANJANG waktu 1 

s.d. 2 tahun sejak disahkan 

Aksi Perubahan 
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Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan capaian 

yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan dan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a.  Tahapan Perencanaan/Planing 
 

Tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal 10 Juni sampai dengan 

tanggal 14 Juni 2025 Tahapan ini sangat penting mengingat perencanaan 

yang baik maka akan menghasilkan output yang baik pula. Dalam 

melaksanakan tahapan perencanaan aksi perubahan diawal dengan 

kegiatan: 

1)  Menghadap dengan mentor 
 

Action leader menghadap mentor untuk konsultasi dan koordinasi 

terkait rencana aksi perubahan, timeline rencana aksi perubahan, 

selain itu juga membahas calon tim efektif. 

 
 

Gambar 3.4. Menghadap Mentor untuk Koordinasi dan Sosialisasi Aksi 
 

  
 

Gambar 3.5. Bukti pelaksanaan koordinasi dan sosialsasi Aksi 
perubahan dengan Mentor 



60 
 

2)  Menghadap sponsor (Kabagrenmin Divhubinter  Polri). 
 

Action leader menjelaskan dan melaporkan hasil seminar RAP dan 

berkonsultasi, sosialisasi dan berkoordinasi tentang Aksi Perubahan 

serta tindak lanjutnya. Kabagrenmin Divhubinter Polri mendukung aksi 

perubahan dan memberikan arahan untuk melanjutkan kegiatan sesuai 

yang sudah direncanakan. 

 

                   
 

Gambar 3.6. Menghadap Sponsor untuk Koordinasi dan Sosialsasi Aksi 

 

                              
 
 

Gambar 3.7. Bukti pelaksanaan koordinasi dan sosialisasi Aksi perubahan 
dengan Sponsor
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3) Koordinasi dan sosialisasi dengan stakeholder internal/ rekan 

kerja/ Staf terkait dengan aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

oleh action leader. 

Action leader melakukan sosialiasi dan koordinasi terkait aksi 

perubahan kepada seluruh stakeholder internal/rekan kerja/Staf terkait 

aksi perubahan, tujuan, dan manfaat yang diharapkan dari aksi 

perubahan ini. Selain itu action leader mengutarakan harapannya agar 

setiap stakeholder dapat mendukung dan terlibat dalam kegiatan aksi 

perubahan ini. Adapun stakeholder yang terlibat diantaranya: 

a)  Paur Subbagbinfung Bagrenmin; 
 

b)  Paur Subbagren Bagrenmin; 
 

c)  Bhayangkara Adm. Pelaksana Lanjutan Subbagbinfung; 
 

d)  Bhayangkara Adm. Pelaksana Lanjutan Subbagren; 
 

e)  Bhayangkara Adm. Pelaksana Pemula Subbagsumda; 

f)  Bhayangkara Adm. Pelaksana Pemula Subbagren; 

  

     
 

 

 

Gambar 3.8. Koordinasi dan sosialisasi action leader dengan stakeholder 
internal terkait aksi perubahan
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Gambar 3.9. Bukti Pelaksanaan Sosialisasi dan Koordinasi  
Aksi Perubahan dengan Stakeholder  Internal 
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4) Koordinasi dan sosialisasi dengan stakeholder eksternal terkait 

dengan aksi perubahan yang akan dilaksanakan oleh action 

leader. 

Action leader melakukan sosialiasi dan koordinasi terkait aksi 

perubahan kepada stakeholder eksternal terkait aksi perubahan, 

tujuan, dan manfaat yang diharapkan dari aksi perubahan ini. Selain 

itu action leader mengutarakan harapannya agar setiap stakeholder 

dapat mendukung dan terlibat dalam kegiatan aksi perubahan ini. 

Adapun stakeholder yang terlibat diantaranya: 

a)  Karo Misinter Divhubinter Polri; 

b)  Kabagkembangtas Romisinter; 

c)  Kabagkominter Set NCB Interpol Indonesia; 

d)  Kabagwakinter Rokersin; 

e)  Kasubbagprodukinter Bagkominter; 

f)  Kaurtu Set NCB Interpol Indonesia; 

g)  Kaurmin Bagjatranin Set NCB Interpol Indonesia; 

h)  Pamin Bagrengarta Stamarena Polri. 

 

 

Gambar 3.10. Koordinasi dan sosialisasi action leader dengan 
stakeholder eksternal terkait aksi perubahan 
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Gambar 3.11. Bukti Pelaksanaan Sosialisasi dan Koordinasi  
Aksi Perubahan dengan Stakeholder  Eksternal
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5)  Mengikut webinar yang berkaitan dengan aksi perubahan. 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menjalani 

aksi  perubahan  ini,  dalam  tahap  perencanaan  ini  action  leader 

mengikuti webinar online  antara lain: 

a) Webinar of Public Speaking: Teknik dan Ilmu Dasar Public 

Speaking dengan founder Trias Academy.  

Action leader mendapatkan pengetahuan mengenai 

bagaimana berbicara di depan umum dengan percaya diri dan 

efektif dengan teknik dan ilmu dasar public speaking diantaranya 

afirmasi dan visualisasi posiitif, menghindari piikiran negatif, teknik 

pernapasan, intonasi dan artikulasi, penguasaan materi, dan 

persiapan mental (doa).                              

b) Webinar dengan tema AI untuk Dunia Kerja: Sukses Karir 

Memanfaatkan AI (Untuk Fresh Graduate, Perusahaan Swasta, 

BUMN, dan ASN) oleh Marvin Foundation. 

 Action leader mendapatkan pengetahuan tentang kecerdasan 

buatan (AI) yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung. 

meningkatkan efisiensi kerja, pengambilan keputusan, dan inovasi 

di lingkungan kerja.  Selain itu peserta juga dibekali wawasan 

tentang pentingnya kepemimpinan, komunikasi, dan soft skill lain 

agar mampu menjadi pemimpin yang adaptif di era digital. 

 

 
                           Gambar 3.12. Peningkatan Kompetensi Action Leader tahap 

Perencanaan 
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b.  Tahap Pengorganisasian/ Organizing 
 

Tahap pengorganisasian merupakan tahap di mana action leader mulai 

untuk mengorganisasi sumber daya manusia yang nantinya akan 

membantu kelancaran dan kesuksesan action leader dalam 

mengimplementasikan aksi perubahan. Tahap ini berlangsung pada 

tanggal 16 Juni sampai dengan 21 Juni 2025. Agenda yang dilakukan 

pada tahap perngorganisasian diantaranya: 

1) Pembentukan dan penetapan tim efektif, 

Pembentukan dan penetapan tim efektif yang akan membantu tugas 

action leader dalam menjalankan aksi perubahan. 

 

 

Gambar 3.13. Sprin Tim Efektif 
 



 

2)   Rapat koordinasi dengan tim efektif terkait implementasi aksi 

perubahan. 

 

Action leader juga memberikan gambaran yang komprehensif terkait 

inovasi dan outputnya. Rapat pembagian tugas yang jelas pada 

masing-masing individu tim efektif bertujuan agar setiap individu dari 

tim efektif mengetahui tugas dan peranannya masing-masing dalam 

pelaksanaan aksi perubahan. 

    
 

    
 

                   Gambar 3.14. Rapat pembagian tugas dan koordinasi dengan tim efektif 
 

   
    



 

     

                

 

Gambar 3.15. Bukti pelaksanaan rapat dengan tim efektif 

 

3. Rapat koordinasi dengan tim IT terkait implementasi aksi   

perubahan. 

Koordinasi dengan Tim IT, bertujuan untuk mengantisipasi potensi 

kendala teknis, menyusun jadwal kerja yang terstruktur, serta 

membangun komitmen bersama agar proses pengembangan aplikasi 

berjalan lancar, tepat waktu, dan menghasilkan sistem penyusunan 

RAB dan TOR yang transparan dan akuntabel 

                                               

Gambar 3.16. Rapat Koordinasi dengan Tim IT 
 

 



 

 

         Gambar 3.17. Notulen Rapat Koordinasi dengan Tim IT 
 

4)  Mengikut beberapa seminar, pelatihan, atau webinar yang 

berkaitan dengan aksi perubahan. 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menjalani 

aksi  perubahan  ini,  dalam  tahap  pengorganisasian  ini  action  

leader mengikuti Webinar dengan tema Public Speaking and 

Presentation: “The Secret of Self Confidence and Convincing in a 

Professional Presentation Room” dari Eduverse Indonesia. 

Action leader mendapatkan pengetahuan tentang rahasia 

membangun kepercayaan diri dan kemampuan meyakinkan saat 

melakukan presentasi professional yang mana persiapan adalah kunci 

kepercayaan diri. Selain itu mendapatkan tips mengatasi rasa gugup, 

malu. bahasa tubuh dan komunikasi nonverbal saat presentasi. 

                         
 

Gambar 3.18. Peningkatan Kompetensi Action Leader tahap Pengorganisasian 
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c.  Tahap Pelaksanaan / Actuating 
 

Tahap Pelaksanaan merupakan lanjutan dari tahapan Pengorganisasian. 

Tahapan Pelaksanaan aksi perubahan ini dilaksanakan pada tanggal 23 

Juni 2025 sampai dengan 1 Agustus 2025. Beberapa kegiatan pada 

tahap ini diantaranya: 

1) Inventarisir dokumen yang akan di input 

Bersama dengan tim efektif mengdentifikasi dan mencatat dokumen-

dokumen penting yang akan diinput ke aplikasi SIRABTOR meliputi 

kegiatan pengumpulan dokumen RAB dan TOR dari unit-unit terkait 

dan pencatatan dokumen dalam format inventaris yang terstruktur. 
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Gambar 3.19. Inventarisir dokumen RAB dan TOR 
 

2) Perancangan dan pembuatan sistem aplikasi. 

  Programmer membuat prototipe/desain awal aplikasi berdasarkan 

kebutuhan yang telah diinventarisir dan masukan dari tim efektif, 

diantaranya merancang design bagan alur (flowchart)  dan menyusun 

bahasa pemrograman (coding) aplikasi SIRABTOR. 

 

    
 

     

 

Gambar 3.20. Koordinasi dengan Programmer untuk perancangan dan 
pembuatan aplikasi 
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Gambar 3.21. Bagan alur (flowchart) SIRABTOR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.18. Bahasa Pemrograman (Coding) 
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Gambar 3.23.Tampilan Web SIRABTOR 



 

3) Ujicoba Sistem Aplikasi 

 Menghimpun feedback, baik dari segi fitur maupun keamanan 

data dan melakukan deteksi awal atas kemungkinan kendala seperti 

bug aplikasi, error dalam rekap data, ataupun masalah integrasi 

perangkat sehingga dapat dilakukan perbaikan sebelum peluncuran 

penuh. 

   

Gambar 3.24. Uji Coba Aplikasi SIRABTOR 

 

4) Penyusunan, Pembuatan, dan Pengesahan: SK, Buku 

Panduan & SOP SIRABTOR 

  Buku panduan disusun dengan lengkap, sistematis, dan mudah 

dipahami sebagai acuan utama bagi pengguna aplikasi agar dapat 

mengoperasikan SIRABTOR dengan baik, dari proses mulai login, input 

data, templete data, verifikasi data, revisi data, pencarian data, 

pengarsipan data TOR dan RAB. 

  SOP penggunaan dan Surat Keputusan menjamin legalitas dan 

akuntabilitas pelaksanaan perencanaan anggaran serta penggunaan 

aplikasi melalui legalisasi dokumen sehingga setiap aktivitas 

administrasi berbasis aplikasi terjamin secara hukum dan tata kelola 

institusi. 
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Gambar 3.25. Buku Panduan dan SOP SIRABTOR 
 
 
 
 

5) Sosialisasi dan dan Bimbingan Teknis Penggunaan Aplikasi 
SIRABTOR 

 

a) Pemaparan tentang tujuan, manfaat dan cara penggunaan 

SIRABTOR kepada pengguna (user) pada bagian di lingkungan 

Divhubinter Polri.  

b)  Bimbingan teknis penggunaan aplikasi mempermudah user dalam 

menguasai proses penyusunan RAB dan TOR secara digital sesuai 

dengan buku pedoman danSOP yang telah disusun.  Akses webiste 

melalui https://sirabtor.interpol.go.id 
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Gambar 3.26. Sosialisasi dan Bimbingan Teknis Aplikasi
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6)  Melakukan dukungan kepada stakeholder 
 

Action leader mendapatkan dukungan dari seluruh stakeholder yang 

terlibat pada aksi perubahan ini 

    

       
 

     

                             
Gambar 3.27. Dukungan Stakeholders 

 



70 
 

7)  Implementasi Aplikasi SIRABTOR 
 

Pelaksanaan implementasi aplikasi SIRABTOR meliputi kegiatan antara 

lain:  

a) Penginputan dokumen RAB dan TOR oleh pengguna (user), melalui 

pengecekan kelengkapan data dan kesesuaian anggaran; 

b) Melakukan catatan perbaikan dokumen, kemudian mengirimkan 

kembali ke penyusun secara real-time; 

c) Melakukan verifikasi dan validasi terhadap dokumen yang benar 

dan akurat; 

d) Melakukan penyimpanan dan pengarsipan dokumen di cloud 

storage dengan enkripsi. 

           

   

   

Gambar 3.28. Aktivitas implementasi aplikasi 
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d.  Tahap Monitoring dan Evaluasi 
 

 Tahap Monitoring dan Evaluasi merupakan tahap akhir dari 

rangkaian implementasi aksi perubahan di mana action leader 

mengevaluasi tahap pelaksanaan sebelumnya, melaksanakan Berita 

Acara Serah Terima Aksi Perubahan dan Keberlanjutan Aksi Perubahan, 

serta menyusun Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) yang 

berlangsung tanggal 4 Agustus sampai dengan 9 Agustus 2025. 

1)  Monitoring dan Evaluasi 
 

 Pelaksanaan monev dilakukan dengan memastikan alur 

penyusunan RAB dan TOR sesuai SOP, pemantauan proses input data 

dan validasi serta memastikan aplikasi SIRABTOR berjalan sesuai 

dengan tujuan yaitu transparansi, akuntabilitas dan efisiensi. Dilakukan 

kuesioner terkait penggunaan aplikasi SIRABtor kepada pengguna 

(user). 

                 

             

                                      Gambar 3.29. kuesioner penggunaan aplikasi 
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2)  Penyusunan dan Pembuatan Laporan Hasil Akhir Perubahan (LHAP). 

             Setelah pelaksanaan Monev action leader melakukan 

pembuatan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) dan menyerahkan 

hasil aksi perubahan kepada Kabagrenmin Divhubinter Polri. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal 7  s.d. 9 Agustus 2025. Action leader 

membuat berita acara penyerahan aksi perubahan dilanjutkan dengan 

pembuatan dan pengesahan surat pernyataan berkelanjutan Sistem 

Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR) Untuk 

Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Melalui Teknologi 

Cloud di Bagrenmin Divhubinter Polri. Kegiatan berjalan dengan 

lancar dan terlaksana 100% 

 
 
 
 

                    
 
 

Gambar 3.30. Bukti Serah Terima dan Pernyataan Keberlanjutan Aksi Perubahan 
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3.  Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta dan mentor terhadap proses 

pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek sikap dan perilaku 

peserta pelatihan kepemimpinan sebelum pelaksanaan aksi perubahan 

adalah sebagai berikut: 

                       Tabel 3.8. Rekap Nilai Awal Sikap Perilaku 

 
 

            Memperhatikan penilaian Mentor kepada Peserta, bahwa dianggap perlu 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan yang 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan pendampingan yang 

terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan 

pengawas. Strategi yang dilakukan sebagai berikut : 

 

Tabel 3.9. Strategi Pengembangan Kompetensi 
 

NO SUBJEK KEGIATAN WAKTU 
PELAKSANAAN 

BUKTI DUKUNG 

1 Action 
Leader 

Webinar of Public 
Speaking: Teknik 
dan Ilmu Dasar 
Public Speaking. 

13 Juni 2025  
 



74 
 

2 Action 
Leader 

AI untuk Dunia 
Kerja: Sukses Karir 
Memanfaatkan AI 
(Untuk Fresh 
Graduate, 
Perusahaan 
Swasta, BUMN, 
dan ASN). 

14 Juni 2025 

 

3 Action 
Leader 

Leadership and 
Branding: Self-
Image Strategy for 
Successful 
Leadership in the 
Digital Era. 

15 Juni 2025 

 

4 Action 
Leader 

Public Speaking 
and Presentation: 
The Secret of Self 
Confidence and 
Convincing in a 
Professional 
Presentation Room. 

21 Juni 2025 

 
 

5 Action 
Leader 

Pelatihan Struktural 
Kepemimpinan – 
Keterampilan Digital 
Dalam Penyusunan 
Kebijakan 

    8 Juli 2025 
 

 
 

6 Action 
Leader 

Pelatihan Struktural 
Kepemimpinan – 
Resiliensi Diri 

9 Juli 2025  

 

7 Action 
Leader 

Pelatihan      
Kepemimpinan 

Pengawas - GEDSI 

7 Juli 2025 
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8 Action 
Leader 

Pelatihan 
Pengelolaan Konflik 
Kepentingan 

11 Juli 2025 

 

 

Setelah pelaksanaan aksi perubahan dan pengembangan 

kompetensi diri dari action leader, berikut penilaian akhir sikap perilaku dari 

action leader:
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 Tabel 3.10. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku 
 

 
 

Nilai akhir 8,95 diraih dengan kualifikasi baik berdasarkan penilaian 

sikap perilaku terhadap diri sendiri dan dari mentor. Oleh karena itu, 

rekomendasi mengenai pengembangan diri didasarkan pada kegiatan yang 

terukur pada saat peserta melakukan perubahan perilaku, dengan bimbingan 

dan dukungan, sebagai persiapan pengayaan sikap perilaku untuk jabatan 

pimpinan yang lebih tinggi sehingga harus dibekali dengan pengayaan untuk 

mengembangkan potensi individu yang dimiliki. 

 

4.  Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

Dalam rangka implementasi aksi perubahan berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan tahapan serta menjelaskan action leader menjadi seorang 

pemimpin yang transformasional,action leader berusaha mengembangkan 

potensi diri dengan mengikuti pelatihan, sebagai berikut : 

a.  Webinar of Public Speaking: Teknik dan Ilmu Dasar Public Speaking 

dengan founder Trias Academy tanggal 13 Juni 2025.  

Action leader mendapatkan pengetahuan mengenai bagaimana berbicara 

di depan umum dengan percaya diri dan efektif dengan teknik dan ilmu 

dasar public speaking diantaranya afirmasi dan visualisasi posiitif, 
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menghindari piikiran negatif, teknik pernapasan, intonasi dan artikulasi, 

penguasaan materi, dan persiapan mental (doa).                              

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
     
 

 

             Gambar 3.31. Sertifikat Webinar Public Speaking 
 

b. Webinar dengan tema AI untuk Dunia Kerja: Sukses Karir Memanfaatkan 

AI (Untuk Fresh Graduate, Perusahaan Swasta, BUMN, dan ASN) oleh 

Marvin Foundation tanggal 14 Juni 2025 

  Action leader mendapatkan pengetahuan tentang kecerdasan 

buatan (AI) yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung. meningkatkan 

efisiensi kerja, pengambilan keputusan, dan inovasi di lingkungan kerja.  

Selain itu peserta juga dibekali wawasan tentang pentingnya 

kepemimpinan, komunikasi, dan soft skill lain agar mampu menjadi 

pemimpin yang adaptif di era digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 3.32. Sertifikat Webinar Pemanfaatan AI 
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c. Webinar dengan tema Public Speaking and Presentation: “The 

Secret of Self Confidence and Convincing in a Professional 

Presentation Room” dari Eduverse Indonesia tanggal 21 Juni 2025. 

 Action leader mendapatkan pengetahuan tentang rahasia 

membangun kepercayaan diri dan kemampuan meyakinkan saat 

melakukan presentasi professional yang mana persiapan adalah 

kunci kepercayaan diri. Selain itu mendapatkan tips mengatasi rasa 

gugup, malu. bahasa tubuh dan komunikasi nonverbal saat 

presentasi. 

 

                         
 

 

        Gambar 3.33. Sertifikat Webinar Self Confidence 
 

 

 

d.  Membaca LMS dari LAN RI pada tanggal 8 Juli 2025 dengan judul 

“Pelatihan Struktural Kepemimpinan – Keterampilan Digital Dalam 

Penyusunan Kebijakan”. Hal yang dipelajari action leader adalah: 

Meningkatkan kemampuan action leader dengan mengintegrasikan 

keterampilan digital dalam penyusunan kebijakan dengan menganalisis 

data secara efektif untuk pengambilan keputusan yang tepat dan berbasis 

bukti untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

penyusunan anggaran. 
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Gambar 3.34 Sertifikat Keterampilan Digital 

 
 

e.     Membaca LMS dari LAN RI pada tanggal 9 Juli 2025 dengan judul 

“Pelatihan Struktural Kepemimpinan – Resiliensi Diri”. Hal yang 

dipelajari action leader adalah Meningkatkan kemampuan action leader 

dengan berfokus pada pengembangan resiliensi diri, dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berdaya saing, 

mengelola tekanan, beradaptasi dengan cepat, demi mewujudkan 

transparansi dan akuntabilitas penyusunan anggaran 

 
Gambar 3.35 Sertifikat Resiliensi Diri 
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f. Membaca LMS dari LAN RI pada tanggal 7 Juli 2025 dengan judul “Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas - GEDSI”. Hal yang dipelajari action leader adalah 

meningkatkan kemampuan action leader dengan mengintegrasikan prinsip-

prinsip GEDSI memastikan tidak ada diskriminasi atau ketimpangan dalam 

akses dan penggunaan aplikasi, serta mendorong partisipasi yang luas dari 

berbagai unit kerja dengan menghargai keberagaman dan inklusi dalam 

mengimplementasikan aplikasi SIRABTOR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.36 Sertifikat GEDSI 
 

 

g. Membaca LMS dari LAN RI pada tanggal 11 Juli 2025 dengan judul “ 

Pelatihan Pengelolaan Konflik Kepentingan”. Hal yang dipelajari action leader 

adalah menambah pengetahuan action leader dalam mengelola konfilik 

kepentingan terkait pengelolaan anggaran dan perencanaan kegiatan 

dengan membangun integritas dan akuntabilitas di lingkungan kerja melalui 

transparansi data dan akses yang terkontrol.



81 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
 
 

                                  Gambar 3.37 Sertifikat konflik kepentingan 
 
 

5.  Serah Terima Aksi Perubahan dan Pernyataan Keberlanjutan Aksi 

Perubahan 

Action leader melakukan serah terima aksi perubahan pada tanggal 

7 Agustus 2025, serah terima aksi perubahan ini dilakukan untuk menyerahkan 

Inovasi berupa Aplikasi SIRABTOR, Buku Panduan SIRABTOR, SOP Pengunaan 

Aplikasi kepada Kabagrenmin Divhubinter Polri. Pada kesempatan ini juga 

ditandatangani pernyataan keberlanjutan Aksi Perubahan oleh Kabagrenmin 

Divhubinter Polri  selaku Sponsor. 

                                

        Gambar 3.59. Pernyataan Keberlanjutan Aksi Perubahan
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Gambar 3.58. Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan 
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6.  Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

Pada tanggal 8 Agustus sampai dengan 11 Agustus 2025 action 

leader bersama tim efektif membuat video desiminasi aksi perubahan yang 

di upload akun youtube dan di sebarluaskan melalui Link:  

https://youtu.be/UUx4PGP8Ics?si=iJCAfTfI_poWyTTA yang sampai saat ini 

sudah ditonton 534 kali pengunjung dengan 91 subscribe, 187 like dan 79 

komentar. 

 
                                  

              Gambar 3.61. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan

https://youtu.be/UUx4PGP8Ics?si=iJCAfTfI_poWyTTA%20%20y
https://youtu.be/UUx4PGP8Ics?si=iJCAfTfI_poWyTTA
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BAB IV 
 

PENUTUP 
 

 

A. Simpulan 
 

Penerapan Sistem Penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR) berbasis 

teknologi cloud di Bagrenmin Divhubinter Polri merupakan langkah strategis 

yang sejalan dengan upaya modernisasi tata kelola perencanaan dan 

penganggaran di lingkungan Polri. Melalui sistem ini, prinsip good governance 

diwujudkan dengan mengedepankan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi, 

sekaligus menjawab tantangan yang selama ini dihadapi dalam proses 

penyusunan anggaran dan dokumen pendukung. 

Dari sisi transparansi, SIRABTOR menghadirkan akses data yang terbuka 

dan terintegrasi antarunit kerja, memungkinkan proses penyusunan RAB dan 

TOR dipantau secara real-time. Setiap perubahan dokumen terekam secara 

otomatis melalui jejak audit digital, sehingga dapat ditelusuri kembali untuk 

mencegah terjadinya manipulasi. Format dokumen yang distandarisasi juga 

meminimalkan perbedaan interpretasi data, memastikan semua pihak bekerja 

dengan acuan yang sama. 

Akuntabilitas semakin diperkuat dengan adanya fitur validasi otomatis 

yang memeriksa kelengkapan dan kesesuaian dokumen sebelum disetujui. 

Sistem ini juga dilengkapi dashboard monitoring yang memudahkan pimpinan 

memantau capaian kinerja anggaran dan memastikan penggunaan dana sesuai 

rencana. Seluruh data tersimpan di cloud, sehingga penyusunan laporan 

pertanggungjawaban dapat dilakukan secara cepat, akurat, dan sesuai 

ketentuan audit. 

Dari segi efisiensi, penggunaan SIRABTOR memangkas birokrasi karena 

proses pengajuan, verifikasi, dan persetujuan dilakukan secara digital, 

mengurangi waktu dan biaya operasional. Kemampuan integrasi dengan sistem 

lain memungkinkan alur data menjadi lebih terpadu dan menghindari duplikasi. 

Fleksibilitas akses berbasis cloud juga mendukung koordinasi lintas unit, baik di 

tingkat nasional maupun internasional. 
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Selama off campus action leader telah mengikuti webinar sebanyak 4 

(empat) kali serta 3 kegiatan membaca modul sebagai strategi pengembangan 

kompetensi guna mendukung implementasi aksi perubahan, dari hasil mengikuti 

webinar tersebut terdapat keterkaitan dan manfaat yang didapat guna 

mendukung aksi perubahan.   

Dari pelatihan-pelatihan yang diikuti, action leader belajar bahwa 

seseorang harus mampu untuk melakukan pengembangan resiliensi diri 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berdaya, mengelola tekanan, 

beradaptasi dengan cepat, demi mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 

penyusunan anggaran. Penggunaan keterampilan digital dalam penyusunan 

kebijakan meningkatkan kemampuan dengan mengintegrasikan keterampilan 

digital dalam penyusunan kebijakan dengan menganalisis data secara efektif 

untuk pengambilan keputusan yang tepat dan berbasis bukti untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam penyusunan anggaran. Dari prinsip GEDSI 

meningkatkan kemampuan dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip GEDSI 

memastikan tidak ada diskriminasi atau ketimpangan dalam akses dan 

penggunaan aplikasi, serta mendorong partisipasi yang luas dari berbagai unit 

kerja dengan menghargai keberagaman dan inklusi dalam mengimplementasikan 

aplikasi SIRABTOR. 

 
 

B. Rekomendasi 
 

Dalam rangka kesempurnaan implementasi aksi perubahan yang 

dilaksanakan oleh action leader Peserta Didik PKP Polri Gelombang II Angkatan 

XIV T.A. 2025, maka beberapa rekomendasi yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1. Aksi perubahan dalam “Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas dengan 

Teknologi Cloud di Bagrenmin Divhubinter Polri serta Buku Panduan dan 

SOP Pengunaan Aplikasi masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu perlu 

adanya keberlanjutan dan kebersinambungan sehingga Sistem Aplikasi, 
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Buku Panduan dan SOP ini dapat terus diaplikasikan dan dalam penyusunan 

RAB dan TOR di lingkungan Divhubinter Polri. 

2. Penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan, 

baik untuk pengguna di tingkat operator maupun pengambil keputusan. 

Pemahaman yang menyeluruh tentang fungsi, fitur, dan manfaat SIRABTOR 

akan memastikan sistem ini digunakan secara maksimal sesuai tujuan. 

3. Penyempurnaan fitur sistem secara bertahap berdasarkan evaluasi 

penggunaan di lapangan. Hal ini meliputi peningkatan integrasi dengan 

aplikasi perencanaan dan penganggaran pemerintah lainnya, penambahan 

modul analisis kinerja anggaran, serta penyempurnaan sistem keamanan 

data untuk melindungi informasi sensitif dari potensi kebocoran atau 

penyalahgunaan. 

Demikian laporan hasil aksi perubahan ini kami buat, dengan judul “Sistem 

Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR) Untuk Meningkatkan 

Transparansi dan Akuntabilitas dengan Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri.” sebagai syarat kelulusan pendidikan Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP). Semoga aksi perubahan yang telah diimplementasikan dapat 

bermanfaat bagi institusi, dan masyarakat luas. 

 
 
 

                                             Bandung,  12 Agustus 2025 

 

                                            Action Leader 
 
 
 

                                             NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
                                              NOSIS 20250407030127 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 
 

1. BERITA ACARA PENYERAHAN AKSI 

PERUBAHAN 

2.  PERNYATAAN/ DUKUNGAN 

STAKEHOLDER 

3. OUTPUT YANG DIHASILKAN 

A. SPRIN TIM EFEKTIF 

B.  SK SIRABTOR 

C.  BUKU PEDOMAN  

D.  SOP SIRABTOR 

E.  APLIKASI SIRABTOR 

4. PERNYATAAN KEBERLANJUTAN AKSI 

PERUBAHAN 

5. LEMBAR PERSETUJUAN PEMILIHAN 

MATA PELATIHAN PILIHAN 

6.  LAPORAN HARIAN DAN MINGGUAN 

7. RENCANA AKSI PERUBAHAN YANG 

DISETUJUI MENTOR DAN COACH 

8.  VIDEO AKSI PERUBAHAN 

9.  BAHAN TAYANG



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN 1 
 

 
 
 
 

BERITA ACARA PENYERAHAN AKSI 

PERUBAHAN



 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN 2 
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STAKEHOLDER



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 3 
 

 
 
 
 

OUTPUT YANG DIHASILKAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AKSES SIRABTOR MELALUI WEBSITE 
 

                             https://sirabtor.interpol.go.id  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://sirabtor.interpol.go.id/


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

LAMPIRAN 4 
 

 
 
 
 

PERNYATAAN KEBERLANJUTAN 

AKSI PERUBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 5 
 

 
 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMILIHAN 

MATA PELATIHAN PILIHAN



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

PENJELASAN COACH 
PEMILIHAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

 

 

Nama Peserta     : NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

 Nosis                  : 20250407030127 

Instansi                : DIVHUBINTER POLRI 

Coach                  : Dr. BUDI SUKMA WIJAYA, M.Pd.I 
 

No Judul Aksi Perubahan Mata Pelatihan Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan Dengan Aksi Perubahan Sumber 
Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 

1 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Webinar of Public 
Speaking: Teknik dan Ilmu 
Dasar Public Speaking. 

Webinar Meningkatkan kepercayaan diri, 
kemampuan berpikir kritis, 
penguasaan materi dan kemampuan 
berkomunikasi yang efektif di depan 
umum dalam memberikan paparan, 
sosialisasi dan bimbingan teknis 
terhadap aksi perubahan. 
 
 

Diluar LMS 
Kepemimpinan 
(Dilaksanakan oleh 
Trias Academy) 

2 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

AI untuk Dunia Kerja: 
Sukses Karir 
Memanfaatkan AI (Untuk 
Fresh Graduate, 
Perusahaan Swasta, 
BUMN, dan ASN). 

Webinar Meningkatkan kemampuan action 
leader dengan memanfaatkan 
Artificial Intelligence (AI) untuk  
untuk mendukung dan 
meningkatkan efisiensi kerja, 
pengambilan keputusan, inovasi 
di lingkungan kerja serta agar 
mampu menjadi pemimpin yang 
adaptif di era digital. 

Diluar LMS 
Kepemimpinanan 
(Dilaksanakan oleh 
Marvin 
Foundation) 



 

3 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Leadership and 
Branding: Self-Image 
Strategy for Successful 
Leadership in the Digital 
Era. 

Seminar 
Online 

Meningkatkan kemampuan action 
leader dalam menghadapi perubahan 
dan tantangan di era digital.   
Personal branding dan digital 
presence dengan meningkatkan 
kepercayaan pada proses digitalisasi 
anggaran, adaptif terhadap 
perubahan, mengelola resistensi 
serta membangun budaya kerja yang 
terbuka terhadap inovasi. 

 

Diluar LMS 
Kepemimpinanan 
(Dilaksanakan oleh 
Eduverse 
Indonesia) 

4 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud di 
Bagrenmin Divhubinter Polri 

Public Speaking and 
Presentation: The Secret 
of Self Confidence and 
Convincing in a 
Professional 
Presentation Room. 

Seminar 
Online 

Menambah pengetahuan action 
leader dalam membangun 
kepercayaan diri dan kemampuan 
meyakinkan, mengedukasi saat 
melakukan presentasi, memudahkan 
koordinasi antar unit kerja sehingga 
mengurangi resistensi  terhadap 
transformasi digital menuju 
transparansi dan akuntabilitas 
sehingga dapat berjalan sukses dan 
berkelanjutan. 

Diluar LMS 
(Dilaksanakan oleh 
Eduverse 
Indonesia) 

5 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri 

Pelatihan Struktural 
Kepemimpinan – 
Resiliensi Diri 

Membaca 

Modul 
Meningkatkan kemampuan action 
leader dengan berfokus pada 
pengembangan resiliensi diri, dapat 
menciptakan lingkungan yang lebih 
sehat dan berdaya saing, mengelola 
tekanan, beradaptasi dengan cepat, 
demi mewujudkan transparansi dan 
akuntabilitas penyusunan anggaran. 

LMS LAN 
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COACH 
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6 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Pelatihan Struktural 
Kepemimpinan – 
Keterampilan Digital 
Dalam Penyusunan 
Kebijakan 

Membaca 
Modul 

Meningkatkan kemampuan action 
leader dengan mengintegrasikan 
keterampilan digital dalam 
penyusunan kebijakan dengan 
menganalisis data secara efektif 
untuk pengambilan keputusan yang 
tepat dan berbasis bukti untuk 
meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam penyusunan 
anggaran.  
 

LMS LAN 

7 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Pelatihan Kepemimpinan 
Pengawas - GEDSI 

Membaca 
Modul 

Meningkatkan kemampuan action 
leader dengan mengintegrasikan 
prinsip-prinsip GEDSI,  
memastikan tidak ada diskriminasi 
atau ketimpangan dalam akses dan 
penggunaan aplikasi, serta 
mendorong partisipasi yang luas dari 
berbagai unit kerja dengan 
menghargai keberagaman dan inklusi 
dalam mengimplementasikan aplikasi 
SIRABTOR. 
 

LMS LAN 
 

8 Sistem Aplikasi Penyusunan 
RAB dan TOR (SIRABTOR)  
untuk Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas 
Melalui Teknologi Cloud   
di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

Pelatihan Pengelolaan 
Konflik Kepentingan 

Membaca 
Modul  

Menambah pengetahuan action 
leader dalam mengelola konfilik 
kepentingan terkait pengelolaan 
anggaran dan perencanaan kegiatan 
dengan membangun integritas dan 
akuntabilitas di lingkungan kerja 
melalui transparansi data dan akses 
yang terkontrol.  
 

LMS LAN 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 6 
 

 
 
 
 

LAPORAN HARIAN DAN MINGGUAN 

(LOG ACTIVITY)



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

      
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 

SELASA S.D. SABTU, 10 S.D. 14 JUNI 2025 

  

 

 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)  
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD   
DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 

 

 
 
 

Oleh: 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 
 
 
 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1  
 

Nama Peserta :  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

Instansi :  Divhubinter Polri 

Judul Aksi Perubahan :  Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri 

 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1 Selasa,  
10 Juni 
2025 

a. Laporan kepada 
Kabagrenmin selaku 
sponsor tentang rencana 
aksi perubahan, serta 
menerima arahan dan 
masukannya 
 

a. Dokumentasi  
b. Notulen 

Penjelasan Aksi 
Perubahan 

Kegiatan terlaksana 
dengan baik, Action 
Leader mendapatkan 
legitimasi dari sponsor 
terhadap RAP tersebut 

b. Laporan kepada 
Kasubbagren selaku mentor 
dan berdiskusi secara 
konstruktif tentang rencana 
aksi perubahan selama 60 
hari (off campus). 

c. Menerima arahan masukan, 
dan menjalin kesepakatan 
rencana aksi perubahan 
serta berkonsultasi untuk 
rencana pembentukan tim 
efektif. 

a. Dokumentasi 
b. Sprin 

Penunjukan  
Mentor 

c. Surat 
Pernyataan 
dukungan dari 
Mentor 

d. Notulen 
Penjelasan Aksi 
Perubahan 

Action Leader harus 
memperhatikan waktu 
agar dapat 
merealisasikan 
SIRABTOR.  
 
RAP ini merupakan 
Creative Breakthrough 
yang dilakukan oleh 
Action Leader dan 
outputnya dapat  
bermanfaat oleh seluruh 
stakeholder internal 
maupun eksternal.  
 

2 Rabu s,d, 
Kamis 
11 s.d. 12 
Juni 2025 

a. Melakukan konsolidasi dan 
koordinasi dengan 
stakeholder internal/rekan 
kerja/staf terkait rencana 
aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan action leader. 
 

a. Dokumentasi  
b. Undangan rapat 
c. Daftar Hadir 
d. Notulensi rapat 
e. Surat Penyataan 

Dukungan 
Stakeholder 
Internal 

 

Action Leader 
melakukan komunikasi 
secara komprehensif 
dengan stakeholder 
internal/rekan kerja/staf 
terkait rencana aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan action 
leader. 

  b. Melakukan rapat initial 
dengan stakeholder 
internal/rekan kerja/staf 

 Rapat terlaksana 
dengan baik. 



 

 
 
 
 
 

Mengetahui 

Mentor 

 

 

 

PAMUJI SYUKUR, S.E., M.M. 
AKBP NRP 76110880                     
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Action Leader 

 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

terkait rencana aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan action leader. 

 

3 Jumat,  
13 Juni 
2025 

a. Mempersiapkan 
administrasi untuk 
pelaksanaan rapat dengan 
stakeholder eksternal 
 

a. Dokumentasi. 
b. Undangan 

rapat.  
c. Konsep Daftar 

hadir. 

Membuat undangan 
rapat dan daftar hadir 
rapat dengan 
stakeholder eksternal 

b. Komunikasi dengan 
stakeholder eksternal terkait 
rencana aksi perubahan 
yang akan dilaksanakan 
action leader 
 

 Action Leader 
melakukan komunikasi 
dengan stekholder 
eksternal dan dan secara 
umum mendukung RAP 
Action Leader. 

4 Sabtu, 
14 Juni 
2025 

Membuat Laporan kegiatan 

Minggu ke-1 

Dokumentasi 

kegiatan laporan 

minggu ke-1 

 

Laporan Minggu ke-1 
terlaksana dengan baik. 



 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 10 Juni 2025 

Waktu  : 08.00 WIB s.d. 09.30 WIB 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan; 

a) Melaporkan Aksi Perubahan kepada Kabagrenmin selaku sponsor. 

b) Melaporkan rencana action leader selama 60 hari off campus kepada 

AKBP Pamuji Syukur, S.E., M.M. selaku mentor. 

 

2) Tujuan kegiatan;  

a) Agar Kabagrenmin selaku Sponsor mengetahui hasil seminar rencana aksi 

perubahan serta inovasi yang akan dibangun oleh action leader selama 60 

hari off campus dan memberikan legitimasi serta dukungan penuh. 

b) Agar Mentor dapat memberikan arahan secara sistematis terkait aksi 

perubahan yang akan dibangun oleh action leader. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan; 

a) Pelaksanaan laporan kepada sponsor terlaksana dengan baik dan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan. Kabagrenmin selaku sponsor 

mendukung sepenuhnya inovasi yang akan dibangun oleh action leader 

yaitu penyusunan RAB dan TOR melalui sistem aplikasi. 

b) Laporan kepada Kasubbagren selaku mentor telah berjalan dengan baik 

dan mentor menekankan pentingnya manajemen waktu dalam 

merealisasikan inovasi tersebut. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Action leader memberikan penjelasan secara komprehensif kepada 

sponsor tentang inovasi yang akan dibangun dalam rangka melakukan 

transformasi digital di lingkungan Bagrenmmin. Sponsor berharap dengan 

hadirnya SIRABTOR ini dapat memberikan kemajuan, kecepatan dan 

ketepatan dalam menyusun RAB dan TOR dalam rangka penyusunan 

anggaran. 

b) Mentor memberikan arahan dan langkah-langkah yang perlu dilakukan 

oleh action leader agar rencana aksi perubahan berupa sistem aplikasi 

penyusunan RAB dan TOR ini dalam diselesaikan dengan kurun waktu 60 

hari.  



 

c) Tersusunnya Surat Perintah mentor yang telah di tandatangani oleh 

Kadivhubinter Polri untuk kelancaran kegiatan aksi perubahan. 

d) Terjalinnya komunikasi yang efektif antara action leader, sponsor dan 

mentor untuk menjaga kesinambungan  pelaksanaan aksi perubahan  

pada tahap awal implementasi. 

 

5) Kesimpulan 

a) Laporan action leader kepada sponsor dan mentor telah dilaksanakan 

sesuai jadwal yang tertuang dalam milestone. 

b) Sponsor dan mentor mendukung sepenuhnya inovasi yang akan dibangun 

oleh action leader.  

 

6) Evidence/Dokumentasi 

a) Notulensi dengan sponsor 

 

 

b) Dokumentasi dengan sponsor 



 

 

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Sprin Penunjukan Mentor 



 

   

 

 

 

 

 

 

d) Notulensi dengan Mentor 



 

 

 

 

 

 

 

e) Surat Pernyataan Dukungan Mentor 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

f) Dokumentasi dengan Mentor  



 

 

                  

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 10 Juni 2025 

ACTION LEADER 
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NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 



 

 

Hari/tanggal  : Rabu s.d. Kamis, 11 s.d.12 Juni 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

a) Melakukan konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder internal/rekan 

kerja/staf terkait rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan action 

leader. 

b) Melakukan rapat initial dengan stakeholder internal/rekan kerja/staf terkait 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan action leader. 

2) Tujuan Kegiatan 

a) Menyampaikan rencana aksi perubahan secara jelas kepada seluruh 

stakeholder internal terkait rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan action leader. 

b) Membangun komitmen dan pemahaman bersama antar stakeholder 

internal mengenai urgensi, manfaat serta peran masing-masing dalam 

pengembangan dan implementasi aplikasi SIRABTOR. 

c) Menyiapkan undangan rapat konsolidasi dan koordinasi dengan 

stakeholder internal/rekan kerja/staf. 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Action leader mengadakan audiensi dan diskusi bersama stakeholder 

internal terkait rencana aksi perubahan. 

b) Pengumpulan masukan dan kebutuhan sistem dari stakeholder internal 

sebagai dasar penyusunan spesifikasi aplikasi SIRABTOR.  

c) Membuat undangan rapat konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder 

internal/rekan kerja/staf.  

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Undangan rapat konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder 

internal/rekan kerja/staf yang akan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 

12 Juni 2025 di ruang rapat Bagrenmin. 

b) Notulen hasil rapat Konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder 

internal/rekan kerja/staf. 

 

5) Kesimpulan 



 

a) Terbentuknya komitmen dan pemahaman bersama antara action leader 

dan stakeholder internal mengenai urgensi serta tujuan pengembangan 

sistem aplikasi penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR). 

b) Didapatkan dukungan penuh dari stakeholder internal untuk kelancaran 

dan keberlanjutan program aksi perubahan. 

c) Rapat konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder internal/rekan 

kerja/staf telah dilaksanakan dengan baik. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

a) Dokumentasi 

 

 

 

 



 

b) Daftar Hadir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c) Undangan Rapat  

    

 

 

 

 

 

 

 



 

d) Notulen Rapat 

 

 

 

 

 

 



 

e) Penyataan dukungan dari Stakeholder internal 

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

Jakarta, 12 Juni  2025 

ACTION LEADER 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 2025040703012 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Jum’at, 13 Juni 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

a. Persiapan administrasi untuk pelaksanaan rapat dengan stakeholder 

eksternal. 

b. Komunikasi dengan stakeholder eksternal terkait rencana aksi perubahan. 

c. Mengikuti Webinar pengembangan kompetensi diri. 

 

2) Tujuan Kegiatan 

a. Meningkatkan pemahaman dan dukungan stakeholder terhadap rencana 

aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

b. Mengidentifikasi masukan, saran, dan potensi kolaborasi dari stakeholder 

eksternal. 

c. Menambah pengetahuan yang dapat diimplementasikan dalam 

pelaksanaan aksi perubahan. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a. Action Leader melakukan persiapan administrasi dan komunikasi awal 

dengan stakeholder eksternal. 

b. Membuat undangan rapat dan daftar hadir rapat dengan stakeholder 

eksternal. 

c. Action leader melaksanakan Webinar of Public Speaking: Teknik dan Ilmu 

Dasar Public Speaking dari Founder Trias Academy pada pukul 19.00 s.d. 

21.45 WIB.  

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Stakeholder eksternal memahami tujuan dan tahapan rencana aksi 

perubahan. 

b) Diperoleh berbagai masukan konstruktif terkait strategi pelaksanaan, 

potensi tantangan, serta peluang kolaborasi. 

c) Action leader mendapatkan pengetahuan mengenai bagaimana berbicara 

di depan umum dengan percaya diri dan efektif dengan teknik dan ilmu 

dasar public speaking diantaranya afirmasi dan visualisasi posiitif, 



 

menghindari piikiran negatif, teknik pernapasan, intonasi dan artikulasi, 

penguasaan materi, dan persiapan mental (doa). 

 

5) Kesimpulan 

a. Rapat dengan stakeholder eksternal berjalan lancar dan produktif.  

b. Tercapai pemahaman bersama mengenai rencana aksi perubahan. 

c. Tersusunnya undangan rapat dan konsep daftar hadir rapat aktualisasi 

rencana aksi perubahan.  

d. Terlaksananya Webinar pengembangan kompetensi diri action leader 

untuk meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berkomunikasi yang efektif yang dapat di implementasikan 

dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

a) Undangan Rapat 

 



 

b) Konsep Daftar Hadir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c) Dokumentasi 

 

   
 

   
 

   
 

 
 

 
 

   
 
 
 
 

Dokumentasi Komunikasi dengan Stakeholder Eksternal di lingkungan DIvhubinter Polri 



 

d) Sertifikat Webinar 
 

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 
 

 
Jakarta, 13 Juni  2025 

ACTION LEADER 

 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 14 Juni 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

a. Membuat laporan mingguan dengan petunjuk dan hasil koreksi dari 

mentor. 

b. Mengikuti Webinar pengembangan kompetensi diri. 

 

2) Tujuan Kegiatan 

a. Kompulir hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dari tanggal 10 s.d. 13 

Juni 2025 dan sebagai bahan monitoring mentor dan coach terhadap 

progress aksi perubahan yang dilakuan oleh action leader.  

b. Menambah pengetahuan yang dapat diimplementasikan dalam 

pelaksanaan aksi perubahan. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a. Membuat laporan mingguan di kediaman action leader dilengkapi dengan 

bukti dokumentasi. 

b. Action leader melaksanakan Webinar dengan tema AI untuk Dunia Kerja: 

Sukses Karir Memanfaatkan AI (Untuk Fresh Graduate, Perusahaan 

Swasta, BUMN, dan ASN) oleh Marvin Foundation pada pukul 10.00 s.d. 

12.00 WIB.  

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a. Laporan harian dari tanggal 10 s.d. 13 Juni 2025 berikut telah tersusun 

sesuai dengan Keputusan Kapusdikmin Nomor: Kep/23/III/2023 tentang 

Pedoman Penyusunan Aksi Perubahan Bagi Peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas. 

b. Action leader mendapatkan pengetahuan tentang kecerdasan buatan (AI) 

yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung untuk meningkatkan efisiensi 

kerja, pengambilan keputusan, dan inovasi di lingkungan kerja.  Selain itu 

peserta juga dibekali wawasan tentang pentingnya kepemimpinan, 



 

komunikasi, dan soft skill lain agar mampu menjadi pemimpin yang adaptif 

di era digital 

 

5) Kesimpulan 

a. Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh action leader pada minggu 

pertama berjalan dengan baik. 

b. Terlaksananya Webinar pengembangan kompetensi diri action leader 

dengan pengetahuan, strategi, dan keterampilan praktis agar dapat sukses 

memanfaatkan AI dalam pengembangan karier di era digital dan dapat 

diimplentasikan di lingkungan kerja. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

 

a) Dokumentasi Laporan Kegiatan Harian 

 

              

 



 

          

 

 

b) Sertifikat Webinar 

 

            
 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 14 Juni  2025 

ACTION LEADER 

 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

                                                                                        NOSIS 20250407030127 



 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
      
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2 

SENIN S.D. SABTU, 16 S.D. 21 JUNI 2025 

 

 

 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)  
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD   
DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 

 

 
 
 

Oleh: 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2  
 

Nama Peserta :  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

Instansi :  Divhubinter Polri 

Judul Aksi Perubahan :  Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri 

 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1 Senin,  
16 Juni 
2025 

d. Konsolidasi dan koordinasi 
dengan stakeholder 
eksternal tentang aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan action leader. 

 

e. Melakukan rapat initial 
dengan stakeholder 
eksternal terkait rencana 
aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan action leader. 

c. Dokumentasi  
d. Notulen rapat  
e. Daftar Hadir 
f. Surat 

Pernyataan 
Dukungan. 

Action Leader 

melakukann komunikasi  

dan koordinasi secara 

komprehensif dengan 

stakeholder eksternal 

terkait rencana aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan action 

leader. 

 

Rapat terlaksana 
dengan baik. 
 

2 Selasa, 
17 Juni 
2025 

b. Mempersiapkan 
administrasi untuk 
melakukan pembentukan 
tim efektif. 
 

c. Membuat undangan rapat 

kepada Tim Efektif 

 

 

f. Undangan Rapat 
g. Konsep Daftar 

Hadir 
 

Kegiatan persiapan 

administrasi 

pembentukan tim efektif 

telah terlaksana dengan 

baik dengan membuat 

undangan rapat dan 

daftar hadir.  

 

3 Rabu,  
18 Juni 
2025 

Pembentukan Tim Efektif dan 
rapat initial terkait rencana aksi 
perubahan yang  akan 
dilaksanakan action leader dan 
pembagian tugasnya. 
 

a. Dokumentasi  
b. Daftar Hadir 
c. Notulen Rapat 
d. Surat Penyataan 

Dukungan 

Rapat terlaksana 
dengan baik dengan 
pembagian tugas tim 
efektif. 

4 Kamis, 
19 Juni 
2025 

Penyusunan, pengajuan dan 
penandatanganan konsep 
Surat Perintah Tim Efektif 

a. Surat Perintah 
Tim Efektif. 

b. Distribusi Sprin 

Sprin Tim Efektif telah 
tersusun dengan baik 



 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

berikut keterangan tugas dan 
tanggungjawab tim tersebut. 
 

berikut dengan tugas 
dan tanggung jawabnya. 

5 Jum’at, 
20 Juni 
2025 

a. Koordinasi dengan Tim 
Efektif terkait pelaksanaan 
Rencana Aksi Perubahan 

sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya 
 

a. Dokumentasi 
b. Daftar Hadir 
c. Notulen 

Koordinasi Tim 
Efektif 

 

Koordinasi dengan Tim 
Efektif berjalan dengan 
baik dan lancar. 

  b. Mengumpulkan data awal 
pendukung untuk 
pelaksanaan Aksi 
Perubahan 
 

Dokumentasi 

Format TOR 

RAB 

Pengumpulan data awal 
pendukung rencana aksi 
perubahan. 

  c. Koordinasi dengan Tim IT 
Persiapan untuk pembuatan 
rancangan Aplikasi 
SIRABTOR 

a. Dokumentasi 
b. Daftar Hadir 
c. Notulen 

Koordinasi Tim IT 
 

Koordinasi dengan Tim 
IT berjalan dengan baik. 

6 Sabtu, 
21 Juni 
2025 

Membuat Laporan kegiatan 

Minggu ke-2 

Dokumentasi 

kegiatan laporan 

minggu ke-2 

 

Laporan Minggu ke-2 
terlaksana dengan baik. 

 
 
 
 

Mengetahui 

Mentor 

 

 

 

PAMUJI SYUKUR, S.E., M.M. 
AKBP NRP 76110880    

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 21 Juni 2025 

Action Leader 

 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
PENATA TK. I NIP 198101252008122001 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Senin, 16 Juni 2025 

Waktu  : 08.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan. 

a) Konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder eksternal tentang aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan action leader; 

b) Melakukan rapat initial dengan stakeholder eksternal terkait rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan action leader. 

 

2) Tujuan kegiatan. 

a) Meningkatkan pemahaman, memperoleh dukungan dan komitmen dari 

stakeholder eksternal terhadap aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

action leader; 

b) Mengidentifikasi potensi kendala dan kebutuhan yang perlu disinergikan 

antar pihak eksternal. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan; 

a) Action leader melakukan pertemuan langsung dengan stakeholder 

eksternal yang relevan dan memaparkan latar belakang, tujuan, manfaat, 

serta tahapan implementasi aplikasi SIRABTOR; 

b) Diskusi terbuka untuk menerima masukan, saran, dan komitmen dukungan 

dari stakeholder eksternal; 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Stakeholder eksternal memberikan respon positif terhadap rencana aksi 

perubahan action leader dan diperoleh berbagai masukan teknis dan 

administratif terkait kesiapan data, integrasi sistem, serta kebutuhan 

pelatihan bagi pengguna aplikasi; 

b) Stakeholder eksternal berharap dengan hadirnya Aplikasi SIRABTOR ini 

dapat memudahkan proses penyusunan perencanaan anggaran yang 

cepat, akurat dan monitoring real time kepada pimpinan, serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

anggaran; 



 

c) Terbentuk komitmen bersama untuk mendukung pelaksanaan aksi 

perubahan, khususnya dalam hal penyediaan data dan kolaborasi lintas 

unit; 

d) Mendokumentasikan hasil diskusi, saran dan masukan dari stakeholder 

eksternal dalam notulensi hasil rapat konsolidasi dan koordinasi dengan 

stakeholder eksternal sebagai bahan tindak lanjut dan perbaikan pada 

milestone selanjutnya 

 

5) Kesimpulan 

a) Konsolidasi dan koordinasi dengan stakeholder eksternal berjalan lancar 

dan efektif. 

b) Dukungan serta komitmen stakeholder eksternal telah diperoleh, 

memperkuat kesiapan implementasi aplikasi SIRABTOR. 

c) Masukan yang diperoleh akan menjadi dasar dalam penyempurnaan 

aplikasi sebelum digunakan secara luas di lingkungan Bagrenmin 

Divhubinter Polri. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

a) Dokumentasi dengan Stakeholder Eksternal 

 

            

 



 

            

            

            

 

 

 



 

b) Daftar Hadir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c) Notulen Rapat 

 

 

 

 

 

 

 



 

d) Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

e) Sertifikat Webinar 

 

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 16 Juni 2025 

ACTION LEADER 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 17 Juni 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

a) Mempersiapkan administrasi untuk pelaksanaan rapat terkait 

pembentukan Tim Efektif; 

b) Melakukan komunikasi, konsolidasi serta koordinasi dengan Tim Efektif 

terkait pembentukan Tim Efektif. 

 

2) Tujuan Kegiatan 

a) Menetapkan tujuan dan agenda yang jelas serta menjamin kelancaran dan 

ketertiban proses rapat terkait pembentukan Tim Efektif; 

b) Mendukung tercapainya efektivitas dan efisiensi kerja tim dalam 

implementasi aplikasi SIRABTOR. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Action Leader melakukan persiapan administrasi dan komunikasi awal 

dengan Tim Efektif; 

b) Membuat undangan rapat dan daftar hadir rapat dengan Tim Efektif.  

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Tersusunnya dokumen administrasi rapat, seperti terkirimnya undangan 

rapat kepada seluruh peserta yang relevan, daftar hadir, notulen dan 

dokumen pendukung lainnya telah dipersiapkan; 

b) Rapat berjalan efektif dan terarah, diskusi fokus pada agenda yang telah 

ditetapkan sehingga tidak terjadi pembahasan diluar topik, waktu rapat 

dapat dimanfaatkan secara optimal; 

c) Tim Efektif berhasil dibentuk dengan pembagian tugas dan tanggung 

jawab yang jelas, sehingga seluruh anggota tim memahami peran masing-

masing.   

 

 

 

 



 

5) Kesimpulan 

a) Tersusunnya undangan rapat dan konsep daftar hadir rapat aktualisasi 

rencana aksi perubahan untuk menjamin kelancaran, keteraturan dan 

efektivitas rapat; 

b) Penyusunan administrasi seperti undangan, agenda, daftar hadir, dan 

notulen membantu memastikan semua peserta memahami tujuan rapat, 

peran masing-masing, serta hasil yang diharapkan; 

c) Dengan administrasi yang terstruktur, rapat dapat berjalan efisien, 

keputusan dapat diambil secara tepat waktu, dan tindak lanjut dapat 

dilakukan dengan jelas sehingga tim yang dibentuk dapat bekerja secara 

optimal dan sesuai target waktu yang telah ditentukan. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

a) Undangan Rapat 

               

 

 

 



 

b) Konsep Daftar Hadir Rapat dengan Tim Efektif 

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

Jakarta, 17 Juni 2025 

ACTION LEADER 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 202504070301 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 18 Juni 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

a) Pembentukan Tim Efektif dan rapat initial terkait rencana aksi perubahan 

yang  akan dilaksanakan action leader dan pembagian tugasnya. 

b) Penyusunan pernyataan dukungan tim efektif. 

 

2) Tujuan Kegiatan 

a) Menyampaikan rencana aksi perubahan secara jelas kepada seluruh Tim 

Efektif terkait rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan action 

leader. 

b) Membangun komitmen dan pemahaman bersama antar Tim Efektif 

mengenai urgensi, manfaat serta peran dan tanggung jawab           masing-

masing dalam pengembangan dan implementasi aplikasi SIRABTOR. 

c) Menyusun strategi dan rencana aksi perubahan yang terukur serta 

menetapkan mekanisme koordinasi dan komunikasi agar proses kerja tim 

berjalan efektif dan efisien. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Action leader mengadakan audiensi dan diskusi bersama Tim Efektif terkait 

tujuan pembentukan tim efektif dan urgensi rencana aksi perubahan. 

b) Penyamaan persepsi dan pembagian peran dan fungsi yang dibutuhkan, 

serta pembagian tugas sesuai kompetensi dan kapasitas tim efektif agar 

pelaksanaan tugas lebih terorganisir dan efektif. 

c) Konsolidasi tahapan atau milestone yang sudah dibuat, menyusun rencana 

kerja rinci, jadwal pelaksanaan serta target capaian yang harus dipenuhi 

dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

d) Pengumpulan masukan dan kebutuhan sistem dari Tim Efektif sebagai 

dasar penyusunan spesifikasi aplikasi SIRABTOR. 

e) Penyusunan surat pernyataan dukungan Tim Efektif. 

 

 



 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Kegiatan ini bertujuan agar tim efektif dapat bekerja kolaboratif, terstruktur, 

dan fokus pada pencapaian hasil perubahan yang diharapkan, serta 

memastikan pelaksanaan sesuai dengan jadwal dan milestone yang telah 

ditetapkan; 

b) Kegiatan ini mengidentifikasi potensi kendala dalam pelaksanaan aksi 

perubahan dan merumuskan solusi bersama agar pelaksanaan dapat 

berjalan sesuai rencana serta menetapkan tindak lanjut, dan membangun 

komitmen seluruh anggota tim efektif untuk menjalankan tugas sesuai 

tanggung jawab  yang telah disepakati; 

c) Notulen hasil rapat Konsolidasi dan koordinasi dengan Tim Efektif. 

 

5) Kesimpulan 

a) Action leader dan seluruh anggota Tim Efektif dapat menyamakan persepsi 

mengenai tujuan, visi, dan misi yang ingin dicapai serta pembagian peran 

dan tugas dilakukan secara jelas dan terstruktur, sehingga setiap anggota 

mengetahui tanggung jawabnya masing-masing; 

b) Terbentuknya komitmen dan pemahaman bersama antara action leader 

dan Tim Efektif mengenai urgensi serta tujuan pengembangan aplikasi 

absensi digital SATRIA; 

c) Didapatkan dukungan penuh dari Tim Efektif untuk kelancaran dan 

keberlanjutan program aksi perubahan; 

d) Secara keseluruhan rapat Konsolidasi dan koordinasi dengan Tim Efektif 

telah dilaksanakan dengan baik dan berdampak positif dalam 

merealisasikan rencana aksi perubahan. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

a) Dokumentasi Rapat dengan Tim Efektif  



 

 

 

 

 

 

 



 

b) Daftar Hadir Rapat Tim Efektif 

                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c) Notulen Rapat 

 

 

 

 

 

 

 



 

d) Surat Penyataan Dukungan dari Tim Efektif 

 

 

 

 

 



 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 
 

 
Jakarta, 18 Juni 2025 

ACTION LEADER 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Kamis, 19 Juni 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

a) Penyusunan, pengajuan dan penandatanganan konsep Surat Perintah Tim 

Efektif berikut job description tim tersebut. 

b) Pendistribusian Sprin Tim Efektif.  

 

2) Tujuan Kegiatan 

a) Memastikan setiap anggota tim memiliki kejelasan peran dan tanggung 

jawab dalam mendukung implementasi aplikasi SIRABTOR di Bagrenmin 

Divhubinter Polri; 

b) Meningkatkan koordinasi, komunikasi dan kolaborasi antar anggota Tim 

Efektif sehingga pelaksanaan tugas menjadi lebih terarah, terukur dan 

akuntabel; 

c) Membangun komitmen dan pemahaman bersama antar Tim Efektif 

mengenai urgensi, manfaat serta peran masing-masing dalam 

pengembangan dan implementasi aplikasi SIRABTOR. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Pembuatan Surat Perintah (Sprin) sebagai dasar hukum dan pedoman 

kerja tim yang memuat nama anggota, jabatan, tugas pokok, dan tanggung 

jawab yang harus dijalankan selama implementasi rencana aksi 

perubahan; 

a) Menerbitkan dan mendistribusikan Sprin Tugas kepada seluruh anggota 

tim efektif. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Terbentuknya Tim Efektif, yaitu Tim kerja yang terdiri dari personel dengan 

pembagian tugas yang jelas telah dibentuk berdasarkan Sprin. Setiap 

anggota memahami peran dan tanggung jawabnya, sehingga koordinasi 

dan pelaksanaan tugas berjalan lebih terstruktur dan efisien; 

 

 



 

b) Tim Efektif yang dibentuk berdasarkan Sprin diharapkan mampu 

menjalankan tugas mulai dari perencanaan, pengembangan aplikasi, 

sosialisasi, hingga evaluasi implementasi sistem. Dengan adanya 

pembagian tugas yang jelas, setiap tahapan dapat dipantau, dievaluasi, 

dan disesuaikan jika ditemukan kendala di lapangan. 

c) Sprin menjadi dasar dalam monitoring dan evaluasi kinerja tim selama 

pelaksanaan aksi perubahan berlangsung. 

 

5) Kesimpulan 

a) Sprin Tugas Tim Efektif telah diterbitkan secara resmi dan menjadi 

pedoman kerja bagi seluruh anggota tim dalam mendukung pelaksanaan 

aksi perubahan aplikasi SIRABTOR. 

b) Tim Efektif telah memahami dan akan bekerja sesuai dengan job 

description masing-masing.  

 

6) Evidence/Dokumentasi 

a) Dokumentasi Surat Perintah Tim Efektif 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b) Tanda Terima Sprin Tim Efektif 

            

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 
Jakarta, 19 Juni 2025 

ACTION LEADER 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Jum’at, 20 Juni 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

 

1) Jenis Kegiatan 

a) Koordinasi dengan Tim Efektif terkait pelaksanaan Rencana Aksi 

Perubahan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya; 

b) Mengumpulkan data awal pendukung oleh tim efektif untuk pelaksanaan 

Aksi Perubahan; 

c) Koordinasi dengan Tim IT Persiapan untuk pembuatan rancangan Aplikasi 

SIRABTOR. 

 

2) Tujuan Kegiatan 

a) Memastikan seluruh anggota tim memahami secara jelas tugas dan 

tanggung jawab masing-masing dalam setiap tahapan implementasi 

sistem Aplikasi SIRABTOR di Bagrenmin Divhubinter Polri; 

b) Memperoleh data awal dan gambaran yang komprehensif mengenai 

kondisi aktual sistem penyusunan perencanaan anggaran berupa RAB dan 

TOR di Bagrenmin Divhubinter Polri; 

c) Memastikan seluruh kebutuhan teknis dan fungsional sistem dapat 

teridentifikasi dan terakomodasi secara optimal sejak tahap awal 

pengembangan. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Koordinasi ini diharapkan tercipta sinergi dan kolaborasi yang optimal antar 

anggota Tim Efektif, sehingga setiap langkah pelaksanaan rencana aksi 

dapat berjalan sesuai dengan target waktu, standar kualitas, dan prosedur 

yang telah ditetapkan.  

b) Selain itu, koordinasi ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 

kendala di lapangan secara dini, membahas solusi bersama, serta 

memastikan setiap anggota tim dapat memberikan kontribusi maksimal 

sesuai bidang keahliannya;  

 



 

c) Tim efektif berupaya mengidentifikasi berbagai permasalahan yang muncul 

dalam penyusunan perencanaan anggaran dan mengumpulkan data awal 

yang akan menjadi dasar dalam merumuskan kebutuhan perubahan, 

menyusun strategi implementasi sistem aplikasi, serta memastikan bahwa 

solusi yang diambil benar-benar relevan dan tepat sasaran; 

d) Melalui koordinasi ini, Action Leader, Tim Efektif dan Tim IT dapat 

menyamakan persepsi terkait spesifikasi aplikasi, alur kerja penyusunan 

RAB dan TOR, keamanan data, serta integrasi dengan jaringan internal 

Divhubinter Polri, sehingga rancangan aplikasi yang dihasilkan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan operasional di lapangan dan mendukung 

peningkatan efisiensi serta akurasi kehadiran personel. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Melalui pelaksanaan koordinasi dengan Tim Efektif diharapkan rencana 

aksi perubahan dapat berjalan secara efektif, efisien, dan terarah, guna 

mewujudkan sistem perencanaan anggaran yang lebih akurat, transparan, 

dan akuntabel di lingkungan Divhubinter Polri;  

b) Pengumpulan data awal ini bertujuan mendukung terciptanya sistem 

perencanaan anggaran yang lebih efektif, efisien, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sejalan dengan upaya modernisasi tata kelola 

perencanaan anggaran dan transformasi digital di lingkungan Divhubinter 

Polri; 

c) Koordinasi dengan Tim IT, bertujuan untuk mengantisipasi potensi kendala 

teknis, menyusun jadwal kerja yang terstruktur, serta membangun 

komitmen bersama agar proses pengembangan aplikasi berjalan lancar, 

tepat waktu, dan menghasilkan sistem penyusunan RAB dan TOR yang 

transparan dan akuntabel . 

5) Kesimpulan 

a) Koordinasi dengan tim efektif dilakukan untuk memastikan seluruh anggota 

memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam pelaksanaan 

rencana aksi perubahan. Melalui diskusi dan pembagian peran yang jelas, 

tercipta sinergi dan kolaborasi yang optimal, sehingga setiap tahapan 

implementasi dapat berjalan sesuai target waktu dan standar yang telah 

ditetapkan; 

 



 

b) Kegiatan pengumpulan data awal oleh tim efektif berhasil memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi aktual penyusunan RAB dan 

TOR yang selama ini masih manual digunakan. Data awal yang diperoleh 

berupa standarisasi atau format RAB dan TOR sesuai dengan Peraturan 

Kementerian Keuangan yang mana akan dijadikan pedoman dalam 

keseragaman penyusunan RAB dan TOR di lingkungan Divhubinter Polri; 

c) Koordinasi dengan Tim IT menjadi langkah krusial dalam menyiapkan 

rancangan aplikasi SIRABTOR. Dalam proses ini, seluruh kebutuhan 

teknis dan fungsional sistem diidentifikasi dan disepakati bersama, mulai 

dari spesifikasi aplikasi, alur kerja absensi, hingga aspek keamanan dan 

integrasi data. Kesepahaman antara tim pelaksana dan tim IT memastikan 

bahwa aplikasi yang dikembangkan benar-benar sesuai kebutuhan 

operasional di lapangan dan mendukung transformasi digital di lingkungan 

Divhubinter Polri; 

d) Secara keseluruhan, sinergi antara pengumpulan data awal, koordinasi tim 

efektif, dan kerja sama dengan tim IT membentuk fondasi kuat bagi 

keberhasilan implementasi sistem aplikasi SIRABTOR. Proses ini tidak 

hanya mendukung efisiensi dan efektivitas anggaran, tetapi juga 

mendorong terciptanya tata kelola perencanaan anggaran yang lebih 

transparan, modern, dan akuntabel di Bagrenmin Divhubinter Polri. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

a) Dokumentasi koordinasi dengan Tim Efektif 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b) Daftar Hadir kegiatan koordinasi dengan Tim Efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c) Notulensi koordinasi dengan Tim Efektif 

 

 



 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

d) Data Awal Format TOR dan RAB berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2023 Tentang 

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta Akuntansi 

dan Pelaporan Keuangan. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

e) Dokumentasi koordinasi dengan Tim IT 

 

 

 

 

 

 

 



 

f) Daftar Hadir koordinasi dengan Tim IT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

g) Notulen Kegiatan Koordinasi dengan Tim IT 

 



 

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 
Jakarta, 20 Juni 2025 

ACTION LEADER 

 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 21 Juni 2025 

Waktu  : 10.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

8) Jenis Kegiatan 

a) Membuat laporan mingguan dengan petunjuk dan hasil koreksi dari 

mentor. 

b) Mengikuti Webinar pengembangan kompetensi diri. 

 
9) Tujuan Kegiatan 

a) Kompulir hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dari tanggal 16 s.d. 20 

Juni 2025 dan sebagai bahan monitoring mentor dan coach terhadap 

progress aksi perubahan yang dilakukan oleh action leader.  

b) Menambah pengetahuan yang dapat diimplementasikan dalam 

pelaksanaan aksi perubahan. 

 
10) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Membuat laporan mingguan dilengkapi dengan bukti dokumentasi. 

b) Action leader melaksanakan Webinar dengan tema Public Speaking and 

Presentation: “The Secret of Self Confidence and Convincing in a 

Professional Presentation Room” dari Eduverse Indonesia pada pukul 

09.00 s.d. 12.00 WIB. 

 
11) Hasil dan Pembahasan 

a) Laporan harian dari tanggal 16 s.d. 20 Juni 2025 berikut telah tersusun 

sesuai dengan Keputusan Kapusdikmin Nomor: Kep/23/III/2023 tentang 

Pedoman Penyusunan Aksi Perubahan Bagi Peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas. 

b) Action leader mendapatkan pengetahuan tentang rahasia membangun 

kepercayaan diri dan kemampuan meyakinkan saat melakukan presentasi 

professional yang mana persiapan adalah kunci kepercayaan diri. Selain 

itu mendapatkan tips mengatasi rasa gugup, malu. bahasa tubuh dan 

komunikasi nonverbal saat presentasi. 

 

 

 



 

12) Kesimpulan 

a) Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh action leader pada minggu 

kedua berjalan dengan baik dan lancar. Seluruh tahapan mulai dari rapat 

dengan stakeholder eksternal, rapat dengan tim efektif, koordinasi dengan 

stakeholder eksternal dan koordinasi dengan Tim IT, telah terdokumentasi 

dengan baik; 

b) Terlaksananya Webinar pengembangan kompetensi diri action leader 

dengan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan presentasi. 

Persiapan yang baik, latihan berulang, mengenal audiens, penampilan 

professional dan penggunaan bahasa tubuh yang positif merupakan 

langkah-langkah penting untuk membangun kepercayaan diri saat 

presentasi. 

 

13)  Evidence/Dokumentasi 

a) Dokumentasi Penyusunan Laporan Minggu ke-2 

 

 



 

 

 

b) Sertifikat Webinar 
                                

                                         

 

 

 

 



 

14) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

  

Jakarta, 21 Juni 2025 

ACTION LEADER 

 
 

 
 
 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

      
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3 

SENIN S.D. SABTU, 23 S.D. 28 JUNI 2025 

 

 

 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)  
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD   
DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 

 

 
 
 

Oleh: 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3 
 

Nama Peserta :  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

Instansi :  Divhubinter Polri 

Judul Aksi Perubahan :  Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri 

 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1 Senin,  
23 Juni 
2025 

g. Bersama tim efektif   
melakukan inventarisir 
dokumen yang akan diinput. 

 

h. Menyusun konsep fitur 
aplikasi SIRABTOR.  

 

a. Dokumentasi  

b. Notulen  

 

Action leader bersama 
tim efektif melakukan 
inventarisasi dokumen 
yang akan diinput ke 
dalam aplikasi 
SIRABTOR. 
 

2 Selasa s.d. 
Kamis 
24 s.d. 26 
Juni 2025 

Perancangan dan Pembuatan 
sistem Aplikasi SIRABTOR 
oleh programmer.  

- Dokumentasi  

- Flowchart 

Perancangan aplikasi 

dengan menyusun 

bagan alur sistem 

aplikasi SIRABTOR 

 

3 Sabtu, 
28 Juni 
2025 

Membuat Laporan kegiatan 

Minggu ke-3. 

Dokumentasi 

kegiatan laporan 

minggu ke-3. 

 

Laporan Minggu ke-3 
terlaksana dengan baik. 

 
 

 
 

Mengetahui 

Mentor 

 

 

 

PAMUJI SYUKUR, S.E., M.M. 
AKBP NRP 76110880  

Jakarta, 28 Juni 2025 

Action Leader 

 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
PENATA TK. I NIP 198101252008122001 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Senin, 23 Juni 2025 

Waktu  : 08.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan. 

a) Bersama tim efektif   melakukan inventarisir dokumen yang akan diinput; 

b) Menyusun konsep fitur aplikasi SIRABTOR.  

 

2) Tujuan kegiatan. 

a) Mengidentifikasi dan mengorganisir seluruh dokumen yang diperlukan 

untuk proses input ke dalam aplikasi SIRABTOR, sehingga tidak ada data 

yang terlewat dan proses digitalisasi berjalan lancar; 

b) Menyusun konsep fitur aplikasi SIRABTOR yang sesuai kebutuhan 

organisasi, mendukung transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 

penyusunan RAB dan TOR di Bagrenmin Divhubinter Polri; 

c) Meminimalkan risiko kesalahan dan duplikasi data melalui inventarisasi 

dokumen dan perencanaan fitur yang sistematis dan terstruktur; 

d) Menjamin proses input data dan pengembangan fitur aplikasi SIRABTOR 

berjalan efektif, efisien, serta menghasilkan aplikasi yang fungsional dan 

sesuai kebutuhan. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan. 

a) Tim efektif bersama action leader melakukan inventarisasi dokumen yang 

akan diinput ke dalam aplikasi SIRABTOR. Kegiatan ini melibatkan 

identifikasi dokumen-dokumen penting yang relevan untuk penyusunan 

RAB dan TOR di Bagrenmin Divhubinter Polri; 

b) Tim efektif bersama action leader melakukan identifikasi dan pencatatan 

dokumen-dokumen penting yang akan diinput ke aplikasi SIRABTOR 

meliputi kegiatan pengumpulan dokumen RAB dan TOR dari unit-unit 

terkait dan pencatatan dokumen dalam format inventaris yang terstruktur;  

c) Penyusunan draft awal konsep fitur utama aplikasi SIRABTOR, seperti 

dashboard monitoring, upload dokumen, pencarian & filter, notifikasi, hak 

akses, dan ekspor data. 

 

 



 

4) Hasil dan Pembahasan. 

a) Konsolidasi dan koordinasi berjalan lancar, sehingga tim efektif dapat 

memahami kebutuhan aplikasi dan menyusun konsep fitur yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi; 

b) Proses inventarisasi dokumen berjalan efektif karena adanya pembagian 

tugas yang jelas, komunikasi yang terbuka, dan keterlibatan aktif seluruh 

anggota tim; 

c) Penyusunan konsep fitur aplikasi dilakukan secara kolaboratif, 

mempertimbangkan kebutuhan pengguna, masukan stakeholder, serta 

standar pengembangan aplikasi; 

d) Pengembangan diri anggota tim terjadi melalui diskusi, pembagian tugas, 

dan pemecahan masalah teknis selama proses pengembangan aplikasi. 

 

5) Kesimpulan 

a) Kegiatan inventarisasi dokumen dan penyusunan konsep fitur aplikasi 

SIRABTOR telah berjalan dengan baik, efektif, dan terstruktur; 

b) Kolaborasi tim efektif dan koordinasi dengan stakeholder eksternal menjadi 

fondasi penting bagi kelanjutan pengembangan aplikasi SIRABTOR di 

Bagrenmin Divhubinter Polri; 

c) Seluruh tahapan, mulai dari identifikasi dokumen hingga perancangan 

sistem aplikasi, telah dilaksanakan dengan baik dan menjadi dasar kuat 

untuk proses digitalisasi penyusunan RAB dan TOR yang lebih transparan, 

akuntabel, dan efisien. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

f) Dokumentasi bersama dengan Tim Efektif 

                  



 

                  

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

g)  Contoh Dokumen TOR dan RAB 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

h) Notulen Rapat 

 

 

                 

 



 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 23 Juni 2025 

ACTION LEADER 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Selasa s.d. Kamis, 24 s.d. 26 Juni 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Perancangan dan pembuatan sistem Aplikasi SIRABTOR  oleh programmer.  

 

2) Tujuan Kegiatan 

a) Menetapkan arah dan agenda yang jelas dalam proses perancangan dan 

pengembangan aplikasi SIRABTOR agar berjalan terstruktur dan terukur; 

b) Menghasilkan desain awal aplikasi SIRABTOR yang sesuai kebutuhan 

organisasi, mendukung transparansi dan akuntabilitas penyusunan RAB 

dan TOR di Bagrenmin Divhubinter Polri; 

c) Meningkatkan kemampuan teknis dan kolaborasi antara programmer, 

action leader, dan tim efektif dalam pengembangan sistem aplikasi. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Action leader melakukan persiapan administrasi dan komunikasi awal 

dengan Tim Efektif untuk mendukung proses perancangan dan pembuatan 

aplikasi; 

b) Programmer mulai merancang dan mengembangkan sistem aplikasi 

SIRABTOR, didukung oleh dokumentasi administrasi dan dokumen 

pendukung lainnya; 

c) Programmer mulai merancang arsitektur sistem aplikasi SIRABTOR antar 

lain flowchart proses penyusunan RAB dan TOR; 

d) Diskusi teknis dilakukan untuk menentukan teknologi yang digunakan 

(cloud-based, keamanan data, kemudahan akses); 

e) Programmer membuat prototipe/desain awal aplikasi berdasarkan 

kebutuhan yang telah diinventarisir dan masukan dari tim efektif; 

f) Dilakukan pembagian tugas antara programmer dan anggota tim lain untuk 

mempercepat proses pengembangan. 

 

 

 

 



 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Proses perancangan dan pembuatan aplikasi SIRABTOR berjalan lancar 

karena adanya pembagian tugas yang jelas, kolaborasi yang erat, dan 

komunikasi yang efektif antara programmer, action leader, dan tim efektif; 

b) Konsep dan desain awal aplikasi SIRABTOR telah mulai dikembangkan 

oleh programmer, didukung oleh masukan dari tim efektif; 

c) Administrasi yang lengkap dan terdokumentasi menjadi faktor pendukung 

utama dalam kelancaran proses pengembangan aplikasi; 

d) Setiap tahapan, mulai dari perancangan arsitektur sistem hingga 

pembuatan prototipe aplikasi, dilakukan secara sistematis dan terstruktur. 

 

5) Kesimpulan 

a) Proses perancangan dan pembuatan aplikasi berjalan lancar dan 

terstruktur, didukung oleh administrasi yang lengkap dan kolaborasi tim 

yang solid; 

b) Desain awal aplikasi telah mulai dikembangkan dan siap untuk tahap 

pengujian serta penyempurnaan lebih lanjut sesuai kebutuhan Satker. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

c) Dokumentasi dengan Programmer       

                              

 

 



 

                  

 

d) Flowchart Penyusunan RAB dan TOR 

 

 

 

 

 

FLOWCHART PENYUSUNAN RAB DAN TOR 



 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 26 Juni 2025 

ACTION LEADER 

 

 
 
 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 28 Juni 2025 

Waktu  : 10.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Membuat laporan mingguan dengan petunjuk dan hasil koreksi dari mentor. 

 
2) Tujuan Kegiatan 

Kompulir hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dari tanggal 23 s.d. 26 Juni 

2025 dan sebagai bahan monitoring mentor dan coach terhadap progress aksi 

perubahan yang dilakukan oleh action leader.  

 
3) Pelaksanaan Kegiatan 

 Membuat laporan mingguan dilengkapi dengan bukti dokumentasi. 

 
4) Hasil dan Pembahasan 

Laporan harian dari tanggal 23 s.d. 26 Juni 2025 berikut telah tersusun sesuai 

dengan Keputusan Kapusdikmin Nomor: Kep/23/III/2023 tentang Pedoman 

Penyusunan Aksi Perubahan Bagi Peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. 

 
5) Kesimpulan 

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh action leader pada minggu ketiga 

berjalan dengan baik dan lancar. Seluruh tahapan mulai dari inventarisir 

dokumen yang akan diinput dan perancangan sistem aplikasi telah disusun 

secara sistematis dan terstruktur. 

 

6)  Evidence/Dokumentasi 

c) Dokumentasi Penyusunan Laporan Minggu ke-3 

 



 

 

 
                                

                                         



 

                                

 

 

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 28 Juni 2025 

ACTION LEADER 

 
 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

      NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
      
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-4 

SENIN S.D. SABTU, 30 JUNI S.D. 5 JULI 2025 

 

 

 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)  
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD   
DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 

 

 
 
 

Oleh: 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-4 
 

Nama Peserta :  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

Instansi :  Divhubinter Polri 

Judul Aksi Perubahan :  Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri 

 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1 Senin s.d. 
Jum’at 
30 Juni s.d. 
04 Juli 2025 

Pembangunan sistem Aplikasi 
SIRABTOR   

- Dokumentasi 
- Flowchart 

Program 
- Bahasa 

Pemrograman 
 

Tersusunnya bahasa 

pemrograman. 

 

2 Sabtu, 
05 Juli 2025 

Membuat Laporan kegiatan 

Minggu ke-4. 

Dokumentasi 

kegiatan laporan 

minggu ke-4. 

 

Laporan Minggu ke-4 
terlaksana dengan baik. 

 
 

 
 

Mengetahui 

Mentor 

 

 

 

PAMUJI SYUKUR, S.E., M.M. 
AKBP NRP 76110880  

Jakarta, 05 Juli 2025 

Action Leader 

 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
PENATA TK. I NIP 198101252008122001 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Senin s.d. Jum’at, 30 Juni s.d. 04 Juli 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Pembangunan  sistem Aplikasi SIRABTOR   

2) Tujuan Kegiatan 

a) Meningkatkan Efisiensi: Mempermudah proses pengajuan, verifikasi, dan 

pelaporan TOR (Term of Reference) dan RAB (Rencana Anggaran Biaya) 

secara digital; 

b) Transparansi: Menyediakan jejak audit dan transparansi data dalam setiap 

proses pengajuan dan persetujuan; 

c) Aksesibilitas Data: Memungkinkan akses data TOR dan RAB kapan saja 

dan di mana saja oleh pihak terkait; 

d) Pengelolaan Terpusat: Mengintegrasikan seluruh proses pengelolaan TOR 

dan RAB dalam satu sistem terpusat. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Merancang design bagan alur (flowchart) aplikasi SIRABTOR; 

b) Menyusun bahasa pemrograman (coding) dengan fitur Input TOR dan 

RAB, tampilan data, edit/koreksi dan simpan ke database. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Design Flowchart aplikasi SIRABTOR telah dirancang secara sistematis 

dan terstruktur; 

b) Aplikasi SIRABTOR berhasil dikembangkan dengan fitur utama: 

➢ Pengajuan dan penginputanTOR & RAB secara digital. 

➢ Status pengajuan (draft, diajukan, sesuai, koreksi, perbaikan). 

➢ Riwayat dan catatan revisi. 

➢ Pelaporan ringkasan anggaran dan aktivitas. 

 

 

 

 

 



 

5) Kesimpulan 

a) Digitalisasi proses dengan aplikasi seperti SIRABTOR meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Dengan aplikasi ini, proses 

administrasi menjadi lebih terstruktur, data mudah diakses, dan 

pengawasan dapat dilakukan secara optimal. 

b) Sistem ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

berbasis data, serta memudahkan monitoring dan evaluasi kegiatan. 

c) Keberhasilan implementasi SIRABTOR sangat bergantung pada dukungan 

manajemen dan kesiapan pengguna dalam beradaptasi dengan teknologi 

baru. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

e) Dokumentasi dengan Programmer       

                               

                  
 



 

                 

 

f) Flowchart Penyusunan RAB dan TOR 

 

 

 

 

 

 



 

g) Bahasa Pemrograman 

               



 

               



 

             



 

           



 

        

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 04 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 

 
 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 05 Juli 2025 

Waktu  : 10.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Membuat laporan mingguan dengan petunjuk dan hasil koreksi dari mentor. 

 
2) Tujuan Kegiatan 

Kompulir hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dari tanggal 30 Juni s.d. 04 Juli 

2025 dan sebagai bahan monitoring mentor dan coach terhadap progress aksi 

perubahan yang dilakukan oleh action leader.  

 
3) Pelaksanaan Kegiatan 

 Membuat laporan mingguan dilengkapi dengan bukti dokumentasi. 

 
4) Hasil dan Pembahasan 

Laporan harian dari tanggal 30 Juni s.d. 04 Juli 2025 berikut telah tersusun 

sesuai dengan Keputusan Kapusdikmin Nomor: Kep/23/III/2023 tentang 

Pedoman Penyusunan Aksi Perubahan Bagi Peserta Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas. 

 
5) Kesimpulan 

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh action leader pada minggu keempat 

berjalan dengan baik dan lancar. Seluruh tahapan pembangunan aplikasi 

SIRABTOR mulai dari penyusunan flowcart dan bahasa pemrograman sistem 

aplikasi telah disusun secara sistematis dan terstruktur. 

 

6)  Evidence/Dokumentasi 

         Dokumentasi Penyusunan Laporan Minggu ke-4 

 



 

 



 

 
 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 05 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 
 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

      NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 



 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
      
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-5 

SENIN S.D. SABTU, 07 S.D. 12 JULI 2025 

 

 

 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)  
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD   
DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 

 

 
 
 

Oleh: 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 
 
 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-5 
 

Nama Peserta :  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

Instansi :  Divhubinter Polri 

Judul Aksi Perubahan :  Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri 

 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1 Senin s.d. 
Jum’at 
07 s.d. 11 
Juli 2025 

Pembangunan sistem Aplikasi 
SIRABTOR  dan 
pengembangan diri. 

- Dokumentasi 
- Dummy 

Pemrograman 
- Sertifikat 

pelatihan 
 

Action Leader bersama  

Tim Efektif dan 

Programmer melakukan 

pembangunan  sistem 

aplikasi SIRABTOR. 

2 Sabtu, 
12 Juli 2025 

Membuat Laporan kegiatan 

Minggu ke-5. 

Dokumentasi 

kegiatan laporan 

minggu ke-5. 

 

Laporan Minggu ke-5 
terlaksana dengan baik. 

 
 

 
 

Mengetahui 

Mentor 

 

 

 

PAMUJI SYUKUR, S.E., M.M. 
AKBP NRP 76110880  

Jakarta, 12 Juli 2025 

Action Leader 

 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
PENATA TK. I NIP 198101252008122001 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Senin s.d. Jum’at, 07 s.d. 11 Juli 2025 

Waktu  : 08.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Pembangunan  sistem Aplikasi SIRABTOR dan pengembangan potensi diri 

action leader. 

 

2) Tujuan Kegiatan 

e) Memastikan kesesuaian desain dan alur sistem untuk mewujudkan aplikasi 

penyusunan RAB dan TOR (SIRABTOR) melalui pengujian desain 

dashboard dan tampilan antarmuka, serta memastikan tiap fitur mudah 

dipahami pengguna; 

f) Menentukan dan menguji bahasa pemrograman yang optimal agar aplikasi 

memenuhi standar keamanan, kecepatan, dan kemudahan 

pengembangan sesuai standar Divhubinter Polri serta simulasi alur kerja 

aplikasi dengan membuat dummy program untuk menampilkan halaman 

login, dashboard admin, dashboard templete, dashboard verifikasi dan 

pengarsipan RAB dan TOR serta mengidentifikasi kekurangan serta 

kebutuhan perbaikan sebelum pengembangan lebih lanjut; 

g) Kegiatan pelatihan pengembangan diri dapat meningkatkan kesadaran diri 

dan potensi personal, mengembangkan keterampilan interpersonal, 

mendorong pola pikir positif dan adaptif, meningkatkan rasa percaya diri 

dan motivasi dengan keterampilan yang relevan serta memperkuat nilai-

nilai etika dan integritas. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

c) Tim efektif bersama programmer melakukan review desain dashboard dan 

tampilan awal aplikasi untuk memastikan kemudahan penggunaan sesuai 

kebutuhan pengguna; 

 

d) Pembuatan simulasi (dummy program) digunakan sebagai prototipe awal, 

menampilkan dashboard login, dashboard templete, dashboard verifikasi 

dan dashboard pengarsipan RAB dan TOR guna mengidentifikasi 



 

kekurangan atau kebutuhan perbaikan sebelum aplikasi dikembangkan 

lebih lanjut; 

e) Setiap pelatihan yang diikuti dilaksanakan dalam waktu spesifik, peserta 

menerima materi, mengikuti sesi praktik, serta mendapatkan sertifikat 

resmi dari lembaga pelatihan terkait. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

e) Tim berhasil membuat dummy program sebagai simulasi awal aplikasi 

SIRABTOR. Dummy ini memvisualisasikan dashboard login, dashboard 

templete, dashboard verifikasi dan dashboard pengarsipan RAB dan TOR. 

Simulasi ini sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi kekurangan, 

sehingga perbaikan dapat dilakukan sebelum aplikasi benar-benar 

dikembangkan dan diimplementasikan di lingkungan Bagrenmin 

Divhubinter Polri; 

f) Selama proses ini, tim melakukan pengujian desain awal dashboard dan 

antarmuka untuk memastikan aplikasi mudah dipahami serta sesuai 

dengan kebutuhan pengguna, memenuhi standar keamanan, kecepatan, 

dan kemudahan pengembangan sebagaimana yang diharapkan oleh 

Divhubinter Polri; 

g) Pelatihan pengembangan diri menambah kesiapan action leader dalam 

menghadapi tantangan serta memperkuat budaya kerja kolaboratif dan 

adaptif di lingkungan Polri; 

h) Setiap tahapan, mulai dari pembuatan dummy, evaluasi desain dan 

pemilihan bahasa pemrograman hingga pelatihan pengembangan diri, 

didokumentasikan dengan baik sebagai evidence kemajuan proyek. 

Seluruh anggota tim terlibat aktif baik dalam diskusi, pengujian, maupun 

penulisan laporan sehingga proses berjalan lancar dan hasil dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik. 

 

 

 

5) Kesimpulan 

c) Proses pembangunan sistem aplikasi SIRABTOR di Bagrenmin 

Divhubinter Polri berjalan sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Tim 

telah berhasil membuat dummy program sebagai prototipe awal dan 

melakukan pengujian desain serta pemilihan bahasa pemrograman yang 



 

sesuai agar aplikasi dapat dikembangkan secara optimal, aman, dan 

mudah digunakan. Proses kolaborasi dan dokumentasi setiap tahapan 

juga berjalan lancar, menjadi evidence yang mendukung monitoring dan 

evaluasi aksi perubahan ke depan; 

d) Digitalisasi proses dengan aplikasi seperti SIRABTOR meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Dengan aplikasi ini, proses 

administrasi menjadi lebih terstruktur, data mudah diakses, dan 

pengawasan dapat dilakukan secara optimal; 

e) Pelatihan pengembangan diri dalam aspek Gender Equality, Disability and 

Social Inclusion (GEDSI), keterampilan digital, self resilience, serta 

pengelolaan konflik kepentingan telah diikuti dengan baik dan terbukti 

meningkatkan wawasan dan kompetensi peserta secara personal maupun 

profesional. Hal ini mendukung terciptanya budaya kerja yang lebih inklusif, 

adaptif terhadap perubahan, serta berorientasi pada profesionalisme dan 

akuntabilitas;  

 

6) Evidence/Dokumentasi 

h) Dokumentasi dengan Programmer      

  

 



 

 

 

 

i) Dokumentasi Dummy Pemrograman 

(1) Halaman Login 



 

 

 

(2) Halaman Templete TOR dan RAB 

 

 

 

 

 

 

 



 

(3) Halaman Arsip TOR dan RAB 

 

 

(4) Halaman Verifikasi TOR dan RAB 

      

 

 

                                 



 

c) Sertifikat Pelatihan Kepemimpinan Pengawas “Gender Equality, 

Disability and Social Inclusion (GEDSI)” dari Lembaga Administrasi 

Negara Republik Indonesia (LAN RI), tanggal 7 Juli 2025; 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

d) Sertifikat Pelatihan “Keterampilan Digital (Digital Skill) dalam 

Penyusunan Kebijakan” dari Lembaga Administrasi Negara Republik 

Indonesia (LAN RI), tanggal 8 Juli 2025; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

e) Sertifikat Pelatihan “Resiliensi Diri (Self Resilience)” dari Lembaga 

Administrasi Negara Republik Indonesia (LAN RI), tanggal 9 Juli 2025; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

f) Sertifikat Pelatihan “Pengelolaan Konflik Kepentingan” dari Lembaga 

Administrasi Negara Republik Indonesia (LAN RI), tanggal 11 Juli 

2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 11 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 
 
 

 

             

           

        

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 12 Juli 2025 

Waktu  : 10.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Membuat laporan mingguan dengan petunjuk dan hasil koreksi dari mentor. 

 
2) Tujuan Kegiatan 

Kompulir hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dari tanggal 07 s.d. 11 Juli 2025 

dan sebagai bahan monitoring mentor dan coach terhadap progress aksi 

perubahan yang dilakukan oleh action leader.  

 
3) Pelaksanaan Kegiatan 

 Membuat laporan mingguan dilengkapi dengan bukti dokumentasi. 

 
4) Hasil dan Pembahasan 

Laporan harian dari tanggal 07 s.d. 11 Juli 2025 berikut telah tersusun sesuai 

dengan Keputusan Kapusdikmin Nomor: Kep/23/III/2023 tentang Pedoman 

Penyusunan Aksi Perubahan Bagi Peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. 

 
5) Kesimpulan 

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh action leader pada minggu kelima 

berjalan dengan baik dan lancar. Seluruh tahapan pembangunan aplikasi 

SIRABTOR mulai dari penyusunan flowcart dan bahasa pemrograman sistem 

aplikasi telah disusun secara sistematis dan terstruktur. 

 

6)  Evidence/Dokumentasi 

         Dokumentasi Penyusunan Laporan Minggu ke-5 

 



 

 



 

 
 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 12 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 
 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 



 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
      
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-6 

SENIN S.D. SABTU, 14 S.D. 19 JULI 2025 

 

 

 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)  
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD   
DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 

 

 
 
 

Oleh: 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-6 
 

Nama Peserta :  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

Instansi :  Divhubinter Polri 

Judul Aksi Perubahan :  Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri 

 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1 Senin s.d. 
Selasa, 
14 s.d.15 
Juli 2025 

Uji coba program sistem 
Aplikasi SIRABTOR 

Dokumentasi  

 

Action Leader bersama  
Programmer dan Mentor 
melakukan uji coba 
aplikasi SIRABTOR 
berbasis cloud. 

2 Rabu s.d. 
Jum’at, 
16 s.d. 18 
Juli 2025 

Penyusunan buku panduan 
Sistem Aplikasi SIRABTOR 

Buku Panduan 

 

Action Leader bersama  

Programmer melakukan 

penyusunan buku 

panduan  sistem Aplikasi  

SIRABTOR 

3 Sabtu, 
19 Juli 2025 

Membuat Laporan kegiatan 

Minggu ke-6. 

Dokumentasi 

kegiatan laporan 

minggu ke-6. 

 

Laporan Minggu ke-6 
terlaksana dengan baik. 

 
 

 
Mengetahui 

Mentor 

 

 

 

PAMUJI SYUKUR, S.E., M.M. 
AKBP NRP 76110880  

Jakarta, 19 Juli  2025 

Action Leader 

 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
PENATA TK. I NIP 198101252008122001 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Senin s.d. Selasa, 14 s.d. 15 Juli 2025 

Waktu  : 08.00 WIB s.d. selesai. 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan. 

Uji coba sistem Aplikasi SIRABTOR (Aplikasi penyusunan RAB dan TOR). 

 

2) Tujuan Kegiatan. 

a) Mengukur dan memverifikasi apakah fitur-fitur inti seperti input data, edit, 

verifikasi TOR RAB telah berjalan baik sesuai kebutuhan perencanaan 

anggaran di Bagrenmin; 

b) Mendapatkan masukan dari uji coba yang dilakukan terkait kemudahan 

penggunaan, kejelasan alur data, dan respon aplikasi saat diakses dari 

berbagai perangkat; 

c) Menghimpun feedback, baik dari segi fitur maupun keamanan data dan 

melakukan deteksi awal atas kemungkinan kendala seperti bug aplikasi, 

error dalam rekap data, ataupun masalah integrasi perangkat sehingga 

dapat dilakukan perbaikan sebelum peluncuran penuh. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan. 

a) Uji coba dilaksanakan di ruang kerja Bagrenmin; 

b) Tim efektif bersama programmer persiapan teknis uji coba, dengan 

menyiapkan perangkat yang digunakan (PC, laptop, smartphone dengan 

akses internet internal Divhubinter), Instalasi dan konfigurasi awal aplikasi 

SIRABTOR di perangkat yang ditentukan. 

 

4) Hasil dan Pembahasan. 

a) Tantangan utama yang dihadapi adalah sistem sering mengalami crash 

sehingga perlu dilakukan revisi pemrograman. Di samping itu, masih 

terdapat keterlambatan dalam melakukan advance seach sehingga 

diperlukan penyesuaian oleh programmer. 

b) Seluruh fitur utama aplikasi, seperti input data, templete,  edit, verifikasi, 

pengarsipan RAB dan TOR telah dapat digunakan meskipun masih 

ditemukan beberapa bug kecil; 



 

c) Sistem berhasil meningkatkan efisiensi waktu dan biaya (paperless) 

karena data RAB dan TOR tersimpan secara digital. 

 

5) Kesimpulan 

a) Proses uji coba berjalan sesuai dengan timeline atau milestone namun 

demikian diperlukan beberapa perbaikan agar aplikasi SIRABTOR dapat 

berjalan dengan baik. 

b) Pengalaman pengguna mayoritas positif, dengan aplikasi dianggap mudah 

digunakan dan alur yang intuitif, meskipun terdapat kendala minor seperti 

jaringan dan kompatibilitas perangkat yang segera ditindaklanjuti;  

c) Tantangan utama ada pada kesiapan perangkat, jaringan dan adaptasi 

pengguna, yang diatasi melalui pelatihan, bimbingan teknis, serta terus 

dilakukan perbaikan sistem berdasarkan umpan balik. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

 

i) Dokumentasi Ujicoba SIRABTOR dengan Programmer 

 

   



 

    

 

j) Dokumentasi Ujicoba SIRABTOR dengan Mentor 

 

  

  



 

       

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 15 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Rabu s.d. Jum’at, 16 s.d. 18 Juli 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Penyusunan buku panduan Aplikasi SIRABTOR. 

 

2) Tujuan Kegiatan 

a) Menyediakan dokumentasi lengkap dan jelas mengenai penggunaan 

aplikasi SIRABTOR. Agar seluruh pengguna dari masing-masing bagian 

maupun pengelola sistem, memiliki acuan yang mudah dipahami dengan 

jelas dalam melakukan proses penyusunan RAB dan TOR; 

b) Mendukung percepatan adaptasi pengguna terhadap sistem baru, 

membantu pengguna baru dan lama mengenal fitur aplikasi secara 

menyeluruh sehingga meminimalisir kendala operasional di lapangan; 

c) Menjadi referensi dalam pemecahan masalah teknis dasar. Buku panduan 

memuat solusi atas masalah umum yang mungkin muncul saat 

menggunakan aplikasi, sehingga mengurangi kebutuhan bantuan 

langsung dari tim IT.  

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Penyusunan draft buku panduan SIRABTOR dilaksanakan ruang kerja 

Bagrenmin Divhubinter Polri; 

b) Pengumpulan informasi dan data teknis aplikasi dengan 

mendokumentasikan seluruh fitur, fungsi, dan tata cara penggunaan 

aplikasi SIRABTOR hasil pengembangan; 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Buku Panduan ini membantu pengguna agar dapat mengoperasikan 

SIRABTOR dengan baik, dari proses mulai login, input data, templete data, 

verifikasi data, revisi data, pencarian data, pengarsipan data TOR dan RAB 

b) Buku panduan berhasil disusun dengan isi yang sistematis meliputi tata 

cara instalasi, penggunaan fitur inti, troubleshooting, dan prosedur 

keamanan data aplikasi SIRABTOR; 



 

c) Panduan menggunakan bahasa resmi namun mudah dimengerti, 

dilengkapi dengan ilustrasi, diagram alur kerja, screenshot, dan contoh 

kasus praktis yang memudahkan pengguna dalam memahami 

penggunaan aplikasi; 

d) Melalui proses review internal, buku panduan diperbaiki dan 

disempurnakan berdasarkan masukan teknis dan pengalaman pengguna 

saat uji coba aplikasi. 

 

5) Kesimpulan 

a) Buku panduan disusun dengan lengkap, sistematis, dan mudah dipahami 

sebagai acuan utama bagi pengguna aplikasi, mendukung standarisasi 

prosedur, pelatihan, sosialisasi, serta troubleshooting; 

b) Buku panduan disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan 

dilengkapi ilustrasi, diagram alur kerja, serta contoh kasus praktis agar 

dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pengguna dari berbagai tingkatan;  

c) Buku panduan ini mendukung kegiatan sosialisasi dan pelatihan (bimtek) 

penggunaan aplikasi, mempercepat adaptasi personel, serta menjadi 

acuan utama dalam pemecahan masalah teknis dasar selama masa 

implementasi. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

j) Buku Panduan Aplikasi SIRABTOR 



 

    

                         

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 18 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 19 Juli 2025 

Waktu  : 10.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

8) Jenis Kegiatan 

Membuat laporan mingguan dengan petunjuk dan hasil koreksi dari mentor. 

 
9) Tujuan Kegiatan 

Kompulir hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dari tanggal 14 s.d. 18 Juli 2025 

dan sebagai bahan monitoring mentor dan coach terhadap progress aksi 

perubahan yang dilakukan oleh action leader.  

 
10) Pelaksanaan Kegiatan 

 Membuat laporan mingguan dilengkapi dengan bukti dokumentasi. 

 
11) Hasil dan Pembahasan 

Laporan harian dari tanggal 14 s.d. 18 Juli 2025 berikut telah tersusun sesuai 

dengan Keputusan Kapusdikmin Nomor: Kep/23/III/2023 tentang Pedoman 

Penyusunan Aksi Perubahan Bagi Peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. 

 
12) Kesimpulan 

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh action leader pada minggu keenam 

berjalan dengan baik dan lancar. Seluruh tahapan mulai dari proses uji coba 

aplikasi dan penyusunan buku panduan penggunaan aplikasi telah disusun 

secara sistematis dan terstruktur. 

 

13)  Evidence/Dokumentasi 

d) Dokumentasi Penyusunan Laporan Minggu ke-6 

 

 



 

 
                                

                                         

                                

 

 



 

                                                

 

 

 

 

14) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 19 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 
 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 



 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
      
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-7 

SENIN S.D. SABTU, 21 S.D. 26 JULI 2025 

 

 

 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)  
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD   
DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 

 

 
 
 

Oleh: 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 
 
 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-7 
 

Nama Peserta :  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

Instansi :  Divhubinter Polri 

Judul Aksi Perubahan :  Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri 

 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1 Senin s.d. 
Selasa, 
21 s.d. 22 
Juli 2025 

Penyusunan buku panduan, 
video tutorial, SOP 
penggunaan dan   legalisasi 
Aplikasi SIRABTOR 

Dokumentasi  

 

Action Leader bersama  
Programmer, Mentor 
dan Tim Efektif 
melakukan Penyusunan 
buku panduan, video 
tutorial, SOP 
penggunaan dan   
legalisasi Aplikasi 
SIRABTOR 

2 Rabu s.d. 
Jum’at, 
23 s.d. 25 
Juli 2025 

Sosialisasi dan pelatihan / 
Bimtek penggunaan Aplikasi 
SIRABTOR 

a. Dokumentasi 
b. Undangan  
c. Daftar Hadir 
d. Notulen 

Action Leader bersama  

Programmer melakukan 

penyusunan buku 

panduan  sistem Aplikasi  

SIRABTOR 

3 Sabtu, 
26 Juli 2025 

Membuat Laporan kegiatan 

Minggu ke-7. 

Dokumentasi  Laporan Minggu ke-7 
terlaksana dengan baik. 
 

 
 

 
Mengetahui 

Mentor 

 

 

 

PAMUJI SYUKUR, S.E., M.M. 
AKBP NRP 76110880  

Jakarta, 26 Juli  2025 

Action Leader 

 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
PENATA TK. I NIP 198101252008122001 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Senin s.d. Selasa, 21 s.d. 22 Juli 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai. 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan. 

Penyusunan buku panduan, video tutorial, SOP penggunaan dan   legalisasi 

Aplikasi SIRABTOR. 

 

2) Tujuan Kegiatan. 

a) Memberikan pedoman resmi kepada seluruh pengguna aplikasi 

SIRABTOR, sehingga mereka dapat memahami dan menggunakan 

aplikasi dengan efektif serta sesuai dengan prosedur yang ditetapkan; 

b) Memudahkan proses sosialisasi dan pelatihan dengan menyediakan 

referensi tertulis (buku panduan) dan materi visual (video tutorial) yang 

mudah diakses dan dipahami oleh personel, baik dalam pelatihan langsung 

maupun mandiri; 

c) Mengatur tata cara operasional melalui pembuatan SOP, agar proses 

penggunaan aplikasi SIRABTOR berlangsung tertib, konsisten, dan 

mengurangi potensi kesalahan selama pelaksanaan; 

d) Menjamin legalitas dan akuntabilitas pelaksanaan perencanaan anggaran 

serta penggunaan aplikasi melalui legalisasi dokumen SOP, sehingga 

setiap aktivitas administrasi berbasis aplikasi terjamin secara hukum dan 

tata kelola institusi; 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan. 

a) Kegiatan dilakukan secara bersama oleh Action Leader, programmer, dan 

tim efektif dalam menyusun dokumen teknis (SOP), buku panduan, serta 

video tutorial tentang Aplikasi SIRABTOR; 

b) Setelah penyusunan, dokumen SOP, buku panduan, serta video tutorial 

diajukan untuk legalisasi agar mendapat status resmi secara hukum dan 

administrasi di institusi terkait; 

 

4) Hasil dan Pembahasan. 

a) Penyusunan buku panduan, video tutorial, SOP penggunaan, serta 

legalisasi aplikasi SIRABTOR bertujuan untuk memastikan seluruh proses 



 

penyusunan RAB dan TOR berjalan efisien, efektif, dan sesuai kaidah 

hukum institusi. Proses kolaboratif antar tim memastikan bahwa konten 

yang dihasilkan bukan hanya informatif, tapi juga mudah dipraktikkan oleh 

pengguna di lapangan; 

b) Penyusunan SOP menjadi fondasi utama dalam pelaksanaan aplikasi, 

mengatur setiap tahap secara detail mulai dari login aplikasi, proses 

penginputan, hingga penanganan kendala teknis. Buku panduan serta 

video tutorial dirancang singkat, visual, dan langsung pada inti proses, 

mempercepat adaptasi dan pemahaman pengguna; 

c) Simulasi langsung sebelum peluncuran menjadi langkah krusial guna 

menguji kesiapan sistem serta mendeteksi segala kekurangan sejak dini. 

Dengan demikian, aplikasi SIRABTOR tidak hanya siap digunakan secara 

fungsional, namun juga telah didukung regulasi legal dan administrasi yang 

jelas. Proses legalisasi membuat seluruh prosedur penyusunan RAB dan 

TOR dapat dipertanggungjawabkan secara hukum serta meningkatkan 

kepercayaan seluruh pihak yang terlibat; 

d) Kegiatan ditutup dengan laporan dokumentasi lengkap, menjamin 

keterbukaan dan akuntabilitas kegiatan serta menjadi acuan untuk 

pengembangan lebih lanjut di masa mendatang. 

 

5) Kesimpulan 

a) Kegiatan penyusunan buku panduan, video tutorial, SOP penggunaan, dan 

proses legalisasi aplikasi SIRABTOR telah terlaksana dengan baik dan 

sesuai jadwal Produk dokumentasi yang dihasilkan berupa buku panduan, 

video tutorial, dan SOP telah disusun secara sistematis dan mudah 

dipahami, serta telah melewati proses legalisasi sehingga memiliki 

kekuatan hukum dan administrasi yang sah di institusi; 

b) Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesiapan institusi 

dalam penerapan sistem penyusunan RAB dan TOR melalui aplikasi 

SIRABTOR dengan landasan prosedur yang jelas, legalitas terjamin, dan 

dukungan materi yang informatif serta representatif. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perencanaan anggaran 

serta menjamin kepatuhan terhadap tata kelola dan ketentuan yang 

berlaku di lingkungan institusi. 

 

 



 

6) Evidence/Dokumentasi 

 

k) Dokumentasi Buku Panduan 

 

                  

   

l) SOP Aplikasi SIRABTOR 

 

 

 

 

 



 

m) Legalisasi SOP Aplikasi SIRABTOR 

 

  

       

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 22 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Rabu s.d. Jum’at, 23 s.d. 25 Juli 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Sosialisasi dan pelatihan / Bimtek penggunaan Aplikasi SIRABTOR. 

 

2) Tujuan Kegiatan 

a) Meningkatkan pemahaman pengguna terhadap fitur, fungsi, dan cara kerja 

aplikasi SIRABTOR secara menyeluruh agar dapat digunakan dengan 

tepat dan efisien; 

b) Mendukung proses adaptasi teknologi bagi Kaurmin di Bagian yang akan 

menggunakan aplikasi SIRABTOR dalam aktivitas penyusunan RAB dan 

TOR; 

c) Memastikan pengguna mampu menjalankan prosedur penyusunan RAB 

dan TOR sesuai dengan SOP yang telah disusun, sehingga pengguna 

dapat menguasai secara langsung langkah-langkah pengoperasian 

aplikasi; 

d) Mengidentifikasi dan mengatasi kendala teknis atau kesulitan penggunaan 

secara real time selama pelatihan sehingga dapat segera diberikan solusi 

atau tindak lanjut; 

e) Menjamin sosialisasi yang merata dan terstandarisasi untuk seluruh 

lapisan pengguna agar keseragaman pemahaman dan penerapan aplikasi 

terwujud dan dapat membantu rekan kerja dalam penggunaan aplikasi dan 

memberikan dukungan apabila diperlukan pada unit kerja masing-masing.  

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

a) Sosialisasi dibuka dan dipandu oleh Action Leader bersama Mentor yang 

memberikan pemaparan tentang tujuan, manfaat, dan tata cara 

penggunaan aplikasi SIRABTOR kepada seluruh peserta sosialisasi; 

b) Materi sosialisasi disampaikan secara sistematis meliputi fungsi-fungsi 

utama aplikasi, langkah-langkah penggunaan, pengisian RAB dan TOR, 

serta pengenalan buku panduan, video tutorial, dan SOP yang telah 

disiapkan; 



 

c) Dilakukan demo penggunaan aplikasi secara langsung dengan 

memperagakan fitur dan proses penginputan RAB dan TOR agar peserta 

bisa melihat secara nyata alur dan cara kerja aplikasi; 

d) Peserta sosialisasi diberikan kesempatan untuk melakukan praktik 

langsung menggunakan aplikasi SIRABTOR sesuai prosedur yang telah 

dijelaskan. Simulasi ini menggunakan data dan jadwal nyata agar lebih 

mendekati kondisi operasional sebenarnya; 

e) Setelah sesi demonstrasi dan praktik, diadakan sesi interaktif untuk 

menjawab pertanyaan peserta terkait kendala teknis, prosedur 

penggunaan, atau aspek keamanan data sehingga peserta mendapat 

pemahaman yang menyeluruh. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Sosialisasi dan pelatihan/bimtek penggunaan aplikasi SIRABTOR 

merupakan tahap penting dalam memastikan keberhasilan implementasi 

sistem pengumpulan RAB dan TOR secara digital di lingkungan 

Divhubinter Polri. Melalui kegiatan ini, pengguna tidak hanya memperoleh 

pemahaman teoritis tetapi juga keterampilan praktis dalam 

mengoperasikan aplikasi secara tepat dan efisien; 

b) Penyampaian materi secara langsung dan demonstrasi pemakaian aplikasi 

memberikan gambaran nyata yang mempermudah peserta dalam 

menguasai proses penyusunan RAB dan TOR sesuai standar operasional 

yang telah disusun. Simulasi dengan kondisi dan data riil menjadikan 

pembelajaran lebih aplikatif dan mampu mengungkap berbagai masalah 

teknis atau prosedural yang mungkin terjadi di lapangan; 

c) Sesi tanya jawab yang intensif menjadi sarana optimal untuk 

mengakomodasi kendala pengguna serta memperjelas aspek keamanan 

data yang krusial dalam aplikasi. Pendekatan komunikasi terbuka dan 

interaktif ini meningkatkan rasa percaya diri pengguna sekaligus 

memperkuat komitmen terhadap ketentuan penggunaan aplikasi 

SIRABTOR; 

d) Dokumentasi lengkap dan umpan balik yang diperoleh juga menjadi bahan 

berharga untuk memperbaiki aplikasi maupun prosedur penggunaan agar 

aplikasi SIRABTOR dapat beroperasi secara optimal dan berkelanjutan; 

 



 

e) Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini sukses 

membekali seluruh personel dengan pemahaman dan kemampuan 

pengoperasian aplikasi SIRABTOR, yang akan mendorong transisi sistem 

penyusunan RAB dan TOR manual ke digital berjalan lancar, efektif, dan 

efisien sesuai target institusi. 

 

5) Kesimpulan 

a) Kegiatan sosialisasi dan pelatihan (bimtek) penggunaan aplikasi 

SIRABTOR yang dilaksanakan pada tanggal 23–25 Juli 2025 berjalan 

dengan lancar dan efektif. Melalui sosialisasi ini, peserta memperoleh 

pemahaman menyeluruh mengenai fitur dan fungsi aplikasi serta tata cara 

operasional sesuai SOP yang telah disusun; 

b) Pelaksanaan kegiatan dengan metode demonstrasi langsung dan simulasi 

praktik menggunakan data riil sangat membantu peserta dalam menguasai 

penggunaan aplikasi secara nyata, sekaligus mendeteksi dan 

menyelesaikan kendala teknis atau prosedural secara langsung. Sesi 

tanya jawab yang interaktif turut meningkatkan kepercayaan serta 

kesiapan pengguna dalam mengaplikasikan sistem aplikasi ini;  

c) Dokumentasi lengkap kegiatan, termasuk undangan, daftar hadir, dan 

notulen, mendukung transparansi serta akuntabilitas pelaksanaan 

sosialisasi. Feedback dari peserta menjadi bahan penting untuk 

penyempurnaan aplikasi dan prosedur di masa mendatang; 

d) Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil membekali personel dengan 

pengetahuan dan kemampuan operasional aplikasi SIRABTOR, sehingga 

memungkinkan penerapan sistem penyusunan RAB dan TOR secara 

digital yang lebih efisien, efektif, dan sesuai aturan yang berlaku. Kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan ini menjadi fondasi yang kuat untuk keberhasilan 

transformasi digital dalam pengelolaan perencanaan anggaran. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

a) Dokumentasi Sosialisasi dan pelatihan / Bimtek penggunaan Aplikasi 

SIRABTOR. 

 



 

 
 

 

                   



 

 
 

 

 

b) Undangan Sosialisasi dan Pelatihan/Bimtek Penggunaan Aplikasi 

SIRABTOR. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c) Daftar Hadir Sosialisasi dan Pelatihan/Bimtek Penggunaan Aplikasi 

SIRABTOR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

d) Notulen Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan/Bimtek Penggunaan 

Aplikasi SIRABTOR. 

  

                                   

     



 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 25 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 26 Juli 2025 

Waktu  : 10.00 WIB s.d. selesai 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Membuat laporan mingguan dengan petunjuk dan hasil koreksi dari mentor. 

 
2) Tujuan Kegiatan 

Kompulir hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dari tanggal 21 s.d. 25 Juli 2025 

dan sebagai bahan monitoring mentor dan coach terhadap progress aksi 

perubahan yang dilakukan oleh action leader.  

 
3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membuat laporan mingguan di kediaman action leader dilengkapi dengan bukti 

dokumentasi. 

 
4) Hasil dan Pembahasan 

Laporan harian dari tanggal 21 s.d. 25 Juli 2025 berikut telah tersusun sesuai 

dengan Keputusan Kapusdikmin Nomor: Kep/23/III/2023 tentang Pedoman 

Penyusunan Aksi Perubahan Bagi Peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. 

 
5) Kesimpulan 

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh action leader pada minggu ketujuh 

berjalan dengan lancar. Seluruh proses dalam pembangunan sistem Aplikasi 

SIRABTOR telah terdokumentasi dengan baik. 

 

6)  Evidence/Dokumentasi 

e) Dokumentasi Penyusunan Laporan Minggu ke-7 

 

 



 

 
                                

                                         

                                

 

 

 



 

                                              

 

 

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 27 Juli 2025 

ACTION LEADER 

 
 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
      
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-8 

SENIN S.D. SABTU, 28 JULI s.d. 02 AGUSTUS 2025 

 

 

 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)  
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD   
DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 

 

 
 
 

Oleh: 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 
 
 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-8 
 

Nama Peserta :  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

Instansi :  Divhubinter Polri 

Judul Aksi Perubahan :  Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri 

 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1 Senin s.d. 
Jum’at, 
28 Juli s.d. 
01 Agustus 
2025 

Implementasi penggunaan 
sistem Aplikasi SIRABTOR 

Dokumentasi  

 

Action Leader bersama  
Programmer, Mentor 
dan Tim Efektif 
melaksanakan sistem 
Aplikasi SIRABTOR 
 

2 Sabtu, 
02 Agustus 
2025 

Membuat Laporan kegiatan 

Minggu ke-8. 

Dokumentasi  Laporan Minggu ke-8 
terlaksana dengan baik. 
 

 
 

 
Mengetahui 

Mentor 

 

 

 

PAMUJI SYUKUR, S.E., M.M. 
AKBP NRP 76110880  

Jakarta,  02  Agustus  2025 

Action Leader 

 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
PENATA TK. I NIP 198101252008122001 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Senin s.d. Jum’at, 28 Juli s.d. 01 Agustus 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai. 

 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan. 

Implementasi penggunaan sistem Aplikasi SIRABTOR 

 

2) Tujuan Kegiatan. 

a) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penyusunan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) dan Term of Reference (TOR); 

b) Memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran; 

c) Mempercepat proses review, persetujuan, dan pengarsipan dokumen 

anggaran. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan. 

a) Penginputan data oleh pengguna (user) dengan mengisi draft TOR RAB 

langsung pada sistem; 

b) Melakukan pengecekan kelengkapan data dan kesesuaian anggaran; 

c) Melakukan catatan perbaikan dokumen, kemudian mengirimkan kembali 

ke penyusun secara real-time; 

d) Melakukan verifikasi dan validasi terhadap dokumen yang benar dan 

akurat; 

e) Melakukan penyimpanan dan pengarsipan dokumen di cloud storage 

dengan enkripsi. 

 

4) Hasil dan Pembahasan. 

a) Implementasi SIRABTOR menunjukkan peningkatan efisiensi kerja 

dibandingkan metode manual tradisional yang rentan kesalahan dan 

memakan waktu lebih lama. 

b) Sistem Aplikasi SIRABTOR berhasil memfasilitasi penyusunan dokumen 

RAB dan TOR secara digital yang lebih cepat dan terstruktur. 

c) Proses review dan revisi dokumen menjadi lebih efisien karena dokumen 

tersimpan secara digital dan mudah diakses. 



 

d) Semua perubahan terekam dalam audit trail, memudahkan proses audit 

internal maupun eksternal kapan saja; 

e) Secara keseluruhan, Aplikasi SIRABTOR memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kualitas perencanaan dan pengelolaan anggaran di 

lingkungan Divhubinter Polri. 

 

5) Kesimpulan 

a) Implementasi aplikasi SIRABTOR pada minggu ke-8 telah terlaksana 

dengan baik, dimana pengguna (user) pada Bagian di Divhubinter Polri 

mulai menggunakan aplikasi secara penuh untuk penyusunan RAB dan 

TOR secara real time; 

b) Sistem menghasilkan laporan perkembangan penyusunan RAB dan TOR 

secara periodik (pelaporan otomatis); 

c) Dokumen RAB dan TOR terdigitalisasi dan tersimpan di cloud storage dan 

dengan enkripsi, sehingga tidak ada resiko kehilangan dokumen fisik; 

d) Transparansi dan akuntabilitas dalam perencanaan anggaran meningkat 

karena sistem mencatat seluruh perubahan dan input data secara digital. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

Implementasi penggunaan sistem Aplikasi SIRABTOR 

                 



 

                 

   

 

 



 

 

   

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 01 Agustus 2025 

ACTION LEADER 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 2025040703012 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 02 Agustus 2025 

Waktu  : 10.00 WIB s.d. selesai 

 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Membuat laporan mingguan dengan petunjuk dan hasil koreksi dari mentor. 

 
2) Tujuan Kegiatan 

Kompulir hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dari tanggal 28 Juli s.d. 01 

Agustus 2025 dan sebagai bahan monitoring mentor dan coach terhadap 

progress aksi perubahan yang dilakukan oleh action leader.  

 
3) Pelaksanaan Kegiatan 

Membuat laporan mingguan di kediaman action leader dilengkapi dengan bukti 

dokumentasi. 

 
4) Hasil dan Pembahasan 

Laporan harian dari tanggal 28 Juli s.d. 01 Agustus 2025 berikut telah tersusun 

sesuai dengan Keputusan Kapusdikmin Nomor: Kep/23/III/2023 tentang 

Pedoman Penyusunan Aksi Perubahan Bagi Peserta Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas. 

 
5) Kesimpulan 

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh action leader pada minggu ke 

delapan berjalan dengan lancar. Seluruh proses dalam implementasi sistem 

Aplikasi SIRABTOR telah terdokumentasi dengan baik. 

 

6)  Evidence/Dokumentasi 

f) Dokumentasi Penyusunan Laporan Minggu ke-8 

 

 



 

 
                                

                                         

                                

 

 

 



 

                                              

 

 

 

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta,  02 Agustus 2025 

ACTION LEADER 

 
 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

      
 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-9 

SENIN S.D. SABTU, 4 s.d. 9  AGUSTUS 2025 

 

 

 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)  
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD   
DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 

 

 
 
 

Oleh: 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS 

ANGKATAN XIV T.A. 2025 

 
 
 
 



 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-9 
 

Nama Peserta :  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

Instansi :  Divhubinter Polri 

Judul Aksi Perubahan :  Sistem Aplikasi Penyusunan RAB dan TOR 

(SIRABTOR) Untuk Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas Melalui Teknologi Cloud di Bagrenmin 

Divhubinter Polri 

 

NO 
HARI, 

TANGGAL 
KEGIATAN OUTPUT KETERANGAN 

1 Senin s.d. 

Selasa 

4 s.d. 5 

Agustus 2025 

Monitoring dan evaluasi 

terkait pelaksanaan,  

pelaksanaan Buku 

Pedoman, SOP, 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan. 

- Dokumentasi 

- Kuesioner 

 

Action Leader 

melaksanakan Monev 

Aplikasi SIRABTOR 

 

2 Selasa s.d. 

Rabu 

5 s.d.6 

Agustus 2025 

Membuat SK Keberlanjutan 

Aksi Perubahan 

SK Keberlanjutan 

Aksi Perubahan 

 

Tersusunnya  SK 

Keberlanjutan Aksi 

Perubaha 

3 Rabu s.d. 

Kamis, 6 s.d. 7 

Agustus 2025 

Membuat Berita Acara dan 

menyerahkan Aksi 

Perubahan kepada Sponsor/ 

Mentor 

Berita Acara Aksi 

Perubahan 

 

Tersusunnya Berita 

Acara Aksi Perubahan 

 

4 Kamis s.d. 

Sabtu,  

7 s.d 9 

Agustus 2025 

Menyusun Laporan Akhir 

Pelaksanaan Aksi 

Perubahan dan persetujuan  

laporan pelaksanaan aksi 

perubahan oleh mentor dan 

coach. 

Laporan Akhir Aksi 

Perubahan 

Terselesaikannya 

Laporan Akhir Aksi 

Perubahan 

 
Mengetahui 

Mentor 

 

PAMUJI SYUKUR, S.E., M.M. 
AKBP NRP 76110880  

Jakarta,  09  Agustus  2025 

Action Leader 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
PENATA TK. I NIP 198101252008122001 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Senin s.d. Selasa, 4 s.d. 5 Agustus 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai. 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan. 

Monitoring dan evaluasi terkait pelaksanaan,  pelaksanaan Buku Pedoman, 

SOP, Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan. 

2) Tujuan Kegiatan. 

a) Memastikan bahwa implementasi sistem berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, yakni meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

efisiensi dalam proses perencanaan dan penganggaran di Bagrenmin 

Divhubinter Polri.  

b) Kinerja sistem dapat dipantau secara berkala untuk menilai sejauh mana 

SIRABTOR mampu memfasilitasi penyusunan RAB dan TOR yang tepat 

waktu, akurat, serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3) Pelaksanaan Kegiatan. 

a) Melakukan pengecekan kelengkapan data dan kesesuaian anggaran; 

b) Melakukan catatan perbaikan dokumen, kemudian mengirimkan kembali 

ke penyusun secara real-time; 

c) Melakukan verifikasi dan validasi terhadap dokumen yang benar dan 

akurat; 

d) Melakukan quetioner penggunaan aplikasi. 

 

4) Hasil dan Pembahasan. 

a) Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan efisiensi kerja dibandingkan 

metode manual tradisional yang rentan kesalahan dan memakan waktu 

lebih lama. 

b) Sistem Aplikasi SIRABTOR berhasil memfasilitasi penyusunan dokumen 

RAB dan TOR secara digital yang lebih cepat dan terstruktur. 

c) Proses review dan revisi dokumen menjadi lebih efisien karena dokumen 

tersimpan secara digital dan mudah diakses. 

d) Semua perubahan terekam dalam audit trail, memudahkan proses audit 

internal maupun eksternal kapan saja; 



 

e) Secara keseluruhan, Aplikasi SIRABTOR memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kualitas perencanaan dan pengelolaan anggaran di 

lingkungan Divhubinter Polri. 

 

5) Kesimpulan 

a) Monitoring aplikasi SIRABTOR pada minggu ke-9 telah terlaksana dengan 

baik, dimana pengguna (user) pada Bagian di Divhubinter Polri mulai 

menggunakan aplikasi secara penuh untuk penyusunan RAB dan TOR 

secara real time; 

b) Sistem menghasilkan laporan perkembangan penyusunan RAB dan TOR 

secara periodik (pelaporan otomatis); 

c) Dokumen RAB dan TOR terdigitalisasi dan tersimpan di cloud storage dan 

dengan enkripsi, sehingga tidak ada resiko kehilangan dokumen fisik; 

d) Transparansi dan akuntabilitas dalam perencanaan anggaran meningkat 

karena sistem mencatat seluruh perubahan dan input data secara digital. 

 

6) Evidence/Dokumentasi 

 

Dokumentasi hasil kuesioner sistem Aplikasi SIRABTOR 

 

                

                



 

                            

 

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta, 05 Agustus 2025 

ACTION LEADER 

 

 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 2025040703012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Selasa s.d. Rabu, 5 s.d.6 Agustus 2025 

Waktu  : 9.00 WIB s.d. selesai 

 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Membuat SK Keberlanjutan Aksi Perubahan 

 

2) Tujuan Kegiatan 

 Memastikan kesinambungan dan konsistensi dari aksi perubahan 

perbaikan dalam rangka meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

manajemen sumber daya manusia, organisasi, dan layanan publik sesuai 

dengan reformasi birokrasi dan profesionalisme Polri. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Menyusun SK Keberlanjutan Aksi Perubahan 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

SK keberlanjutan aksi perubahan telah disusun dan diserahkan ke Kabagrenmin 

Divhubinter Polri. 

 

5) Kesimpulan 

Penyusunan SK Keberlanjutan aksi perubahan telah disusun dan diserahkan ke 

Kabagrenmin Divhubinter Polri   

 

6)  Evidence/Dokumentasi 

 



 

                                
                                         

                         

                                         

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta,  06 Agustus 2025 

ACTION LEADER 

 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Rabu s.d. Kamis, 6 s.d.7 Agustus 2025 

Waktu  : 9.00 WIB s.d. selesai 

 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Membuat Berita Acara dan menyerahkan Aksi Perubahan kepada Sponsor/ 

Mentor 

 

2) Tujuan Kegiatan 

Bukti tertulis dan dokumentasi resmi aksi perubahan berupa aplikasi SIRABTOR  

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Menyusun Berita Acara dan menyerahkan Aksi Perubahan kepada Sponsor/ 

Mentor. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

Berita Acara Aksi Perubahan telah disusun dengan output berupa Aplikasi 

SIRABTOR, Buku Panduan Penggunaan aplikasi SIRABTOR dan SOP Aplikasi 

SIRABTOR. 

 

5) Kesimpulan 

Penyusunan SK Keberlanjutan aksi perubahan telah disusun dan diserahkan ke 

Kabagrenmin Divhubinter Polri   

 

6)  Evidence/Dokumentasi 



 

           
                         

                                         

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

 

Jakarta,  07 Agustus 2025 

ACTION LEADER 

 

 

 
NOKI SAKTIYANTI, S.E. 
NOSIS 20250407030127 

 

 

 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal  : Kamis s.d. Sabtu, 7 s.d.9 Agustus 2025 

Waktu  : 09.00 WIB s.d. selesai 

 

Isi laporan meliputi : 

1) Jenis Kegiatan 

Menyusun Laporan Akhir Pelaksanaan Aksi Perubahan dan persetujuan  laporan 

pelaksanaan aksi perubahan oleh mentor dan coach. 

 

2) Tujuan Kegiatan 

Mendokumentasikan dan mengevaluasi pelaksanaan serta hasil dari suatu aksi 

perubahan yang telah dilakukan. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Menyusun Laporan Akhir Pelaksanaan Aksi Perubahan dan persetujuan  

laporan pelaksanaan aksi perubahan oleh mentor dan coach. 

 

4) Hasil dan Pembahasan 

a) Laporan Hasil Aksi Perubahan memuat kegitan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta capaian yang telah diperoleh selama 

pendidikan. 

b) Laporan Akhir Pelaksanaan Aksi Perubahan telah disusun dan 

mendapatkan persetujuan  laporan pelaksanaan aksi perubahan oleh 

mentor dan coach.  

 

5) Kesimpulan 

Laporan Akhir Pelaksanaan Aksi Perubahan dan persetujuan  laporan 

pelaksanaan aksi perubahan oleh mentor dan coach telah diselesakan. 

 

6)  Evidence/Dokumentasi 



 

           
                         

                                         

7) Demikian laporan kegiatan harian telah dilaksanakan, berjalan dengan baik dan 

lancar. 

Jakarta,  09 Agustus 2025 

ACTION LEADER 

 

 

 
  NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

 

       NOSIS 20250407030127 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 7 
 

 
 
 
 

RENCANA AKSI PERUBAHAN YANG 

DISETUJUI MENTOR DAN COACH



ii  

 

Coach, 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dr. BUDI SUKMA WIJAYA, M.Pd.I 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 
 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

LAPORAN HASIL AKSI PERUBAHAN 
 
 
 

SISTEM APLIKASI PENYUSUNAN RAB DAN TOR (SIRABTOR)   
UNTUK MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS  

MELALUI TEKNOLOGI CLOUD DI BAGRENMIN DIVHUBINTER POLRI 
 

 
 
 
 
 

Peserta Pelatihan : 
 

 
 

NOKI SAKTIYANTI, S.E. 

NOSIS 20250407030127 
 

 
 
 
 
 
 

Telah disetujui pada tanggal 12 Agustus 2025 di 

Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung
 
 
 
 

 

 
 

AKBP  NRP. 75080022 

 
 
 
 
 

 
               Mentor, 
 
 
 
 
 
 
 

 
 PAMUJI SYUKUR, S.E, M.M. 
       AKBP NRP. 76110880



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 8 
 

VIDEO AKSI PERUBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

VIDEO AKSI PERUBAHAN 
 

https://youtu.be/UUx4PGP8Ics?si=iJCAfTfI_poWyTTA 
  

 

https://youtu.be/UUx4PGP8Ics?si=iJCAfTfI_poWyTTA

